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 Irvani Hudayani, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Pencatatan Laporan Keuangan dan Good Corporate Governance dengan 
menggunakan proporsi Financial Stability, Profitabilitas, Laverage, Dewan 
Komisaris Independen, Komite Audit dan Kepemilikan Manajerial terhadap 
Praktek Creative Accounting yang dikaitkan dengan menggunakan Earning 
Management dan diukur dengan discretionary accrual. Dalam sebuah praktek 
creative accounting manajemen sangat berperan dalam melaksanakan operasional 
perusahaan, maka kecurangan dapat dilakukan dengan adanya praktek tersebut. 
Earning management adalah salah satu tindakan yang dilakukan pada praktek 
creative accounting.Jenis penelitian ini adalah studi empiris. Penelitian dilakukan 
pada 22 perusahaan sector barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2020. Data diperoleh melalui dokumentasi, dengan 
mengumpulkan data laporan tahunan di web Indonesia Stock Exchange (IDX).  
 Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Financial Stability tidak  
berpengaruh  negatif terhadap Praktek Creative Accounting dengan nilai signifikan 
0,040, Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Praktek Creative Accounting 
dengan nilai signifikan 0,000, Laverage tidak berpengaruh terhadap Praktek 
Creative Accounting dengan nilai signifikan 0,362, Dewan Komisaris Independen  
tidak berpengaruh negatif terhadap Praktek Creative Accounting dengan nilai 
signifikan 0,033, Koite Audit tidak berpengaruh negatif terhadap Praktek Creative 
Accounting dengan nilai signifikan 0,039 dan Kepemilikan Manajemen tidak 
berpengaruh positif terhadap Praktek Creative Accounting dengan nilai signifikan 
0,686. Hasil dari koefisien determinasi diperoleh R2 sebesar 0,351 atau 35,1%. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa 35,1% Praktek Creative Accounting dipengaruhi 
oleh Financial Stability, Profitabilitas, Laverage, Dewan Komisaris Independen, 
Komite Audit dan Kepemilikan Manajerial. Sedangkan sisanya 61,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
 











 Irvani Hudayani, 2021.This study aims to determine the effect of Financial 
Statements Recording and Good Corporate Governance using the proportion of 
Financial Stability, Profitability, Laverage, Audit Committee and Managerial 
Ownership Practices on Creative Accounting using Earnings Management and 
measured by discretionary accruals. In creative accounting practices, management 
plays a very important role in running the company's operations, so it cannot be 
done with this practice. Earnings management is one of the actions taken in creative 
accounting practices. This type of research is empirical research. The study was 
conducted on 22 primary consumer goods sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2017-2020. Data is obtained through documentation, by 
collecting annual report data on the Indonesia Stock Exchange (IDX) website. 
 The results of this study indicate that Financial Stability has a negative effect 
on Creative Accounting Practices with a significance value of 0.040, Profitability 
has a positive effect on Creative Accounting Practices with a significant value of 
0.000, Laverage has no effect on Creative Accounting Practices with a significance 
value of 0.362, Independent Board of Commissioners has a negative effect on 
Practice Creative. Accounting with a significant value of 0.033, the Audit 
Committee has a negative effect on Creative Accounting Practices with a significant 
value of 0.039 and Management Ownership does not have a positive effect on 
Creative Accounting Practices with a significant value of 0.686. The results of the 
coefficient of determination obtained R2 of 0.351 or 35.1%. This means that 35.1% 
of Creative Accounting Practices are influenced by Financial Stability, Profitability, 
Laverage, Audit Committee and Managerial Ownership. While the remaining 
61.2% is influenced by other factors outside of this study. 
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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar   Belakang   Masalah 
Laporan   keuangan   adaIah   hasiI   dari   kegiatan   pencatatan   seIuruh   transaksi    
keuangan   yang   ada   di   perusahaan,   transaksi   keuangan   berupa   sebuah   kegiatan   yang   
dapat   mempengaruhi   kondisi   keuangan   sebuah   perusahaan   beruba   penjuaIan   dan   
pembeIian   (Prihadi,    2019).   Menurut   Sihombing   &   Rahardjo   (2014)   Iaporan   keuangan   
menjadi   suatu   komponen   paIing   penting   pada   perusahaannya   daIam   meIakukan   
sebuah   operasionaI.   Kondisi   keuangan   sebuah   perusahaan   sendiri   dipengaruhi   oleh   
laporan   perusahaan   tersebut,   seIain   itu   Iaporan   keuangan   juga   digunakan   sebagai   aIat   
komunikasi   oIeh   perusahaan   untuk   mendapatkan   investor   yang   dengan   memberikan   
modaI   untuk   perusahaan   tersebut.   Seorang   investor   pasti   akan   memberikan   modalnya   
terhadap   perusahaan   yang   memiliki   jaminan   atau   prospek   yang   mendukung   untuk   
masa   depan.   Dengan   adanya   sebuah   dorongan   tersebut   membuat   perusahaan   
melakukan   pencatatan   laporan   keuangan   dengan   sebaik   mungkin.   
Sihombing   &   Rahardjo   (2014)   menyatakan    bahwa   laporan   keuangan    disajikan   
secara   terstruktur,   dengan   tujuan   untuk   memberikan   sebuah   informasi   yang   berkaitan   
dengan   posisi   keuangan,    kinerja   keuangan,   dan   arus   kas   suatu   entitas.   Laporan   
keuangan   juga   mencerminkan   kinerja   management   dan   akuntan   yang   ada   pada   suatu   
entitas   tersebut.   Dalam   pembuatan   laporan   keuangan   suatu   entitas   terdapat   beberapa   
hal   yang   harus   diperhatikan,   misalnya   apakah   laporan   tersebut   sesuai   dengan   keadaan   




(Peraturan   Standar   Akuntansi   Keuangan).   Dengan   adanya   sebuah   ketentuan   yang   ada   
dalam   pencatatan   laporan   keuangan   menyebabkan   pelanggaran   yang   disengaja   
maupun   tidak   disengaja. 
Sebuah   perusahaan   memiliki   sebuah   target   atau   sebuah   tujuan   yang   harus   
dicapainya,   misalnya   untuk   meningkatkan   keuntungan   perusahaan   tersebut.   
Peningkatan   keuntungan   yang   menjadi   sebuah   tujuan   perusahaan   menjadikan   sebuah   
penurunan   kualitas   yang   dimiliki   perusahaan   tersebut.   Perbedaan   pendapat   antara   
pihak   management   dengan   pemilik   yang   memunculkan   adanya   creative   accounting.   
Praktek   creative   accounting   yang   berkembang   di   Indonesia   menurut   Hasim   (2004)   
dalam   pendirian   sebuah   perseroan   terbatas   memiliki   beberapa   ciri   :   (1)   anggota   
keluarga   mendominasi   dalam   mengelola   perusahaan   tersebut,   dan   (2)   sebuah   vinicle   
(penipuan)   yang   dilakukan   oleh   sebuah   perusahaan   sehingga   memunculkan   sebuah   
persepsi   dimana   walaupun   sebuah   perusahaan   tersebut   hilang   atau   rugi   tetapi   pihak   
manajemen   tetap   terlihat   baik   (Sudarma   &   Baridwan,   2010). 
Dalam   beberapa   pendapat   tentang,   misalnya   Suwardjono   (1990)   ;   Naser   
(1993)   menyatakan   bahwa   creative   accounting   adalah   sebagai   proses    manipulasi   
sebuah   laporan   akuntansi   dengan   mencari   sebuah   celah   demi   meningkatkan   sebuah   
keuntungan   perusahaan   atau   pribadi,   hal   tersebut   sangat   mempengaruhi   bagaimana   
seorang   akuntan   ataupun   manajemen   dalam   menentukan   sebuah   cara   dalam   membuat   
pelaporan   untuk   perusahaan   tersebut.   Dari   pendapat   diatas   dapat   disimpulkan   bahwa   
creative   accounting   yaitu   manajemen   laba   (earnings   management).   
Earnings   management   atau   manajemen   Iaba   dapat   diIakukan   oIeh   seorang   




perusahaan   merupakan   data   yang   dapat   dijadikan   sebagai   bahan   untuk   meIakukan   
manajemen   Iaba   (Amat   et   aI.,   1999).   Manajer   biasanya   akan   menentukan   metode   apa   
yang   akan   digunakan    dalam   pencatatan   laporan   keuangan,   misalnya   dengan   metode   
yang   dapat   membuat   laba   perusahaan   menjadi   naik   sehingga   manajer   tersebut   
mendapatkan   sebuah   bonus   yang   seringkali   dijanjikan   oleh   pemegang   saham.      
Good   corporate   governance   menurut    Effendi   (2009)   merupakan   sebuah   
system   yang   mengatur   atau   mengendaIikan   sebuah   perusahaan   untuk   menciptakan   
sebuah   niIai   tambah   bagi   pemegang   kepentingan    pada   perusahaan   tersebut.   
Sedangkani            IICGi            (Thei            Indonesiani            Institutei            fori           Corporatei            Governance)i            
mengartikani            goodi            corporatei            governancei            sebagaii            kumpuIani            mekanismei            yangi            
diIakukani            untuki            mengarahkani            dani            mengendaIikani            suatui            perusahaani            agari            
operasionaIi            perusahaani            berjaIani            sesuaii            dengani            harapani            parai            pemangkui            
kepentingani            (stakehoIders)   (Yuniarti,   2014).   Dengan   arti   lain   good   corporate   
governance   harus   diperhatikan   dalam   menjalankan   sebuah   perusahaan,   pentingnya   
good   corporate   governance   saat   ini   semakin   ditekankan   karena   adanya   beberapa   
skandal   pada   perusahaan-   perusahaan   besar.   
Skandal   Enron   merupakan   kasus   yang   menyebabkan   salah   satu   akuntan   publik   
terbesar   yaitu   Arthur   Andersen   dituntut   atas   manipulasi   data   yang   dilakukan    akuntan   
publik   tersebut.   Manipulasi   sebuah   laporan   keuangan   bisa   saja   terjadi   dengan   tujuan   
mendapatkan   sebuah   bonus   dan   membuat   perusahaan   tersebut   memiliki   citra   yang   
bagus   bagi   pemegang   kepentingan.    Manajer   dapat   melakukan   sebuah   manajemen   




diberikan   oleh   stakeholder   dapat   mempengaruhi   kegiatan   manajemen   laba   tersebut   
(Yuniarti,   2014). 
Perkembangan    creative   accounting   di   dunia   bisnis   tidak   jauh   dari   adanya   
persepsi   pada   pasar   mengenai   informasi   laba   yang   terdapa  dalami            sebuahi            laporani            
keuangan.i            Informasii            mengenaii            labai            dianggapi            menjadi   bagian   yang   penting   dalam   
penilaian   kinerja   management   dalam   melakukan   pengelolaan   pada   perusahaan.   
Dalam   penelitian   dari   Ball   &   Brown   (1968)   menegaskan   bahwa   laba   akuntansi   dalam   
sebuah   laporan   keuangan   sangat   bermanfaat   untuk   seseorang   investor   yang   akan   
mengambil   sebuah   keputusan   dalam   memberikan   sebuah   respon   tentang   baik   
buruknya   terhadap   informasi   tersebut.   Sudah   disinggung   diatas   bahwa   manajemen   
laba   termasuk   kedalam   alat   pengukuran   kinerja   yang   dilakukan   oleh   perusahaan.   
Creative   accounting   muncul   karena   adanya   asimetry   informasi.   Management   yang   
dapat   mengetahui   tentang   keseluruhan   informasi   yang   ada   di   dalam   perusahaan   akan   
melakukan   sebuah    creative   accounting   untuk   menunjukan   sebuah   performa   yang   baik   
dalam   pengelolaan   perusahaan,   bukan   hanya   performa   saja   tetapi   biasanya   dengan   
adanya   asimetry   informasi   berpengaruh   terhadap   sebuah   kinerja   seorang   management   
karena   sebuah   keinginan   untuk   mendapatkan   sebuah   bonus   yang   telah   dijanjikan   
pihak.   Škoda   et   al.   (2017)   mengatakan   bahwa   creative   accounting   adalah   proses   yang   
dilakukan   oleh   management   untuk   menghasilkan   sebuah   laporan   keuangan    yang   
diinginkannya   dengan   menggunakan   celah-celah   ketentuan   akuntansi    untuk   
memanipulasi   sebuah   laporan   keuangan   demi   mendapatkan   sebuah   keuntungan.   
Di   Indonesia   sendiri   banyak    kasus   kecurangan   yang   melibatkan   earnings   




BUMN   yaitu   PT   Jiwasraya   yang   melakukan   manipulasi   terhadap   laporan   keuangan   
tahun   2006-2019   dengan   melakukan   kecurangan   dengan   melakukan   overstated   laba   
atau   keuntungan.   Dari   kasus   yang   terjadi   pada   PT   Jiwasraya,   maka   kecurangan   yang   
terjadi   karena   adanya   manipulasi   yang   didukung   dengan   faktor   yang   berkaitan   dengan   
earnings   management.   Selain   PT   Jiwasraya   ada   perusahaan   yang   melakukan   sebuah   
kecurangan   dalam   sebuah   pencatatan   laporan   keuangan   yaitu   PT   Garuda   Indonesia.   
PT   Garuda   Indonesia   pada   tahun   2017   mengalami   defisit   akan   tetapi   pada   tahun   2018   
kodisi   yang   awalnya   defisit   menjadi   laba,   hal   tersebut   membuat   sebuah   pertanyaan   
apakah   PT   Garuda   Indonesia   melakukan   kecurangan.   Dalam   sebuah   kasus   
kecurangan   tersebut   maka   dapat   disimpulkan   bahwa   semua   kasus   kecurangan   sangat    
berkaitan   dengan   adanya   manipulasi   laporan   keuangan   entah   dalam   segi   manajemen   
atau   akuntan   (Wiryadi,   2013).   
Manajemeni            labai            merupakani            salahi            satui            bagiani            darii            prakteki            creativei            
accaounting.i            Creativei            accountingi            merupakani            bagiani            darii            accountingi            
manipulationi            yangi            terdirii            darii            earningsi            managementi            dani            incomei            smoothingi            
(Stolowyi            &i            Breton,i            2004)i            sedangkani            Menuruti            Amati            eti            al.i            (1999),i            Creativei            
accountingi            adalahi            sebuahi            prosesi            dimanai            beberapai            pihaki            menggunakani            
kemampuan,i            pemahaman,i            sertai            pengetahuani            akuntansii            (termasuki            dii            dalamnyai            
standar,i            teknik,i            dsb.)i            dani            menggunakannyai            untuki            memanipulasii            pelaporani            
keuangan.i            Manajeri            melakukani            manipulasii            labai            dengani            melakukani            penyesuaiani            
metode-metodei            akuntansii            secarai            umumi            yangi            diperbolehkan,i            misalnyai            memilihi            
metodei            depresiasii            untuki            aseti            tetap,i            dapati            jugai            mempercepati            ataui            menundai            




dimilikinyai            untuki            mengalokasikani            fixedi            factoryi            overheadi            i            antarai            hargai            pokoki            
penjualani            dani            persediaani            (Healy,i            1985).i            Akun-akuni            yangi            mungkini            digunakani            
manajeri            untuki            mencapaii            tujuannyai            antarai            laini            piutang,i            penyisihani            piutangi            
tidaki            tertagih,i            estimasii            depresiasi,i            bebani            pajak,i            dani            lain-laini            i            (Franceschetti,i            
2018). 
Padai            penelitiani            inii            prakteki            creativei            accountingi            i            akani            dikaitkani            dengani            
manajemeni            laba.,   sehingga   penelitian   ini   menggunakan   rumusan   manajemen   laba.   
Penelitian   ini   juga   menghubungkan   praktek   creative   accounting   terhadap    bebeperapa   
factor   yang   berkaitan   dengan   laporan   keungan   sebagai   pendukung   dalam   melakukan   
penelitian   tersebut.   Maka   dari   itu   peneliti   melakukan   studi   kasus   terhadap   laporan   
keungan   perusahaan   sector   barang   kebutuhan   primer   yang   ada   pada   bursa   efek   
Indonesia   pada   tahun   (2017-2020).   Perusahaan   yang   sudah   masuk   pada   bursa   efek   
Indonesia   pasti   lebih   banyak   berkaitnya   dengan   stakeholder   sehingga   kesempatan   
untuk   melakukan   sebuah   praktek   creative   accounting   akan   sangan   mudah   ditemukan.   
Berdasarkan   latar belakang   maka   peneliti   akan   melakukan   penelitian   lebih   lanjut   
terhadap   praktek   creative   accounting   yaitu   dengan   judul   “Pengaruh   Pencatatan   
Laporan   Keuangan    dan   Good   Corporate   Governance   Terhadap   Praktek   Creative   
Accounting   Studi   empiris   pada   Perusahaan   Sektor   Barang   Primer   yang   terdaftar   pada   
BEI   tahun   2017-2020”   
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan didapat beberapa 




1. Apakah financial stability berpengaruh terhadap praktek creative accounting pada 
Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktek creative accounting pada 
Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap praktek creative accounting pada 
Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
4. Apakah Dewan Komisaris independen berpengaruh terhadap praktek creative 
accounting pada Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
5. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap praktek creative accounting pada 
Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
6. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktek creative accounting 
pada Perusahaan Sektor Barang Primer yang terdaftar pada BEI? 
 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian yang dilakukan penulis yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari financial stability terhadap praktek creative 
accounting pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar pada 
BEI. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas terhadap praktek creative 





3. Untuk mengetahui pengaruh dari leverage terhadap praktek creative accounting 
pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar pada BEI. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari Dewan Komisaris Independen terhadap praktek 
creative accounting pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang 
terdaftar pada BEI. 
5. Untuk mengetahui pengaruh dari Komite Audit terhadap praktek creative 
accounting pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar pada 
BEI. 
6. Untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap praktek creative 
accounting pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer yang terdaftar pada 
BEI. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi atau wawasan bagi 
mahasiswa mengenai apa yang dimaksud dengan praktek creative accounting 
yang terjadi di indonesia, dan apa saja pengaruh pengaruh yang terdapat pada 
kasus tersebut. 
2. Manfaat Praktis  





a. Bagi Penulis 
Dengan adanya sebuah penelitian tentang creative accounting ini maka 
harapaan yang didapat adalah sebuah wawasan dan pengetahuan yang sangat 
baik dalam pengembangan teori akuntansi. 
b. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan pertimbangan 
untuk skripsi selanjutnya, wacana, rujukan, dan informasi tambahan maupun 











BAB   II 
TINJAUAN   PUSTAKA 
A. Landasan   Teori 
1. Teori   Agensi   (Agency   Theory) 
Teori   ini   menjelaskan   tentang   perbedaan   kepentingan   yaitu   hubungan   
antara   pemilik   perusahaan   atau   pemegang   saham   dengan   pihak   management   
yang   menjalankan   perusahaan   tersebut.   Theory   agency   merupakan   teori   yang   
diintroduksi   pertama   kali   oleh   Meckling   &   Jensen   (1976)   teori   ini   menjelaskan   
ilustrasi   jika   terjadi   diferensiasi   antara   principal   (pemilik   perusaaan)   dan   agen   
(manajer)   maka   permasalahan   keagenan    akan   timbul   sebab   tiap-tiap    pihak   itu   
akan   senantiasa   berupaya   dalan   memaksimalkan   peranan   utilitasnya.   
Dalam   sebuah   hubungan   yang   ada   didalam   perusahaan,   terdapat   beberapa   
kontrak   dimana   seorang   pemilik   atau   pemegang   saham   memberikan   sebuah   
wewenang   kepada   management   untuk   membuat   sebuah   keputusan    akhir   yang   
terbaik.   Jadi   perbedaan   kepentingan   yang   ada   akan   mengakibatkan   sebuah   
konflik   diantara   pemilik   dengan   management.   Konflik   dapat   timbul   dalam   setiap   
bentuk   hubungan   kerjasama   dimana   satu   pihak   (principal)   melakukan   kontrak   
atau   perjanjian   dengan   pihak   lain   (agent)   untuk   membuat   keputusan   mewakili   
kepentingan   sang   principal   (Smulowitz   et   al.,   2019).   Sehinga   hal   ini   membuat   
manajemen   bertindak   diluar   kehendak      dan   dugaan   dengan   kepentingan   yang   
diharapkan   oleh   pemilik   perusahaan   yang   memicu   terjadinya   biaya   keagenan.   
Manajer   memiliki   tanggung   jawab   untuk    memaksimalkan   keuntungan   para   




perjanjian   kerja   ini   merupakan   seperangkat   aturan   yang   mengatur   mekanisme   
pembagian   hasil,   baik   dalam   keuntungan   maupun   resiko-resiko   yang   akan   
dihadapi   nantinya.   
Smulowitz   et   al.   (2019)   juga   menyatakan   pengawasan   yang   dilakukan   
oleh   pihak   independen   memerlukan   sebuah   biaya   atau   monitoring   cost   dalam   
bentuk   biaya   audit,   yang   merupakan   salah   satu   agency   cost.   Biaya   pengawasan   
merupakan   biaya   untuk   mengawasi   perilaku   agent.   Apakah   menejemen    telah   
melakukan   tindakan   sesuai   dengan   kepentingan    pemegang   saham   dengan   
melaporkan   secara   akurat   semua   aktivitas   yang   telah   ditugaskan   kepada   pihak   
management.   Dengan   pendapat   diatas   seorang   manajer   selalu   diawasi   oleh   
pemegang   saham,   sehingga   mengurangi   perilaku   earnings   management   di   dalam   
perusahaan.   Bukan   berarti   earnings   management   akan   hilang   dengan   adanya   
teori   agent   ini   tetapi   akan   lebih   terkontrol   apabila   seorang   manjemen   dan   
pemegang   saham   mengetahui   tentang   apa   itu   teory   agent.   Disini   juga   peran   
auditor   juga   dibutuhkan   untuk   melakukan   penilaian   terhadap   laporan   yang   telah   
dibuat   olih   pihak   management.   
Manajer   memiliki   tanggung   jawab   untuk   mengoptimalkan   
perusahaannya.   Namun,   tidak   lupa   juga   bahwa   manajer   juga   memiliki   
kepentinganya   sendiri.   Hal   ini   juga   memungkinkan   seorang   manajer   melakukan   
tindakan   yang   tidak   sesuai   atau   bertentangan   dengan   kepentingan   pemilik   
perusahaan   atau   pemegang   saham,   sehingga   menimbulkan   masalah   yang   
mengecewakan   bagi   perusahaannya.       Bentuk   pendelegasian   wewenang   dan   




insentif   yang   disebabkan   oleh   perbedaan    preferensi   dari   kedua   pihak   mengenai   
resiko   antara   pemilik   dan   management   (Agustia   &   Palupi,   2018).      
Hubungan   suatu   agent   yang   diakibatkan   dari   perbedaan   kepentingan   
tersebut   menyebabkan    dua   masalah   utama   yaitu   : 
1) Terjadinya   informasi   yang   asimetris   (asimetry   information),   dimana   seoran   
management    biasanya   mempunyai    lebih   banyak   informasi   tentang   beberapa   
posisi   keuangan   yang   sebenarnya   beredar   dan   posisi   operasi   entitas   dari   
pemilik   perusahaan 
2) Terjadinya   konflik   kepentingan   (conflict   of   interest)   sebagai   penyebab   dari   
perbedaan   tujuan   antar   tindakan   management   yang   tidak   sesuai   dengan   
kepentingan   yang   diinginkan   pemilik.   
Berdasarkan   teori   agensi   yang   dijelaskan   di   atas   dapat   disimpulkan   dan   
dikaitkan   dengan   praktek   creative   accounting   yang   ada   di   sebuah   perusahaan,   
dimana   seorang   manajer   bertugas   sebagai   tanggung   jawab   dalam   menjalankan   
kegiatan   di   perusahaan   dan   menghasilkan   sebuah   laporan   keuangan   sebagai   
tujuan   akhirnya.   Dan   laporan   keuangan   tersebut   yaitu   sebagai   bentuk   
pertanggung   jawaban   manajer   kepada   pemilik   perusahaan   yang   nantinya   akan   
dijdikan   alat   untuk   menentukan   dan   mengambil   suatu   keputusan.   Dengan   adanya   
sebuah   perbedaan   pendapat   yang   ada   dalam   teory   agent   tersebut   juga   
menyebabkan    seorang   manajer   melakukan   sebuah   kecurangan   atau   praktek   
creative   accounting   di   perusahaan   tersebut   salah   satunyanya   earnings   
management   atau   manajemen   laba.   Manajemen   laba   dilakukan   seorang   manajer   




dilakukan   dengan    mebuat   laba   tahun   sebelumnya   dijadikan   sebagai   laba   tahun   
berikutnya.   Maka   akan   terjadi   kenaikan   laba   yang   didapat   oleh   perusahaan   dan   
manajer   tersebut   mendapat   sebuah   bonus   dari   para   pemegang   saham. 
2. Teori   Akuntansi   Positif 
Teori   akuntansi   positif   ini    dijelaskan   oleh   (Watts   &   Zimmerman   (1990)   
mengenai   prosedur   akuntansi   serta   ulasan   praktik   yang   ada   dalam   perusahaan,   hal   
ini   dilakukan   untuk   memperkirakan   prosedur   yang   akan   ditentukan   manajer   
dalam   situasi   tertentu   di   masa   mendatang.   Teori   ini   juga   berusaha   menjelaskan   
kejadian   nyata   (realita)   dan   menguji   secara   empiric.   Penjelasan      ini   dilakukan   
berdasarkan   kesesuaian   dengan   hasil   observasi   di   dunia   nyata   (Setijaningsih,   
2012).   Perkembangan   teori   ini   tidak   dapat   dilepaskan   dari   teori   normatif      Watt   &   
Zimmerman.   Dinyatakan   bahwa   dasar   pemikiran   untuk   menganalisa   suatu   teori   
akuntansi   dalam   pendekatan   normative   terlalu   sederhana   dan   tidak   memberikan   
kesan   dasar   teoritis   yang   kuat.   Ada   tiga   alasan   mendasar   terjadinya   pergeseran   
pendekatan   normatif   ke   positif   yaitu: 
- Ketidakmampuan   pendekatan   normatif   dalam   menguji   teori   secara   
empiris,   karena   didasarkan   pada   premis   atau   asumsi   yang   salah   sehingga   
tidak   dapat   diuji   kebenarannya   secara   empiris. 
- Pendekatan   normatif   lebih   bertitik   tumpu   pada   kemakmuran   investor   
secara   individual   daripada   kemakmuran   universal   atau   khalayak   ramai. 
- Pendekatan   normatif   juga   tidak   memungkinkan   terjadinya   alokasi   sumber   




Sehingga   dapat   dikatakan   bahwa   teori   akuntansi   positif   ini   lebih   
memfokuskan   pada   prediksi   tindakan   manajer   ketika   memilih   suatu   metode   
akuntansi   yang   akan   digunakan   serta   bagaimana   respon   manajer   terhadap   standar   
akuntansi   yang   baru.   Sifat   fleksibilitas   manajer   dalam   memilih   suatu   kumpulan   
kebijakan   akuntansi   kemungkinan   dengan   membuka   perilaku   oportunistik.   
Dalam   hal   ini   manajer   akan   memilih   jalan   kebijakan   akuntansi   yang   sesuai   
dengan   tujuannya.   Sehingga   muncul   pertanyaan   menarik   untuk   dipertanyakan   
yaitu      motivasi   apa   yang   melandasi   manajer   untuk   melakukan   creative   
accounting. 
Mengingat   bahwa   dalam   sistem   perekonomian   yang   mendasarkan   
mekanisme   pasar,   informasi   akuntansi   dapat   menjadi   alat   pengendali   bagi   
masyarakat   dalam   mengalokasi   sumber   daya   ekonomi   secara   efektif.dan   optimal.   
Serta   ntuk   mengurangi   kesenjangan   dalam   pendekatan   normatif,   Watt   &   
Zimmerman   mengembangkan   pendekatan   positif   yang   lebih   berorientasi   pada   
penelitian   empirik   dan   menjustifikasi   berbagai   metode   akuntansi   yang   sekarang   
digunakan   atau   mencari   model-model   baru   dalam   pengembangan   teori   akuntansi   
di   masa   yang   akan   datang.   Apabila   teori    normatif   telah   menunjukkan   cara   terbaik   
dalam   melakukan   sesuatunya   berdasarkan   premis,   norma   atau   standar,   teori   
positif   juga   berusaha   menjelaskan   bahkan   memprediksi   fenomena   nyata   (realita)   
dan   mengujinya   secara   empirik.   Penjelasan   ini   dilakukan   menurut   kesesuaian   
dengan   observasi   dengan   dunia   nyata   (Indira,   2004).   Tujuan   teori   akuntansi   
positif   ialah   menjelaskan,   meramalkan,   dan   memberi   jawaban   atas   praktek   




ekonomi   tertentu   dari   suatu   unit   usaha   tertentu   bisa   dikaitkan   dengan   perilaku   
manajer   atau   pembuat   laporan   keuangan.   Watts   dan   Zimmerman   lebih   juga   
mengungkapkan   pengaruh   variabel-variabel   ekonomi   terhadap   motivasi   manajer   
dalm   memilih   suatu   metode   akuntansi.   berdasarkan   perspektif   ekonomi,   teori   
akuntansi   positif   menjelaskan   bahwa   creative   accounting   dipengaruhi   oleh   
kerangka   ekonomi   yang   bertujuan   untuk   self-interest.   Ada   berbagai   motivasi   
yang   diduga   mendasari   dan   mendorong   seorang   manajer   berperilaku   oportunistik.   
Motivasi-motivasi   tersebut   akan   mempengaruhi   pola   rekayasa   manajerial   yang   
dilakukan   oleh   pihak-pihak   management   perusahaan. 
Motivasi   dari   diterapkannya   creative   accounting   biasanya   adalah   pemicu   
utama   terjadinya   penyalahgunaan   terhadap   praktek   creative   accounting   .   Passer   
dan   Smith   (2008)   menyatakan   bahwa   :   “   Motivasi   sebagai   proses   yang   akan   
mempengaruhi   arah   ketekunan   dan   kekuatan   perilaku   individu   maupun   
organisasi   dalam   mencapai   tujuan.”   Dari   pernyataan   tersebut   menggambarkan   
besar   pengaruh   motivasi   akan   menentukan   perilaku   serta   keputusan   seseorang.   
Pernyataan   tersebut   mendukung   hipotesis   yang   ada   pada   penelitian   Watts   &   
Zimmerman   (1990)   dan   dijadikan   sebagai   dasar   motivasi   utama   manajer   
melakukan   manajemen   laba   yaitu   bonus,   kontrak   hutang   dan   biaya   politik.   
Perusahaan   besar   cenderung   menggunakan   prosedur   akuntansi   dengan   
menurunkan   laba   untuk   tujuan   mengurangi   pembebanan   pajak   yang   tinggi.   
Meskipun   dari   segi   creative   accounting   dianggap   tidak   etis,   bahkan   merupakan   
bentuk   dari   manipulasi   informasi   sehingga   menyesatkan   para   pemakainya.   




tidak   bertentangan   dengan   prinsip   akuntansi   berterima   umum,   maka   hal   ini   tidak   
dipermasalahkan.   Artinya,   semakin   besar   motivasi/tujuan   seseorang   untuk   
mengharapkan   sesuatu   dari   praktek   kreatif   yang   dilakukannya,   maka   akan   
semakin   besar   pula   kemungkinan   seseorang   tersebut   akan   menyalahgunakan   
penerapan   praktek   creative   accounting. 
3. Creative   Accounting 
1. Definisi   Creative   Accounting   
Creative   accounting   menurut   Blake   et   al.   (2005)   adalah   proses   dimana   
beberapa   pihak   yang   menggunakan   kemampuan   pemahaman   pengetahuan   
akuntansi   yang   dimiliki   untuk   memanipulasi   pelaporan   keuangan.   creative   
accounting   merupakan   aktifitas   perusahaan   dengan   teknik   dan   kebijakan   
akuntansi   yang   dimanfaatkan   untuk      mendapatkan   hasil   yang   diinginkan.   
Istilah   creative   accounting   atau   akuntansi   kreatif   sendiri   banyak   digunakan   di   
Inggris,   dan   dikenal   dengan   sebutan   earnings   management   atau   manajemen   
laba   di   Amerika   Serikat.   Istilah   lain   yang   juga   sering   dipakai   adalah   
aggressive;   innovative;   cosmetic;   deceptive   accounting   (Idris   &   Ayop,   2012).      
Akuntansi   kreatif      merupakan   aktivitas   perusahaan   untuk   menfaatkan   
teknik   dan   kebijakan   akuntansi   yang   berguna   untuk   mendapatkan   hasil   yang   
diinginkan,   ada   yang   mendefinisikan   secara   positif,   secara   negatif,   secara   
netral   dan   secara   skeptis   (cenderung   tidak   menyetujui)   bahkan   beberapa   
referensi   menyebutkan   sebagai   magic   accounting   cosmetic   accounting   dan   
financial   shenigan,   creative   accounting   juga   mempunyai   istilah   lain   yaitu   




tapi   keduanya   memiliki   aktivitas   yang   sama,   aktivitasnya   seperti   ;   penyajian   
laba   /   aset   yang   lebih   tinggi   atau   lebih   rendah   tergantung   anggapan   motivasi   
individu   tersebut   dalam   melakukannnya.   Creative   accounting   sering   kali   
dilakukan   dengan   tujuan   untuk   peningkatan   laba   bisnis   dari   tahun   ke   tahun.   
Earnings   management   biasanya   digunakan   untuk   mendukung   creative   
accounting   yang   berkembang   disebuah   perusahaan.   Menurut   Zimmerman   
(1986)   mempunyai   tiga   hipotesis   tentang   reaksi   seorang   manajer   terhadap   
pelaporan   keuangan   dalam   perusahaan,   hipotesis   tersebut   yaitu   : 
1) Bonus   plan   hyphotesis   menunjukkan   bahwa   manajer   perusahaan   yang   
akan   memberikan   bonus,   cenderung   lebih   memilih   metode   akuntansi   
yang   dapat   menaikkan   laba   periode   satu   ke   periode   berikutnya.   Konsep   ini   
memotivasi   manajer   untuk   mengelola   laba.   Dalam   prateknya   seringkali    
bonus   diberikan   berdasarkan   dnegan   laba   yang   diperoleh   oleh   
perusahaan.   Biasanya   manajer   akan   melakukan   creative   accounting   
untuk   mendapatkan   bonus   tersebut.   Cara   yang   akan   digunakan   oleh   
manajer   biasanya   dengan   menaikan   laba   atau   mengurangi   laba   yang   akan   
dilaporkan   oleh   manajer   tersebut.   Pemegang   saham   yang   memberikan   
ketentuan   apakah   laba   yang   akan   mereka   tetapkan   besar   atau   tidak   
biasanya   sudah   diatur   oleh   manajer   yang   akan   melakukan   creative   
accounting   untuk   mendapatkan   bonus   dari   laporan   yang   akan   ia   laporkan   
kepada   pemegang   saham.   Jika   pemegang   saham   memilki   ketentuan   laba   
yang   rendah   maka   manajer   akan   meningkatkan   laba   perusahaan   sehingga   




ditetapkan   sangat   tinggi   maka   manajer   akan   memanipulasi   laba   agar   lebih   
rendah   agar   labanya   bisa   di   buat   untuk   tahun   sebelumnya.   
2) Debt-covenant   hyphotesis,   pada   penelitian   dalam   bidang   teory   akuntansi   
positif   menjelaskan   praktek   akuntansi   mengenai   bagaimana   seorang   
manajer   menyikapi   perjanjian   hutang   disini   dilihat   dari   hutang   yang   jatuh   
tempo   berupa   perjanjiannya.    Sbuah   kontrak   hutang   jangka   panjang   
sebagai   perjanjian   yang   digunakan   untuk   melindungi   pemberi   pinjaman   
dari   tindakan-tindakan   manajer   terhadap   kepetingan   kreditur,   seperti   
pembagian   deviden   yang   berlebihan,   atau   membiarkan   ekuitas   berada   di   
bawah   tingkat   yang   telah   ditentukan.   Semakin   sebuah   perusahaan   
melanggar   sebuah   oerjanjian   hutang   yang   telah   dibuat   membuat   seorang   
manjer   mentransfer   laba   periode   mendantang   ke   periode   berjalan   hal   
tersebut   dilakukan   karena   mengurangi   resiko   default.   
3) Political-cost   hyphotesis   dalam   pandangan   teory   agency   perusahaan   
dengan   kondisi   yg   sudah   besar   akan   memberikan   informasi   lebih   banyak   
dibandingkan   dengan   sebuah   perusahaan   yang   sedang-sedang   saja   atau   
bahkan   perusahaan   kecil.   Hubungan   informasi   yang   diberikan   pada   
hyphotesis   diatas   yaitu   dimana   sebuah   peruahaan   besar   biasanya   lebih   
disoroti   publik   secara   umum   daripada   perusahaan   kecil.   Pemerintah   juga   
ikut   mengawasi   adanya   perusahaan   besar   tersebut   guna   melihat   apakah   
perusahaan   itu   membayar   pajak   dengan   benar   atau   tidak.   Biasanya   akan   
muncul   kecurangan   yang   dilakukan   oleh   manajer   dengan   meminimalkan    




Creative   accounting   biasanya   terjadi   karena   adanya   sebuah   
kesempatan   yang   bisa   dimanfaatkan   oleh   manajer   agar   sesuai   dengan   
keuntungan   yang   akan   mereka   dapat.   Mulai   dari   peningkatan   laba      dan   
pengurangan    laba   ini   dapat   menjadikan   sebuah   perusahaan    atau   lebih   
tepatnya   manajer   akan   mendapat   sebuah   reward   dari   perusahaan   maupun   dari   
pihak   luar.   Dalam   konteks   creative   accounting   membuat   sebuah   perusahaan   
menjadi   termotivasi   untuk   berperilaku   kreative   dalam   memanfaat   kebijakan   
akuntansi   yang   ada.   
Dalam   penelitian   sebelumnya   menurut   Metcalf   (1977),   menjelaskan   
bahwa   akuntansi   kreatif   perlu   diperhatikan   secara   seksama,   dikarenakan   cara   
yang   digunakan   tetap   sesuai   dengan   prinsip-prinsip   akuntansi   yang   berlaku   
umum   dan   dapat   diterima,   meskipun   akuntansi   kreatif   telah   terbukti   menipu   
dalam   banyak   kasus   yang   telah   terjadi   di   perusahaan-perusahaan   besar   
didunia.   Matiş   et   al.,   (2010)   menegaskan   bahwa   pemahaman   mengenai   
creative   accounting   terpisah   menjadi   dua   kubu,   Kubu   yang   memandang   
praktek   creative   accounting   secara   positif,   namun   ada   pula   kubu   yang   
memandangnya   secara   negatif   karena   dianggap   tidak   etis.   Dengan   kedua   
pemahaman   tentang   creative   accounting   tersebut   diatas   maka   bukan   berarti   
praktek   creative   accounting   boleh   dengan   gampangnya   dilakukan   oleh   
sebuah   perusahaan,   apalagi   perusahaan   tersebut   telah   go   public.   
Banyak   pemegang   saham   yang   menanamkan   sebuah   investasi   dalam   
perusahaan   tersebut,   sehingga   sebuah   perusahaan   tidak   boleh   semena-mena   




tidak   percaya   kepada   perusahaan   tersebut.   Creative   accounting   membuat   
beberapa   perusahaan   menjadi   rugi   besar   karena   investornya   hilang   dari   daftar   
sahaamnya,   melalui   praktek   creative   accounting   itu   membuat   tingkat   
kepercayaan   sebuah   perusahaan   akan   menurun.   
Creative   accounting   biasanya   mengacu   pada   setiap   sistem   langkah-
langkah   yang   berguna   untuk   memainkan   angka-angka   keuangan,   termasuk   
pilihan   dan   penerapan   prinsip   akuntansi   yang   agresif,   penipuan   pelaporan   
keuangan,   dan   setiap   langkah   yang   diambil   melalui   earnings   management   
atau   income   smoothing   (Mulford   dan   Comiskey,   2002).   Yadav   (2013)   
menyatakan   bahwa   praktek   creative   accounting   bukanlah   suatu   tindakan   
fraud   namun   merupakan   kecerdikan   dari   pihak   management   mengambil   
manfaat    dari   celah   dalam   standar   peraturan   akuntansi.   Hal   ini   tercantum   pada   
sejumlah   opsi   yang   tersedia   dalam   standar   akuntasi,   seperti   ;   menunjukkan   
hasil   yang   konsisten   bahwa   terdapat   hubungan   kausal   yang   berlangsung   
secara   positif   dan   signifikan   dari   persepsi   auditor   mengenai   financial   report   
quality   terhadap   sikap   auditor   atas   praktek   creative   accounting   yang   
dilakukan   oleh   klien.   
Menurut Amat & Gowthorpe (2011) menyatakan bahwa istilah 
creative accounting sering digunakan di negara Eropa tetapi berbeda 
dengan USA yang menyebut creative accounting sebagai earningss 
management, income smoothing, earningss smoothing, aggressive 
accounting, financial engineering accounting manipulations and cosmetic 




mengukur creative accounting menggunakan perumusan earnings 
management karena memilki arti dan ketentuan yang sama. 
Dalam pandangan manajemen laba, perusahaan melakukan 
intervensi dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi dalam 
sebuah proses pelaporan keuangan eksternal atau yang dibutuhkan oleh 
pihak investor atau pemegang saham. Sasaran yang dituju yaitu untuk 
memaksimalkan kompensasi serta menghindari pemutusan perjanjian 
hutang daru sebuah obligasi karena dapat menghalangi pembayaran 
deviden yang dilakukan oleh perusahaan kepada pemegang saham atau 
investor. Dari sudut pandang income smoothing, management biasanya 
mencari pendapatan yang benar-benar smoothing sehingga laba yang 
didapat stabil dengan variasi yang semakin kecil antar tahun ke tahun 
sehingga penilaian sebuah perusahaan tersebut bisa dikatakan tinggi. 
Implikasi dari hal diatas yaitu membantu memprediksi aliran kas yang ada 
di perusahaan dimasa mendatang agar lebih teratur dan lebih baik dari tahun 
ke tahun, sedangkan bagi pasar modal sendirir hal itu sendiri tidak dapat 
memecahkan keinginan pemegang saham karena akuntansi tidak 
memberikan datayang akurat dan benar.  
Tujuan seorang akuntan atau manajer melakukan earnings 
management didalam perusahaan yaitu untuk meningkatkan laba dalam 
menghadapi sebuah kontrak dan political cost atau lebih tepatnya 
penghindaran perusahan untuk membayar pajak ke pihak pemerintahan. 




atas kinerja yang dilakukan kepada perusahaan yaitu dengan adanya 
peningkatan laba tersebut. Levit (1998) mendefinisikan earnings 
management sebagai tindakan yang dilakukan oleh pihak manjemen yang 
menghasilkan sebuah laporan laba yang cenderung menghasilkan sebuah 
gambaran kepentingan management daripada gambaran kinerja perusahaan 
yang sesungguhnya. Dengan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
earnings management menyebabkan sebuah perusahaan tidak menunjukan 
kegiatan riilnya.  
Scott (2002) membagi cara pemahaman atas earnings management 
menjadi dua. Yang pertama dilihat sebagai perilaku oportunistik seorang 
manajer untuk memaksimalkan labanya dalam menghadapi berbagai 
kontrak yang ada dalam perusahaan. Kedua, memandang manajemen laba 
dari pandangan kontrak yang efisien, dimana manajemen laba memberikan 
manajer fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam 
mgantisipasi kejadian yang tak terduga untuk keuntungan yang terlibat 
dalam kontrak tersebut. Dengan demikian, manajer dapat empengaruhi nilai 
pasar sham perusahaannya melalui manajemen laba, sebagai contohnya 
manajer melakukan oerataan laba dan pertumbuhan laba sepanjang waktu. 
Reaksi yang diberikan seorang investor dalam informasi tentang laba 
adalah sebuah kepercayaan. Semakin informasi tersebut dapat dipercaya 
maka akan semakin besar dampak yang terdapat pada informasi tersebut. 
Hal tersebut dapat dikaitkan bahwa earnings management akan direspon 




memandang sebuah laba pasti akan menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut sedangkan investor yang masuk dalam kondisi 
sophisticated maka investor tersebut akan mengambil keputusan dengan 
menganalisis dan mengevaluasi kelayakan dari penyajianinformasi tang 
diberikan oleh management. Sedangkan berdasarkan pola manajemen laba 
menurut Scott (2002) dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu : 
a. Taking   a   Bath 
Pola   ini   dilakukan   biasanya   saat   pergantian   susunan   organisasi   dalam   
sebuah   perusahaan   biasanya   pada   saat   pengangkatan   seorang   CEo   baru.   
Menggunakan   kesempatan   itu   maka   manajer   biasanya   akan   menurunkan   
laba   perusahaan,   hal   tersebut   dilakukan   dengan   tujuan   untuk   menaikan   laba   
pada   saat   masa   mendatang. 
 
 
b. Income   Minimization 
Pola   ini    digunakan   pada   saat   perusahaan   mengalami   tingkat   
profitabilitas   yang   sangat   tinggi,   sehingga   memungkinkan   management   
malekukan   pengurangan   laba   dan   dialihkan   pada   tahun   berikutnya   karena   
laba   pada   tahun   berikutnya   diperkirakan   akan   turun. 
c. Income   Maximization 
Kebalikan   pada   pola   diatas,   pola   ini   dilakukan   pada   saat   laba   menurun.   




tinggi   untuk   tujuan   bonus   yang   lebih   besar.   Dalam   pola   ini   dilakukan   oleh   
perusahaan   pada   pelanggaran   perjanjian   hutang. 
d. Income   Smooting 
Pola   ini   dilakukan   management   dengan   menyamaratakan   laba   yang   
didapat   perusahaan   sehingga   dapat   mengurangi    adanya   naik   turunnya   laba   
yang   terlalu   besar   karena   pada   dasarnya   seorang   investor   lebih   menyukai   laba   
yang   relative   stabil.   
2. Pengukuran   Creative   Accounting   atau   Earnings   Management   
Pengukuhan   creative   accounting   atau   yang   sering   disebut   dengan   
earnings   management   dapat   diukur   dengan   beberapa   model   yaitu;   Model   Healy   
(1985);   Model   DeAngelo   (1986);   Model   Jones   (1991)   ;   Model   Friedlan   (1994)   
Model   Kothari   (2005).   Akan   tetapi   pada   penelitian   ini   creative   accounting   
diproksikan   menggunakan   Model   Modifikasi   Jones.   Modifikasi   Model   Jones   
secara   implisit   mengasumsikan   bahwa   semua   perubahan   dalam   penjualan   
kredit   pada   periode   kejadian   berasal   dari   manajemen   laba,   hal   ini   didasarkan   
pada   penalaran   bahwa   lebih   mudah   mengelola   pendapatan   dengan   menerapkan   
diskresi   atas   pengakuan   pendapatan   atas   penjualan   kredit   daripada   mengelola   
pendapatan   dengan   menerapkan   diskresi   atas   pengakuan   pendapatan   atas   
penjualan   tunai   (Dechow   et   al.,   1995).   Formula   selengkapnya   dari   Model   John   
yang   dimodifikasi   adalah   sebagai   berikut: 
1) menghitung   total   accrual   (TAC)   yaitu   laba   bersih   tahun   t   dikurangi   arus   kas   
operasitahun   t   dengan   rumus   sebagai   berikut: 




Selanjutnya,    total   accruals   (TA)   diestimasi   dengan   ordinary   Least   Square   






+ 𝒊    𝜷𝟐
△ 𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕−𝟏
+ 𝒊    𝜷𝟑
𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕−𝟏
+ 𝒊    𝜺 
2) Dengan   koefisien   regresi   seperti   pada   rumus   di   atas,   maka   nondiscretionary   
accruals   (NDA)   ditentukan   dengan   formula   sebagai   berikut: 
NDAit =   𝜶𝟏
𝟏
𝑨𝒊𝒕−𝟏
+ 𝒊    𝜶𝟐
△𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕
𝑨𝒊𝒕−𝟏




3) Terakhir,   discretionary   accruals    (DA)   sebagai    ukuran   manajemen    laba   
ditentukan   dengan   formula   berikut   : 
DAit =   𝑻𝑨𝒊𝒕 𝑨𝒊𝒕−𝟏⁄ − 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 
Dimana: 
DAit =   Discretionary   Accruals      perusahaan   i   dalam   periode   tahun   
                                                               t 
NDAit =   Non-discretionary   Accruals   perusahaan   i   dalam   periode   
                                                               tahun   t 
Tait  =   Total   acrual   perusahaan   i   dalam   periode   tahun   t 
NIit  =   Laba   bersih   perusahaan   i   dalam   periode   tahun   t 
CFoit =      arus   kas   dari   aktivitas   operasi   perusahaan   i   dalam   periode   
                                                            tahun   t 
Ait-1  =   total   assets   perusahaan   i   dalam   periode   tahun   t-1 
∆Revit =   Pendapatan   perusahaan   i   pada  tahun   t   dikurangi   dengan   
                                                                  pendapatan   perusahaan   I   pada   tahun   t-1 




                                             tahun   t 
∆Recit =   piutang   usaha   perusahaan   I   pada   tahun   t   dikurangi   
                                                            pendapatan   perusahaan   I   pada   tahun   t-1. 
𝜺  =   error 
4. Pencatatan   Laporan   Keuangan 
Laporan   Keuangan   adalah   sebuah   komponen   yang   penting   yang   
dibutuhkan   sebuah   perusahaan   dalam   melakukan   tanggung   jawab   atas   berdirinya   
perusahaan   tersebut.   Pengertian   Laporan   Keungan   menurut   Myer   (1961)   Laporan   
keuangan   adalah   dua   daftar   yang   disusun   oleh   Akuntan   pada   akhir   periode   untuk   
suatu   perusahaan.   Kedua   daftar   tersebut   yaitu   neraca   atau   laporan   posisi   keuangan   
dan   pendapatan   atau   laporan   laba   rugi.    Selain   daftar   tersebut   ada   satu   daftar   lagi   
yaitu   daftar   surplus   atau   daftar   laba   yang   tak   dibagikan   atau   lebih   sering   dikenal   
dengan   laba   ditahan   (Munawir,   2014).   Sedangkan    pengertian   menurut   Ikatan   
Akuntan   Indonesia   dalam   Standar   Keuangan    (2019)   mengatakan   bahwa   Laporan   
keuangan   merupakan   bagian   dari   proses   laporan   keuangan.   Laporan   keuangan   
dikatakan   lengkap   apabila   terdapat   neraca,   laporan   laba   rugi,   laporan   perubahan   
posisi   keuangan   (yang   dapat   disajikan   dengan   dua   cara   misalnya;   laporan   arus   kas   
atau   laporan   arus   dana),   catatan   dan   laporan   lain   yang   disertai   dengan   materi   
penjelasan   yang   merupakan   bagian   dari   integral   dari   laporan   keuangan.   Selain   itu   
jadwal   dan   informasi   tambahan   yang   berkaitan   dengan   laporan   tersebut.   
Menurut   Yogi   &   Damayanthi   (2016)   laporan   keuangan   marupakan   
sebuah   pertanggungjawaban   management   dalam   mengelola   sumber   daya   yang   




untuk   menujukan   kinerja   dari   perusahaan   tersebut.   Laporan   keungan   termasuk   
sebagai   alat   dimana   kinerja   sebuah   perusahaan    akan   dinilai   baik    atau   tidak,   
sehingga   perlunya   sebuah   kelengkapan    dari   sebuah   laporan   keuangan   sangatlah   
penting.   
Laporan   keuangan   juga   harus   lengkap,   yang   menurut   SAK   haruslah   
meliputi   bagian-bagian   sebagai   berikut: 
1. Neraca. 
Neraca   menyajikan   aset,   kewajiban,   dan   ekuitas   suatu   entitas   pada   suatu   
tanggal   tertentu,   biasanya   pada   saat   akhir   periode   pelaporan. 
2. Laporan   laba   –   rugi. 
Laporan   laba-rugi   menyajikan   penghasilan   dan   beban   suatu   entitas   untuk   
suatu   periode   tertentu. 
3. Laporan   perubahan   ekuitas   yang   juga   menunjukkan: 
- Seluruh   perubahan   dalam   ekuitas. 
- Perubahan   ekuitas   selain   perubahan   yang   timbul   dari   transaksi   
dengan   pemilik   dalam   kapasitasnya   sebagai   pemilik. 
4. Laporan   arus   kas. 
Laporan   arus   kas   menyajikan   informasi   perubahan   historis   atas   kas   dan   setara 
kas   entitas,   yang   menunjukkan   secara   terpisah   perubahan   yang   terjadi   selama   
satu   periode   dari   aktivitas   operasi,   investasi   dan   pendanaan. 
5. Catatan   atas   laporan   keuangan 
Catatan   atas   laporan   keuangan   berisi   informasi   sebagai   tambahan   informasi   




memberikan   penjelasan   naratif   atau   rincian   jumlah   yang   disajikan   dalam   
laporan   keuangan   dan   informasi   pos-pos   yang   tidak   memenuhi   kriteria   
pengakuan   dalam   laporan   keuangan. 
Menurut   FASB   (Financial   Accounting   Standards   Board)   sebuah   laporan   
keuangan   harus   memberikan   informasi   berikut   :   
a. Bermanfaat   bagi   investor   maupun   calon   investor   dan   kreditor   dalam   
mengambil   keputusan   investasi   dan   keputusan   kredit   rasional.   
b. Tentang   bisnis   maupun   aktivitas   ekonomi   suatu   entitas   bagi   yang   
menginginkan   untuk   mempelajari   informasi   tersebut.   
c. Tentang   sumber   daya   ekonomi   milik   perusahaan,   asal   sumber   daya   tersebut,   
serta   pengaruh   transaksi   atau   kejadian   yang   merubah   sumber   daya   dan   hak   
atas   sumberdaya   tersebut.   
d. Tentang   kinerja   keuangan   perusahaan   dalam   satu   periode.   
e. Untuk   membantu   pemakai   laporan   keuangan   dalam   mengakses   jumlah,   
waktu   dan   ketidakpastian   penerimaan   kas   dari   deviden   atau   bunga   dan   
penerimaan   dari   penjualan   atau   penarikan   kembali   surat   berharga   atau   
pinjaman. 
Pencatatan    laporan   keungan    dapat    digunakan    sebagai    pengukuran    
sebuah    kinerja    perusahaan.   Kinerja   sebuah   perusahaan    dapat    dilihat   dari   
beberapa    rasio   yang   terdapat   pada   pencatatan   laporan   keuangan.    Rasio   ini    juga   
memberikan    ukuran    tingkat   efektivitas   suatu    perusahaan    menghasilkan    laba   
juga   tinggi.    Penelitian    ini   melakukan    penelitian    dalam    pencatatnya    yaitu   dengan    




perusahaan    melakukan    operasional   perusahaan.   Financial   stability,   
profitabilitas   dan   leverage   sebagai   rasio   yang   mempengaruhi    menajemen   
malekukan    sebuah    praktek   creative   accounting.    
Sebuah   perusahaan   akan   melakukan   sebuah   praktek   creative   
accounting   apabila   keadaan   dalam   keuangan   di   perusahaan   tersebut   buruk,   
walaupun   tidak   menutup   kemungkinan   apabila   sebuah   perusahaan    dalam    
kondisi   keuangan    yang   baik   pun   akan   terjadi    praktek   creative   accounting.    
Menurut    FASB   (Financial   Accounting   Standards   Board)   (1980)   finansial    
stability   dapat   diukur   dengan    bagaimana    keadaan    aset   suatu    perusahaan   
tersebut.   Selain   itu   keterkaitan   antara   profitabilitas   dengan    creative    accounting   
adalah    ketika   profitabilitas   yang   diperoleh   perusahaan    kecil   pada   periode   waktu   
tertentu   akan    memicu    perusahaan    untuk   melakukan   praktek    creative   
accounting   dengan    cara   meningkatkan    pendapatan   yang   diperoleh   sehingga   
akan    memperlihatkan    saham    dan   mempertahankan    investor   yang   ada.   
Sedangkan    leverage    menurut   Sartono   (2008)   dapat   diukur   dengan    bagaimana   
perusahaan    dalam    menggunakan    aset   dan   sumber   dana   yang   dapat   
meningkatkan    keuntungan   yang   potensial   bagi   pemegang   saham.    Leverage   
digunakan    untuk   mengukur   kemampuan    perusahaan   dalam   menjamin   seluruh   
hutangnya   dengan    seluruh   modal   yang   dimiliki   perusahaan.   Perusahaan   dengan    
tingkat   leverage    yang   tinggi   termotivasi   untuk   melakukan    manajemen    laba   agar   
terhindar   dari   pelanggaran   hutang   (Skousen   et   al.,   2009).   
Perhitungan    yang   digunakan   pada   financial   stability   yaitu   dengan    rumus: 
𝑨𝑪𝑯𝑨𝑵𝑮𝑬 = 𝒊    
(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕𝒕 − 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕(𝒕−𝟏))





Sedangkan    dalam   penelitian   ini    profitabilitas    diproksikan    dengan    return    on   
investment       dan   leverage    diproksikan   dengan    dept    ratio   (Hery,   2012),      berikut   
adalah   rumus   yang   digunakan      : 
𝑹𝑶𝑰 = 𝒊    
𝑳𝒂𝒃𝒂𝒊    𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉𝒊    𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂𝒊    𝒅𝒂𝒏𝒊    𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
 
𝑫𝒆𝒃𝒕𝒊    𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = 𝒊    
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
5. GCG   (Good   Corporate   Goverance) 
Menurut   Finance   Committee   on   Corporate   Governance   mendefinisikan   
Corporate   Governace   sebagai   proses   dan   struktur   yang   digunakan   untuk   
mengarahkan   dan   mengelola   bisnis   dalam   kegiatan   perusahaan   ke   arah   
peningkatan   pertumbuhan   bisnis   dan   akuntabilitas   perusahaan.   Adapun   tujuan   
akhirnya   adalah   meningkatkan   kemakmuran   pemegang   saham   dalam   jangka   
panjang,   dengan   tetap   memperhatikan   kepentingan   stakeholders   lainnya   
(Hastungkoro   et   al.,   2019). 
Good   corporate   governance   merupakan   salah   satu   perencanaan   dalam   
membatasi   aktivitas   earnings   management   atau   praktek   creative   accounting   
dengan   memberdayakan   korporasi,   baik   perusahaan   milik   pemerintah   maupun   
swasta.   Salah   satu   cara   yang   digunakan   untuk   memonitor   masalah   kontrak   dan   
membatasi   perilaku   opportunistic   management   adalah   corporate   governance.   
Corporate   governance   ialah   suatu   sistem   pengelolaan   perusahaan    yang   
dirancang   untuk   meningkatkan   kinerja   perusahaan,   melindungi   kepentingan   




undangan   serta   nilai-nilai   etika   yang   berlaku   secara   umum    (Kusmayadi   et   al.,   
2015).   
Keputusan   Menteri   Badan   Usaha   Milik   Negara   Nomor   KEP-117/M-
MBU/2002,   menyatakan   bahwa   corporate   governance   adalah   suatu   proses   dan   
struktur   yang   digunakan   oleh   organ   BUMN   untuk   meningkatkan   keberhasilan   
usaha   dan   akuntabilitas   di   dalam   perusahaan   agar   mewujudkan   nilai   pemegang   
saham   dalam   jangka   panjang   dengan   cara   tetap   memperhatikan   kepentingan    dan   
keinginan   stakeholder   lainnya,   sesuai   dengan   peraturan   dan   nilai   etika. 
Untuk   menciptakan   good   corporate   governance,   perusahaan   dapat    
melakukan   beberapa   tindakan,   antara   lain   membentuk   suatu   dewan   komisaris   
yang   profesional   dan   independen   serta   dalam   ukuran   yang   tepat,   membentuk   
komite   audit   untuk   membantu   tugas   dewa   komisaris,   dan   memilih   auditor   yang   
profesional   untuk   mendeteksi   adanya   kecurangan   dalam   laporan   keuangan.   
Penelitian   ini   menggunakan   beberapa   indikator   untuk   mengetahui   pengaruh   good   
corporate   goverance   terhadap   praktek   creative   accounting,   indikator   yang   
digunakan   yaitu: 
1. Dewan   Komisaris   
Menurut   Forum   for   Corporate   Governance   (FCGI)   (2001)   bahwa   
dewan   komisaris   sebagai   inti   corporate   governance(tata   kelola   perusahaan)   
yang   ditugaskan   untuk   menjamin   pelaksanaan   strategi   perusahaan,   
mengawasi   manajemen   dalam   mengelola   perusahaan   serta   mewajibkan   
terlaksananya   akuntabilitas.   Tugas   dewan   komisaris   yaitu   untuk   mengawasi   




menjalankan   dan   menerapkan   standar   system   good   gorporate   governance   
dengan   baik   dan   benar   dan   harus   bersikap   independen   (Hastungkoro   et   al.,   
2019).   Komite   Nasioanal   Kebijakan    Governance   (KNKG)   membedakan   
dewan   komisaris   menjadi   dua   yaitu   dewan   komisaris   independen   dan   non   
independen.   
Rasio   komisaris   independen   yaitu   dengan   adanya   komisaris   
independen   yang   jumlahnya   secara   proporsional   sebanding   dengan    jumlah   
saham   yang   dimiliki   oleh   seseorang   yang   bukan   pemegang   saham   
pengendali   dengan   ketentuan   jumlah   komisaris   independen    sekurang   
kurangnya   30%   (tiga   puluh   persen)   dari   seluruh   jumlah   anggota   komisaris.   
BEI   juga   melarang   adanya   hubungan   terafiliasi   baik   dengan   pemegang   
saham   pengendali,   direktur   atau   komisaris   lainnya,   bekerja   rangkap   dengan   
perusahaan   terafiliasi   dan   memahami   peraturan   perundang-   undangan   di   
bidang   pasar   modal. 
2. Komite   Audit 
Komite   audit   sangat   efektif   dalam   pencapaian   good   corporate   
governance.   Sesuai    dengan   Kep.   29/PM/2004,   komite   audit   dibentuk   oleh   
dewan   komisaris   untuk   melakukan   tugas   pengawasan   pengelolaan   
perusahaan. 
Dalam   peraturan   Bapepam   –LK   No   IX.1.5   tentang   pembentukan   dan   
pedoman   pelaksanaan   Komite   Audit   menjelaskan   tugas   dan   tanggungjawab   




a) Melakukan   penelaahan   atas   informasi   keuangan   yang   akan   dikeluarkan   
perusahaan   seperti   laporan   keuangan,    proyeksi,   laporan   lainnya   yang   
terkait   dengan   informasi   keuangan   perusahaan, 
b) Melakukan   penelaahan   atas   ketaatan   perusahaan   terhadap   peraturan   
perundang-undangan   lainnya   yang   berhubungan   dengan    kegiatan   
perusahaan. 
c) Melakukan   penelaahan   atas   pelaksanaan   pemeriksaan   oleh   auditor   
internal   dan   pelaksanaan   tindak   lanjut   oleh   direksi   atas   temuan   auditor   
internal   perusahaan, 
d) Melakukan   penelaahan   terhadap   aktivitas   pelaksaanaan    manajemen   
risiko   yang   dilakukan   oleh   direksi, 
e) Melakukan   penelaahan   dan   melaporkan   kepada   dewan   komisaris   atas   
pengaduan   yang   berkaitan   dengan   emiten, 
f) Memberikan   rekomendasi   kepada   dewan   komisaris   mengenai   
penunjukan   akuntan   yang   disarankan   pada   independensi,   ruang   lingkup   
penugasan   dan   fee   untuk   disampaikan   kepada   Rapat   Umum   Pemegang   
Saham, 
g) Menjaga   kerahasiaan   dokumen,   data,   dan   rahasia   perusahaan. 
3. Struktur   Kepemilikan   
Konsentrasi   kepemilikan   dapat   digunakan   perusahaan    untuk   
menghilangkan   masalah   keagenan.   Adanya   konsentrasi   kepemilikan   dari   
institusi   dan   dari   pihak   manajerial   dianggap   bisa   mengurangi   kecenderungan   




kemampuan   untuk   mengendalikan   pihak   manajemen   melalui   proses   
monitoring   secara   efektif   sehingga   dapat   mengurangi   manajemen   laba.   
Selain   kepemilikan   institusional,   kepemilikan   manajerial   juga   dianggap   bisa   
mengurangi   perilaku   opportunistic   manajer.   Besar   kecilnya   jumlah   
kepemilikan   saham   manajerial   dalam   perusahaan   dapat   mengindikasikan   
adanya   kesamaan   (congruance)   kepentingan   antara   manajemen   dengan   
pemegang   saham   (Faisal,   2005).   Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa   
manajer   yang   mempunyai   kepemilikan   saham   di   perusahaan   akan   cenderung   
bertindak   sesuai   dengan   kepentingan   pemegang   saham   karena   terdapat   
kesamaan   kepentingan   antara   keduanya. 
 
 
B. Penelitian   Terdahulu 
Berdasarkan   penelitian   yang   dilakukan   oleh   Agustia   &   Palupi   (2018)   
dengan   judul   penelitian   Praktik   Creative   Accounting   pada   Koperasi   di    Jawa   Timur   
dengan   beberapa   variable   penelitian   diantaranya   income   increasing   (X1)   dan   
income   decreasing   (X2)   dengan   variable   dependennya   creative   accounting.   ini    
meneliti   tentang   praktik   akuntansi   kreatif   pada   koperasi   di   jawa   timur.   Penelitian   
ini   menggunakan   pendekatan   kuantitatif   dengan   statistik   deskriptif   untuk   
memperoleh   informasi   bagaimana   praktik   akuntansi   kreatif   pada   koperasi   di   Jawa   
Timur.   Untuk   memperoleh   informasi   tersebut,   penerepan   praktik   akuntansi    kreatif   
dihitung   menggunakan   rumusan   discretionary   accrual   sebagai   proksi      dari      




sebagian   koperasi   melakukan   praktik   akuntansi   kreatif   dengan      pola      income      
creasing      atau      income      decreasing      dan      ada   juga      sebagian   koperasi   melakukan   
praktik   akuntansi   kreatif   dengan   motivasi   pajak   dan   motivasi   SHU. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kamau et al. (2015) dengan 
judul Practices Influencing Creative Accounting Among Corporations Listed In 
Nairobi Securities Exchange dengan beberapa variable penelitian diantaranya 
kompensasi manajemen (X1), kewajiban kontrak (X2), manajemen pajak (X3) dan 
transaksi (X4) dengan creative accounting sebagai variable dependen. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Adapun hasil dari penelitian 
menunjukkan tingkat pengaruh yang signifikan terhadap kreatif akuntansi di 
antara perusahaan yang terdaftar di NSE untuk praktik seperti kompensasi 
manajemen, kewajiban kontrak, manajemen pajak, kinerja harga saham dan 
transaksi orang dalam. 
Handayani   &   Rachadi   (2009)   melakukan   penelitian   tentang   pengaruh   
ukuran   perusahaan   terhadap   manajemen   laba.   Sampel   pada   penelitian   ini   berjumlah   
380   perusahaan    manufaktur   pada   periode   2003-2006   dengan   hasil   ukuran   
perusahaan   mempunyai   pengaruh   negatif   terhadap   manajemen   laba.   Hal   ini   berarti   
perusahaan   sedang   dan   besar   tidak   terbukti   agresif   dalam   melakukan   manajemen   
laba,   karena   semakin   besar   perusahaan   akan   cenderung   menurunkan   praktik   
manajemen   laba,   karena   perusahaan   besar   secara   politis   perusahaan    besar   lebih   
mendapat   perhatian   dari   pemerintah   dibandingkan   perusahaan   kecil.   
Berdasarkan   penelitian   yang   dilakukan   oleh   Putu   Tiya   M.   &      I   Gusti    Ayu,   




Manajemen   Laba   dengan   variabel   dependennya   yakni   manajemen   laba.   Studi   ini   
menerapkan   analisis   linear   regresi    berganda.   Adapun   hasil   penelitian   ini   yaitu   
distorsi   informasi   memiliki   impresi   positif   terhadap   manajemen   laba,   leverage   
memiliki   impresi   positif   terhadap   manajemen   laba   dan   parameter   perusahaan   
memiliki   impresi   negatif   terhadap   manajemen   laba. 
Berdasarkan   penelitian   yang   dilakukan   oleh   Selviani   (2017)   dengan   judul   
Pengaruh   Profitabilitas,   Laverage   dan   Ukuran   Perusahaan   terhadap    Manajemen   
Laba   dengan   variabel   dependennya   yakni   manajemen   laba.   Studi   ini   menerapkan   
analisis   linear   regresi   berganda.   Adapun   hasil   penelitian   ini   yaitu   menunjukkan   
bahwa   profitabilitas   berpengaruh   positif   terhadap   manajemen   laba,   leverage   tidak   
berpengaruh   positif   terhadap   manajemen   laba,   dan   ukuran   perusahaan   tidak   
berpengaruh   negatif   terhadap   manajemen   laba. 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Hastuti Widyaningsih, (2017) 
dengan judul studi Pengaruh CorporateGovernance Terhadap Manajemen Laba 
dengan beberapa variable penelitian diantaranya kepemilikan institusional (X1), 
kepemilikan manajerial (X2), kepemilikan asing (X3), dan komisaris independen 
(X4) dengan variabel dependennya yakni manajemen laba. Studi ini menggunakan 
teknik korelasi regresi. Natijah riset ini yaitu  kepemilikan asing dan kepemilikan 
manajerial berimplikasi terhadap manajemen laba, sebaliknya komisaris 
independen dan kepemilikan institusional tidak berimplikasi terhadap manajemen 
laba. 
Berdasarkan   studi   yang   dilakukan   oleh   Yogi   &   Damayanthi   (2016)   dengan   




Goveranance   pada   Manajemen   Laba   dengan   beberapa   variable   penelitian   
diantaranya   arus   kas   (X1),   capital   adequancy   ratio   (X2)   dan   good   corporate   
goveranance   (X3)   dengan   variabel   dependennya   yakni   manajemen    laba.   Hasil    
pengujian   hipotesis   dengan   teknik   analisis   regresi   linear   berganda   membuktikan   
bahwa   arus   kas   bebas   berpengaruh   negatif   pada   manajemen   laba.   Sebaliknya,   capital   
adequacy   ratio   berpengaruh   positif   pada   manajemen   laba.   GCG   yang   diproksi   
dengan   dewan    komisaris   independen,   komite   audit,   kepemilikan   manajerial   dan   
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Hasil penelitian ukuran 
perusahaan terhadap 
manajemen laba  
mempunyai pengaruh 
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Sumber: data yang diolah oleh peneliti 
 
C. Kerangka   Pemikiran   Konseptual 
1. Pengaruh   Financial   Stability   terhadap   Praktek   Creative   Accounting   
Laporan   keuangan   diharapkan   dapat   menyajikan   sebuah   informasi   yang   
andal   dan   sangan    reliable.   Akan   tetapi   kemungkinan   salah   saji   dalam   pencatatan   
laporan   keuangan   dapat    menyebabkan    sebuah   keliruan   dan   kecurangan    atau   
adanya   sebuah   manipulasi   dalam   laporan   keuangan   tersebut   (Maghfiroh   et   al.,   
2015).   Sebuah   perusahaan   akan   mendapatkan   pandangan   yang   baik   dari   investor,   




Loebbecke   dkk.   (1989)   Bell   et   al.   (1991)   menunjukkan   bahwa   dalam   kasus      
dimana   perusahaan   mengalami   pertumbuhan   yang   berada   di   bawah   rata-rata   
industri,   management   akan   melakukan   praktek   creative   accounting   dalam   
memanipulasi   laporan   keuangan      untuk   meningkatkan   prospek   perusahaan   
(Skousen   et   al.,   2009).   
Perusahaan    berusaha   untuk   meningkatkan   citra   yang   baik   salah   satunya    
dengan   memanipulasi   informasi   pada   kekayaan   aset   yang   dimilikinya.   Bentuk   
manipulasi   pada   laporan   keuangan   yang   dilakukan   oleh   management    berkaitan   
dengan   pertumbuhan   aset   perusahaan   (Skousen   et   al.,   2009).   oleh   karena   itu,   rasio   
perubahan   total   aset   dijadikan   proksi   pada   variabel   financial   stability.   Semakin   
tinggi   total   aset   yang   dimiliki   perusahaan   menunjukkan   kekayaan   yang   dimiliki   
semakin   banyak   dan   sangat   berpengaruh   terhadap   kondisi   keuangan   yang   sangat   
stabil.   Sehingga   praktek   creative   accounting   akan   jarang   dilakukan.   Semakin   
perusahaan   dalam   kondisi   keuangan   yang   stabil   atau   financial   stability   maka   hal   
tersebut   dapat   meminimalisir   praktek   creative   accounting.   Berdasarkan   uraian   
tersebut,   diajukan   hipotesis   penelitian   sebagai   berikut: 
H1   :      Financial   Stability   berpengaruh   negatif   terhadap   Praktek   Creative   
Accounting 
2. Pengaruh   Profitabilitas   terhadap   Praktek   Creative   Accounting   
Profitabilitas   merupakan   rasio   yang   menunjukkan   tingkat   kemampuan   
perusahaaan    dalam   menghasilkan   laba.   Semakin   tinggi   rasio   profitabilitas   
semakin   baik   pula   tingkat   efektivitas   management   suatu   perusahaan   dalam   




digunakan   sebagai    indikator   untuk   mengukur   kinerja   suatu   perusahaan.   Semakin   
tinggi   profitabilitas   suatu   perusahaan   maka   kinerja   dan   kemampuan   perusahaan   
dalam   menghasilkan   laba   juga   meningkat   (Selviani,   2017).   Keterkaitan   
profitabilitas   dengan   praktek   creative   accounting   yaitu   ketika   perusahaan   
memperoleh   profitabilitas   yang   kecil   dalam   periode   tertentu   maka   akan   memicu   
adanya   manipulasi   laba   dengan   cara   meningkatkan   pendapatan   yang   diperoleh. 
Management    dalam   meningkatkan   efektivitasnya   maka   akan   melakukan   
sebuah   kegiatan    yang   meningkatkan   laba   tersebut,   dalam   kondisi   tersebut   maka   
manajer   telah   melakukan   praktek   creataive   accounting.   Keterkaitan    antara   
profitabilitas   dengan   praktek   creative   accounting   adalah   ketika   profitabilitas   
yang   diperoleh   perusahaan   kecil   pada   periode   waktu   tertentu   akan   memicu   
perusahaan   untuk   melakukan   praktek   creative   accounting   dengan   cara   
meningkatkan   pendapatan   yang   diperoleh   sehingga   akan   memperlihatkan   saham   
dan   mempertahankan   investor   yang   ada.   Selviani   (2017)   melakukan   sebuah   
penelitian   pengaruh   profitabilitas   terhadap   manajemen   laba,   Hasil   dari   penelitian   
tersebut   yaitu   profitabilitas   berpengaruh   positif   terhadap   earnings   management,   
maka   hipotesis   yang   diajukan   akan   mengaitkan   profitabilitas   terhadap   praktek   
creative   accountig   sebagai   berikut   : 
H2   :   Profitabilitas   berpengaruh   positif   terhadap   Praktek   Creative   Accounting 
3. Pengaruh   Laverage   terhadap   Praktek   Creative   Accounting   
Rasio   ini    menunjukkan   besarnya   aktiva   yang   dimiliki   perusahaan    yang   
dibiayai   oleh   utang,   artinya   berapa   besar   utang   yang   ditanggung   perusahaan   




penelitian   ini   adalah   perbandingan   antara   utang   dan   aktiva   yang   digunakan   untuk   
menjamin   utang.   
Menurut   Widyaningdyah   (2001),   perusahaan   yang   mempunyai    rasio   
leverage   tinggi   akibat   besarnya   jumlah   utang   dibandingkan   aktiva   yang   dimiliki   
perusahaan,   diduga   melakukan   manajemen   laba   karena   perusahaan   terancam   
default      yaitu   tidak   dapat   memenuhi    kewajiban   pembayaran   utang   pada   
waktunya.   Perusahaan   akan   berusaha   menghindarinya   dengan    membuat   
kebijakan   yang   dapat   meningkatkan   pendapatan   maupun   laba,   dengan   demikian   
akan   memberikan   posisi   bargaining      (persetujuan)   yang   relatif   lebih   baik   dalam   
negoisasi   atau   penjadwalan   ulang   utang   perusahaan.   Astuti   (2011)   meneliti   
pengaruh   leverage   terhadap   manajemen   laba   atau   dapat   digunakan   sebagai   acuan   
dalam   meneliti   praktek   creative   accounting   pada   perusahaan   manufaktur   yang   
terdapat   di   Bursa   Efek   Indonesia   (BEI)   menunjukkan   bahwa   leverage   
berpengaruh   positif   signifikan   terhadap   praktek   creative   accounting   .   
Berdasarkan   uraian   tersebut,   maka   hipotesis   yang   diajukan   dalam   penelitian   ini   
sebagai   berikut: 
H3   :   Leverage   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   accounting. 
4. Pengaruh   Proporsi   Dewan   Kominsaris   Independen   terhadap   praktek   creative   
accounting 
Secara   umum   dewan   komisaris   memiliki   tugas   dan   tanggung   jawab   atas   
pengawasan   kualitas   informasi   yang   terkandung   dalam   laporan   keuangan.    Selain   
itu   juga   memiliki   fungsi    service   dalam   memberikan   konsultasi   dan   nasehat   




agar   dapat   melakukan   tugasnya   secara   maksimal   yaitu   berkoordinasi   untuk   
mengawasi   dan   memberi   nasehat   kepada   management   dalam   melakukan   
operasional   perusahaan.   Marihot   &   Setiawan   (2007)   menyatakan   hubungan   
positif   antara   jumlah   dewan   komisaris   dengan   earnings   management   atau   praktek   
creative   accounting.   Dengan   banyaknya   jumlah   dewan   komisaris,   maka   mereka   
akan   semakin   kesulitan   dalam   berkomunikasi   dan   mengkoordinir   kerja   dari   
masing-masing   anggota   dewan   itu   sendiri,   kesulitan   dalam   mengawasi   dan   
mengendalikan   tindakan   dari   management,   serta   kesulitan   mengambil   keputusan   
yang   berguna   bagi   perusahaan.   
Yu   (2006)   menemukan   bahwa   ukuran   dewan   komisaris   berpengaruh   
negatif   secara   signifikan   terhadap   earnings   management   atau   praktek   creative   
accounting   yang   diukur   dengan   menggunakan   model   Modified   Jones   untuk   
memperoleh   nilai   accrual   kelolaannya.   Hal   ini   menandakan   bahwa   makin   sedikit   
dewan   komisaris,   maka   tindak   manajemen   laba   makin   banyak   karena   sedikitnya   
dewan   komisaris   memungkinkan   bagi   organisasi   tersebut   untuk   didominasi   oleh   
pihak   management    dalam   menjalankan   perannya.   Dalam   penelitian   ini   praktek   
creative   accounting   diukur   menggunakan   earnings   managementt,   maka   
hipotesis   yang   digunakan   yaitu   : 
H4   :   Proporsi   dewan   komisaris   independen   berpengaruh   negatif   terhadap   
praktek   creative   accounting. 
5. Pengaruh   Komite   Audit   terhadap   praktek   creative   accounting 
Komite   audit   adalah   komite   yang   bertugas   untuk   melakukan   pengawasan   




komite   audit   sangat   penting   bagi   pengelolaan   perusahaan.   Selain   itu,   komite   audit   
dianggap   sebagai   penghubung   antara   pemegang   saham   dan   dewan   komisaris   
dengan   pihak   management   dalam   menangani   masalah   pengendalian.   Dengan   
keberadaan   komite   audit   diharapkan   dapat   meningkatkan   kualitas   laba   melalui   
pengawasan   terhadap   proses   pelaporan   keuangan   dan   pelaksanaan   audit   
eksternal.   
Penelitian   yang   dilakukan   Antonia   (2008)   menemukan   bahwa   adanya    
komite   audit   dalam   sebuah   perusahaan,   maka   discretionary   accruals   semakin   
rendah   (discretionary   accruals   yang   rendah   maka   kualitas   laba   tinggi).   Marihot   &   
Setiawan   (2007)   berpendapat   bahwa   adanya   komite   audit   dapat   meningkatkan   
pengawasan   terhadap   pelaporan   keuangan   yang   dilakukan   oleh   manajer.   Komite   
audit   dapat   mengurangi   kesempatan   seorang   manajer   dalam   memanipulasi   
laporan   keuangan   sehingga   adanya   manajemen   laba   dapat   ditekan.   Penelitian   ini   
menggunakan    earnings   management   dalam   mendukung   praktek   creative   
accounting,   maka   hipotesis   yang   digunakan: 
H5   :   Keberadaan    komite   audit   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   creative   
accounting 
6. Kepemilikan   Manajerial   terhadap   Creative   Accounting   
Kepemilikan   manajerial   dianggap   sebagai   salah   satu   faktor   yang   
berpengaruh   terhadap   earnings   management   atau   praktek   creative   accounting   
yang   dilakukan   manajer.   Jika   manajer   mempunyai   kepemilikan   pada   perusahaan,   
maka   manajer   akan   bertindak   sesuai   dengan   kepentingan   pemegang   saham   




dapat   memicu   seorang   manajer   akan   melakukan   sebuah   manipulasi   terhadap   laba   
yang   diperoleh   perusahaan   sehingga   akan   mengutungkan   perseorangan.    Faisal   
(2005)   menyatakan   bahwa   besar   kecilnya   jumlah   kepemilikan   saham   manajerial   
dalam   perusahaan    dapat    mengindikasikan   adanya   kesamaan   (congruance)   
kepentingan   antara   management   dengan   pemegang   saham.   Hasil   penelitian   
Suryani   &   Rahardja   (2010)   menyatakan   adanya   pengaruh   negatif   antara   
kepemilikan   manajerial   dengan   manajemen   laba.   
H   6   :   Kepemilikan   manajerial   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   
accounting. 
Berdasarkan   pada   uraian   diatas,   maka   didapatkan   kerangka   pemikiran   
sebagi   berikut   : 
 










Gambar   2.1.      Kerangka   Konseptual 
 
Financial   Stability   (X1) 
Profitabilitas   (X2) 
Leverage   (X3) 
Dewan   Komisaris   Independen   (X4) 
Komite   Audit   (X5) 
Kepemilikan   Manajerial   (X6) 
Praktek   Creative   










D. Hipotesis   
Hipotesis   merupakan   suatu   proposisi   atau   anggapan   yang   bisa   jadi   benar   atau   
salah   yang   sering   digunakan   sebagai   alat   dasar   pembuat   keputusan   /   pemecahan   
persoalan   ataupun   sebagai   acuan   penelitian   yang   lebih   mendalam.   
Anggapan/asumsi   pada   suatu   hipotesis   juga   merupakan   sebuah   data,   namun   karena   
adanya   resiko   kesalahan   yang   bisa   saja   terjadi   maka   sebaiknya   harus   diuji   terlebih   
dahulu   dengan   menggunakan   data   yang   sudah   diobservasi   (Supranto, 2016). 
Berdasarkan   kerangka   penelitian   diatas,   maka   peneliti   merumuskan   hipotesis   
sebagai   berikut   : 
H1   : Financial   Stability   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   creative   
accounting.   
H2   : Profitabilitas   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   
accounting.   
H3   : Leverage   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   accounting. 
H4   : Dewan   Komisaris   Independen   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   
creative   accounting. 
H5   : Komite   Audit   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   creative   
accounting. 
H6   : Kepemilikan   Manajerial   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   
creative   accounting   .
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BAB   III 
METODELOGI   PENELITIAN 
 
A. Jenis   Penelitian 
Penelitian   ini   merupakan   penelitian   asosiatif   dimana   menggunakan   
pendekatan   kuantitatif   untuk   melihat   peran      variabel   bebas   financial   stability,   
profitabilitas,   leverage   dan   good   corporate   goverance   dengan   menggunakan   
indikator   dewan    komisaris   independen,   komite   audit   dan   kepemilikan   manajerial   
terhadap   praktek   creative   accounting.   Menurut   (Kasiram,   2010)   studi   kuantitatif   
adalah   metode   studi   yang   memakai   pemrosesan   data-data   berupa   bilangan    sebagai    
instrumen   analisis   serta   kajian   eksplorasi,   terutama   berkenaan   dengan   apa   yang   
telah   diteliti.   Pendekatan   dari   penelitian   ini   dilakukan   dengan   menggali   data   
melalui   penelitian   penelitian   sebelumnya   yang   telah   memilki   validasi   dan   relibitas.   
 
B. Populasi   dan   Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya yaitu 
perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI tahun 2017-
2020 yaitu sebanyak 89 perusahaan. 
 




Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling merupakan salah satu teknik 
pengambilan sampel, dimana teknik penentuan sampelnya dilakukan 
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria yang diambil dalam 
penelitian ini, adalah : 
a). Perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI tahun 
2017-2020 
b). Perusahaan sektor barang konsumen primer yang mempublikasikan 
laporan keuangan atau tahunan di website resmi perusahaan atau website 
BEI periode 2017-2020 
c). Perusahaan sektor barang konsumen primer yang menyajikan laporan 
keuangan dan data terkait dengan variabel penelitian ini secara lengkap 








Kriteria Pengambilan Sampel 
 
Kriteria Sampel Jumlah Sampel 
1. Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
yang terdaftar di BEI periode 2017-2020 
89 
2. Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
yang menerbitkan annual report secara berkala 
tahun 2017-2020 
49 
3. Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
yang menggunakan mata uang US$ tahun 2017-
2020 
1 
4. Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
yang memenuhi kriteria sampel pada tahun tahun 
2017-2020 
22 
Total Data Penelitian 88 








1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 
3 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
4 BISI BISI International Tbk. 
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
9 DAYA Cisadane Sawit Raya Tbk. 
10 DLTA Duta Intidaya Tbk. 
11 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust 
12 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
13 EMPT Enseval Putera Megatranding Tbk. 




15 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 
16 KINO Kino Indonesia Tbk. 
17 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
18 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
19 MYOR Mayora Indah Tbk. 
20 SMAR Smart Tbk. 
21 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
22 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 
Sumber: www.idx.co.id 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual  
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu praktek creative 
accounting yang dikaitkan dengan earnings management dan enam variabel 
bebas yaitu financial stability (X1), profitabilitas (X2), laverage (X3), Dewan 
Komisari Independen (X4), Komite Audit (X5) dan terakhir Kepemilikan 
Manjerial. 
a. Praktek Creative Accounting (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah praktek creative 
accounting. Creative Accounting adalah suatu kegiatan memanipulasi 
angka-angka dalam laporan keuangan untuk menghasilkan laporan 
keuangan yang diinginkan. Tindakan praktek creative accounting dapat 
dilihat dengan adanya manajemen laba  yaitu tindakan manajer untuk 
melaporkan laba yang dapat memaksimalkan kepentingan pribadi atau 






b. Financial Stability 
Financial Stability merupakan keadaan yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan dalam keadaan stabil (Jao et al., 2021). 
c. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
meghasilkan sebuah laba dari kegiatan operasionalnya (Prihadi, 2019). 
d. Leverage  
Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan 
yang memiliki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkat 
keuntungan potensial stakeholder (Hery & Si, 2012). 
e. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan management, anggota dewan komisaris lainnya, 
pemegang saham pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis atau  
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya dalam 
mengawasi kegiatan operasional (Sasono, 2011). 
f. Komite Audit 
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Sasono, 
2011). 




Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemiulikan saham 
oleh pihak management dari seluruh modal saham perusahaan yang 
dikelola (Sasono, 2011). 
2. Operasional   Variabel   
1) Praktek   Creative   Accounting   
Dalam   penelitian   ini   digunakan   discretionary   accruals   sebagai   proksi   
praktek   creative   accounting   yang   dihitung   dengan   menggunakan   Modified   
Jones   Model.   Poin   awal   dalam   pengukuran   discretionary   accruals    adalah   
menghitung   total   accrual   dimana   dapat   dibedakan   menjadi   dua   bagian,   yaitu   
discretionary   accruals   dan   non   discretionary   accruals.   Non   discretionary   
accruals   adalah   komponen   accrual   diluar   kebijakan   manajer,    sedangkan   
yang   dimaksud    discretionary   accruals   adalah   komponen-komponen   accrual   
yang   dipengaruhi   oleh   kebijakan   manajer.   Semakin   besar   discretionary   
accrual,   maka   semakin   besar   pula   praktek   creative   accounting   yang   
dilakukan   oleh   pihak   management.   Langkah-langkahnya   sebagai   berikut   
Dechow    et   al   (1995)   yang   mengadopsi   rumus   dari   Model   John   yang   dimodifikasi: 
𝑇𝐴𝑖𝑡 = 𝑖    𝑁𝑖𝑡 − 𝑖    𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 
Nilai total   accrual   (Ta)   diestimasi  dengan persaman regresi oLS: 
 
𝑇𝐴𝑖𝑡 𝐴𝑖𝑡−1 = 𝑖    𝛽1(1 𝐴𝑖𝑡−1) + (𝛽2𝑖    ∆𝑅𝑒𝑣𝑡 𝐴𝑖𝑡−1) + 𝛽3𝑖    (𝑃𝑃𝐸𝑡 𝐴𝑖𝑡−1)⁄⁄⁄⁄  
 
Dengan   menggunakan   koefisien   regresi   diatas   nilai   
non   discretionary   accruals   (NDA)   dapat   dihitung   dengan rumus  : 





Selanjutnya   discretionary   accrual   (DA)   dapat   dihitung   sebagai   
berikut: 
𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝑇𝐴𝑖𝑡 𝐴𝑖𝑡−1 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡⁄  
Dimana   : 
Dait =   Discretionary  Accruals   perusahaan   i  pada   periode   ke   t 
NDAit =   Non   Discretionary  Accruals   perusahaan   i  pada   periode   ke-t 
Tait =   Total accrual perusahaan   i  pada   periode   ke   t 
Nit =   Laba   bersih   perusahaan   i  pada   periode   ke-t 
CFoit =   Aliran  kas   aktivitas   operasi perusahaan  i  pada   periode   ke   t 
Ait-1 =   Total aktiva   perusahaan   i  pada   periode   ke   t-1 
Δrevt                        =   Perubahan pendapatan perusahaan   i  pada   periode   ke   t 
PPEt                           =   Aktiva   tetap   perusahaan pada   periode   ke   t 
Δrect                        =   Perubahan piutang   perusahaan   i  pada   periode   ke   t               
E  =   error 
2) Financial   Stability 
Financial   Stability   diproksikan   dengan   ACHANGE   yang   merupakan      rasio   
perubahan   aset   selama   dua      tahun   (Skousen   et   al.,   2009).   ACHANGE   dihitung   
dengan   rumus:      
𝑨𝑪𝑯𝑨𝑵𝑮𝑬 = 𝒊    
(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕𝒕 − 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕(𝒕−𝟏))
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕𝒕−𝟏
 
3) Profitabilitas 




laba.   Profitabilitas   dalam   penelitian   ini   diukur   dengan   skala   rasio   RoI   (Hery,   
2012),   yaitu: 
𝑹𝑶𝑰 = 𝒊    
𝑳𝒂𝒃𝒂𝒊    𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉𝒊    𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂𝒊    𝒅𝒂𝒏𝒊    𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
4) Laverage   
 Leverage   diukur   dengan   menggunakan   rasio   hutang   terhadap   total   aset.   
Adapun   rumus   yang   digunakan   untuk   mengukur   variabel   leverage   (Hery,   
2012)   adalah: 
𝑫𝒆𝒃𝒕𝒊    𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = 𝒊    
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
 
5) Dewan   Komisaris   Independen   
Komisaris   independen   dapat   diukur   menggunakan   proporsi   dewan   
komisaris   independen   dengan   jumlah   dewan   komisaris   (Antonia,   2008).   
Sehingga   dapat   ditentukan   rumusnya   sebagai   berikut: 
𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔𝒊    𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏 =
𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏𝒊    𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔𝒊    𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒊    𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏𝒊    𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
× 𝟏𝟎𝟎%   
6) Komite   Audit 
Komite   audit   adalah   komite   yang   dibentuk   oleh   dewan   komisaris   untuk   
melakukan   tugas   pengawasan   pengelolaan   perusahaan.   Jika   perusahaan   
sampel   memiliki   komite   audit   diberi   angka   1,   jika   tidak   memiliki   komite   audit   
diberi   angka   0   (Antonia,   2008). 




Kepemilikan   manajerial   merupakan   jumlah   kepemiulikan   saham   oleh   
pihak   management   dari   seluruh   modal   saham   perusahaan   yang   dikelola.   
Kepemilika   manajerial   dapat   diukur   dengan   (Suryani   &   Rahardja,   2010): 
𝑲𝒆𝒑𝒊    𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒊    𝑲𝒆𝒑. 𝒊    𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉𝒊    𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒊    𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
× 𝟏𝟎𝟎% 
Tabel   3.3 
Ringkasan   operasional   Variabel   Penelitian 
 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Praktek   
Creative   
Accounting 
Dechow    et   al   
(1995) 
non   
discretionary   
accruals   (NDA) 
discretionary   
accruals   (DA) 
 
𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡𝑖    = 𝑖    
𝛽1(1 𝐴𝑖𝑡−1) + (𝛽2𝑖    ∆𝑅𝑒𝑣𝑡 𝐴𝑖𝑡−1) + 𝛽3𝑖    (𝑃𝑃𝐸𝑡 𝐴𝑖𝑡−1)⁄⁄⁄  
 




Pencatatan   
Laporan   
Keuangan 
Skousen   et   
al.,   (2009) 




𝑨𝑪𝑯𝑨𝑵𝑮𝑬 = 𝒊    
(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕𝒕 − 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕(𝒕−𝟏))
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕𝒕−𝟏
 
Rasio 
Hery,   
(2012) 
-   Profitabilitas 
(X2) 
𝑹𝑶𝑰 = 𝒊    
𝑳𝒂𝒃𝒂𝒊    𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉𝒊    𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂𝒊    𝒅𝒂𝒏𝒊    𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
Rasio 
Hery,   
(2012) 
-   Leverage 
(X3) 
𝑫𝒆𝒃𝒕𝒊    𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 = 𝒊    
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒊    𝑨𝒔𝒆𝒕
 
Rasio 
Corporate   
Governanc
e   
-   Komisaris   
Independen    
(X4) 
Dewan   Komisaris   =   ∑   Dewan   Komisaris 
Rasio 
Antonia,   
(2008) 
𝑲𝑰 =
𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏𝒊    𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔𝒊    𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏






Antonia,   
(2008) 
-   Komite   Audit   
(X4) 
Ukuran   Komite   Audit   =   ∑Anggota   Komite   Audit 
Rasio 
Suryani   &   
Rahardja,   
(2010) -   Kepemilikan   
Manajerial   (X6) 
 
𝑲𝒆𝒑𝒊    𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍 =
𝑱𝒎𝒍𝒊    𝑲𝒆𝒑. 𝒊    𝑴𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓




D. Metode   Pengumpulan   Data 
Data yang dikumpuI daIam peneIitian ini merupakan data sekunder 
dimana data diperoIeh dari sumber-sumber yang sudah ada dan sudah 
dipubIikasikan. Metode pengumpuIan data pada peneIitian ini yaitu 
menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Metode dokumentasi 
diIakukan dengan cara mencari dan mengumpuIkan seIuruh data sekunder dari 
Iaporan keuangan tahunan perusahaan sektor barang konsumen primaer yang 
sudah dipubIikasikan dan diperoIeh dari website resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu, www.idx.co.id seIama periode 2017-2019. Sedangkan metode 
studi pustaka yaitu, metode dengan menggunakan berbagai Iiteratur seperti 
buku, jurnaI-jurnaI peneIitian dan internet research. 
 
E. Teknik   Pengolahan   Data 
Teknik   pengolahan   data   yang   digunakan   pada   penelitian   ini   yaitu   dengan   
mengolah   data   sekunder   yang   sudah   dikumpulkan   sesuai   dengan    rumus   atau   
perhitungan   statistik   yang   digunakan   untuk   mengukur   setiap   variabel   kemudian   
dianalisis   menggunakan    uji   asumsi   klasik,   regresi   linier   berganda,   uji   F   uji   T   dan   





F. Analisis   Data   dan   Uji 
1. Analisis   Statistik   Deskriptif   
Metode   ini   digunakan   untuk   menganalisis   semua   variabel   agar   dapat   
memperoleh   gambaran   mengenai   sampel   secara   umum.   Pada   penelitian   ini   
menggunakan   analisis   statistik   deskriptif.   Analisis   ini   digunakan   untuk   
menjabarkan   atau   mendeskriptifkan   data   yang   telah   terkumpul   untuk   
dijadikan   sebagai   sumber   informasi   (Ghozali,   2016) 
2. Uji   Asumsi   Klasik   
Menurut   Ghozali   (2016:103)   untuk   mendapatkan   model   regresi   yang   
baik   maka   perlu   menggunakan   uji   asumsi   klasik,   yaitu   uji   normalitas,   uji   
multikolinieritas,   uji   autokorelasi   dan   uji   heteroskedastisitas. 
a. Uji   Normalitas 
Ghozali   (2018:161)   dalam   Ratnaningtya   (2019)   menyatakan   
bahwa   uji   normalitas   memiliki   tujuan   untuk   menguji   apakah   residual   
memiliki   distribusi   normal   atau   tidak.   Menurut   Ghozali   (2017:127)   
dalam   Firmansyah   &   Amanah   (2020)   mengungkapkan   bahwa   metode   
handal   untuk   melihat   normal   atau   tidaknya   yaitu   dengan   melihat   
probability   plot   yang   membandingkan   distribusi   kumulatif   dari   
distribusi   normal.   Apabila   garis   tersebut   menggambarkan    data   
sebenarnya   maka   akan   mengikuti   garis   diagonalnya,   sehingga   
distribusi   residual   tersebut   bersifat   normal.   Selain   menggunakan   
metode   P-plot   dapat   juga   menggunakan   metode   analisis   statistik   
Kolmogorov-Smirnov   Test   (K-S).   Pada   uji   ini   dapat   dilihat   dasar   




1) Jika   nilai   signifikan   nya   <   0,05   maka   data   residualnya   tidak   
beretribusi   normal,   sedangkan; 
2) Jika   nilai   signifikannya   >   0,05   maka   data   residual   nya   
berdistribusi   normal.   
b. Uji   Autokorelasi   
Pengujian   Autokorelasi   digunakan   untuk   menguji   suatu   model   
apakah   antara   variabel   pengganggu   masing   –   masing   variabel   bebas   
saling   mempengaruhi.   Seperti   yang   disampaikan   Indrawati   (2016)   uji   
Autokorelasi   bertujuan   menguji   apakah   dalam   suatu   model   regresi   
linear   berganda   ada   korelasi   antara   kesalahan   pengganggu   pada   
periode   t   dengan   kesalahan   pada   periode   t-1   atau   sebelumnya 
Regresi   yang   baik   yaitu   model   regresi   yang   terbebas   dari   
autokorelasi.   Untuk   menguji   ada   atau   tidaknya   autokorelasi   dapat   
dilakukan   dengan   menggunakan   uji    Durbin-Watson   (DW)   dimana   
hipotesis   yang   akan   diuji   adalah: 
H0 =   Tidak   ada   autokorelasi   (r   =   0) 
HA =   Ada   autokorelasi   (r   ≠   0) 
Table   3.4 
Syarat   Pengambilan   Keputusan   Ada   Atau   Tidaknya   Autokorelasi 
 
Hipotesis   Nol Keputusan Jika 
Tidak   ada   autokorelasi   (+) Tolak   0   <   d   <   dl 
Tidak   ada   autokorelasi   (+) No   decision dl   ≤   d   ≤   du 
Tidak   ada   korelasi   (-) Tolak   4   –   dl   <   d   <   4 
Tidak   ada   korelasi   (-) No   decision 4   –   du   ≤   d   ≤   4   -   dl 





c. Uji   Multikolinieritas   
Uji   multikolinearitas   menurut   Ghozali   (2017:33)   
mengungkapkan   bahwa   pengujian    tersebut   bertujuan   untuk   mengetahui   
apakah   model   regresi   tersebut   ditemukan   adanya   korelasi   antar   variabel    
bebas   (independen).   Apabila   dalam   penelitian   terdapat   variabel    
independen   yang   terjadi   korelasi,   maka   variabel   tersebut   tidak   ortogonal.   
Variabel   ortogonal   ialah   variabel   bebas   yang   memiliki   nilai   korelasi   
dengan   sesama   variabel   bebas   =   0.   Ghozali   (2016:103).   Model   regresi    
yang   baik   ialah   regresi   yang   tidak   terjadi   adanya   korelasi   antar   variabel   
independen   (bebas).   Untuk   melihat   ada   atau   tidaknya   multikolinieritas   
adalah   dengan   cara: 
1) Jika   nilai   𝑅2    yang   diperoleh   dari   suatu   estimasi   model   regresi   tersebut   
sangat   tinggi,    tetapi   secara   individual   banyak   variabel-variabel    bebas   
yang   tidak   signifikan   dalam   mempengaruhi   variabel   bebasnya. 
2) Menganalisis   atau   mengamati   matrik   korelasi   variabel   bebas,   apabila   
korelasi   antar   variabel   cukup   tinggi   (biasanya   >   0,90)   maka   dapat   
diartikan   bahwa   variabel   tersebut   terdapat   multikolinieritas. 
3) a).   Melihat   nilai   tolerance   dan   lawannya   dan   b).   Menggunakan    
variance   inflation   factor   (VIF).   Tolerance   berfungsi   untuk   
mengukur   tingkat   reliabilitas   setiap   variabel   bebas   yang   dipilih   tidak   
dijelaskan   oleh   variabel   bebas   lainnya.   Sehingga   nilai   tolerance   yang   
kecil   sama   dengan   nilai   VIF   yang   tinggi,   karena   (VIF   =   1/tolerance).   




yang   tinggi   diantara   salah   satu   variabel   bebas   dengan   variabel   bebas   
lainnya   yang   artinya   terjadi   multikolinieritas.   Namun   sebaliknya   
apabila   nilai   tolerance   >   0,10   dan   nilai   VIF   ≤   10,   maka   tidak   terjadi   
adanya   multikolinieritas. 
d. Uji   Heteroskedastisitas 
Uji   heteroskedastisitas   merupakan   metode   untuk   menguji   dan   
menganalisis   apakah   model   regresi   terdapat   ketidaksamaan   variance   dari   
residual.   Ghozali   (2018:137)   menjelaskan   bahwa   uji   heteroskedastisitas   
bertujuan   untuk   mendeteksi   terjadinya   ketidaksamaan   variance   dari   
residual   suatu   pengamatan   ke   pengamatan   lainnya.   Terjadinya   
homoskedastisitas   karena   disaat   variance   dari   residual   satu   pengamatan   ke   
pengamatan   lainnya   memiliki   hasil   yang   tetap,   apabila   hasilnya   
berlawanan   maka   disebut   heteroskedastisitas.   Untuk   mendapatkan   model   
regresi   yang   baik   maka   pengujian   harus   homoskedastisitas.   Adapun   upaya   
yang   dilakukan   untuk   mengetahui   ada   atau   tidaknya   heteroskedastisitas   
dengan   menggunakan   grafik   scatterplot   dengan   analisis   sebagai   berikut: 
1) Bilamana   terdapat   pola   tertentu,   seperti   titik-titik   yang   membentuk   
pola   teratur   (bergelombang,   melebar,   atau   menyempit)   maka   dapat   
disimpulkan   terjadi   heteroskesdasitas. 
2) Bilamana   tidak   ada   bentuk   yang   jelas,   serta   tidak   terdapat   bentuk   
seperti   titik-titik   yang   menyebar   di   bawah   dan   diatas   angka   0   pada   




3. Analisis   Regresi   Linier   Berganda   
Metode   analisis   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   dengan   
menggunakan   analisis   regresi   linier   berganda.   Metode   analisis   ini   digunakan   
untuk   mendeteksi   atau   menganalisis   adanya   pengaruh   variabel   bebas   
(independen)   dengan   variabel   terikat   (dependen).   Model   regresi   linier   berganda   
pada   penelitian   ini   yaitu: 
 
Keterangan: 
Y =   Praktek   Creative   Accounting 
 =   Konstanta 
   1-6 =   Koefisien   Variabel 
X1 =   Financial   Stability 
X2 =   Profitabilitas 
X3 =   Leverage 
X4 =   Dewan   Komisaris   Independen 
X5 =   Komite   Audit 
X6 =   Kepemilikan   Manajerial 
e =   error 
4.   Uji   Hipotesis 
a. Uji   Koefisien   Determinasi   (R2)   
Koefisien   determinasi   ini   digunakan   untuk   mengukur   sejauh   mana   
kemampuan   model   dalam   menerangkan   variasi   variabel   independen   
(bebas)   yang   mampu   menjelaskan   variabel    dependen   atau   terikat   (Ghozali,   
2018:97)   dalam   (Fajari,   2020)   Nilai   koefisien   𝑅2 𝑖    yaitu   dari   0   dan   1.   Dalam   
hal   ini,    apabila   nilai    𝑅2    kecil   berarti   kemampuan   variabel   independen   





dalam   menjelaskan   variabel   dependen   sangat   terbatas,   namun   sebaliknya   
apabila   𝑅2𝑖    mendekati   1   berarti   variabel   independen   memberikan   seluruh   
informasi   yang   dibutuhkan   untuk   menjelaskan   variasi   variabel   dependen   
(Ghozali,   2016:95)   dalam   (Fajari,   2020).   Misalnya   yaitu   apabila   uji   
koefisien   determinasi   nilai   adjusted   R2   sebesar   0,768   artinya   variabilitas   Y   
bisa   dijelaskan   oleh   variabilitas   X   yaitu   sebesar   76,8%.   Sedangkan    untuk   
sisanya   sebesar   (100%   -   76,8%   =   23,4%)   dijelaskan   oleh   sebab   lain   diluar   
model. 
b. Ujii      Koefisieni      Regresii      Secarai      Bersama-samai      (Ujii      F) 
Ujii      Fi      digunakani      dengani      tujuani      untuki      mengetahuii      secarai      
simultani      (bersama-sama)i      pengaruhi      variabeli      independeni      terhadapi      
variabeli      dependen.i      Jikai      nilaii      sigi      <i      0,05i      makai      terdapati      pengaruhi      variabeli      
bebasi      terhadapi      variabeli      terikat.i      Sebaliknya,i      jikai      nilaii      sigi      >i      darii      0,05i      
makai      tidaki      adai      pengaruhi      variabeli      bebasi      terhadapi      variabeli      terikat.i      
c. Uji   Signifikan   Parameter   Individual   (uji   statistic   T) 
Uji   statistik   T   memiliki   tujuan   yaitu   untuk   menunjukan   atau   
mengetahui   seberapa   jauh   variabel   independen   secara   individual   
menjelaskan   variabel   dependen   (Ghozali,   2018:98)   dalam   (Fajari,   2020).   
Untuk   mengetahui   apakah   hipotesis   diterima   atau   ditolak   yaitu   dengan   
membandingkan   tingkat   signifikan   masing-masing   variabel   independen.   
Kriteria   pengambilan   keputusan   adalah   sebagai   berikut   :   
1. Jika   t   hitung   >   t   tabel   maka   variabel   independen   i   secara   parsial   




tabel   maka   variabel   independen   i   secara   parsial   tidak   berpengaruh   
terhadap   variabel   dependen.   
2. jika   p-value   <   α   (0,05)   maka   Ho   ditolak,   berarti   variabel   independen   i   
berpengaruh   signifikan   terhadap   variabel   dependen,   sedangkan   jika   p-
value   >   α   (0,05)   maka   Ho   diterima,   berarti   variabel    independen   i   tidak   
berpengaruh   signifikan   terhadap   variabel   dependen.   
Nilai   t-hitung   dapat   dicari   dengan   rumus:   
Jika   t-hitung   >   t-tabel   (α,   n-k-1),   maka   ditolak,   dan      





BAB   IV 
HASIL   PENELITIAN   DAN   PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran   Umum   Lokasi   Penelitian 
1. Sejarah   Bursa   Efek   Indonesia   (BEI) 
Berdasarkan   rangkaian   sejarahnya,   beberapa   waktu   sebeIum   
Indonesia   merdeka,   pasar   modal   di   Indonesia   sudah   ada   sebeIumnya.   
Sejak   masa   koIoniaI   BeIanda,   pasar   modaI   atau   perdagangan    saham   sudah   
ada,   tepatnya   tahun   1912   di   Batavia.   Pasar   modaI   pada   saat   itu   didirikan   
oIeh   pemerintah   Hindia   BeIanda   untuk   membantu   kepentingan    
pemerintah   koIoniaI   atau   VOC.   
Meskipun   pasar   modaI   teIah   ada   sejak   tahun   1912,   namun   
perubahan   peristiwa   dan   perkembangan   pasar   modaI   tidak   berjaIan    
dengan   baik,   bahkan   daIam   beberapa   periode   pergerakan    pasar   modaI   
mengaIami   kevakuman.   HaI   ini   disebabkan   oIeh   beberapa   faktor   seperti   
Perang   dunia   I   dan   II,   perpindahan   kekuasaan   dari   pemerintah   koIoniaI   ke   
pemerintah   RepubIik   Indonesia,   dan   beberapa   kondisi   yang   menghambat    
aktivitas   perdagangan   saham   sehingga   tidak   berjaIan   dengan   baik.   
Pemerintah   RepubIik   Indonesia   mengaktifkan   kembaIi   pasar   
modaI   pada   tahun   1977,   dan   tak   Iama   kemudian   seteIah   beberapa   tahun   
berjaIan   pasar   modaI   mengaIami   perkembangan   seiring   dengan   insentif   





Berikut   sejarah   singkat   perkembangan    pasar   modal   di   Indonesia   
yang   dapat   diIihat   pada   tabel   6. 
TabeI   4.   1   
Perkembangan   Pasar   Modal   di   Indonesia 
 
Waktu Peristiwa 
ApriI   2019 
PT   Pendanaan   Efek   Indonesia   (PEI)   mendapatkan   izin   
operasional   dari   OJK 
27   Desember   2018 
Penambahan   TampiIan   Informasi   Notasi   Khusus   pada   kode   
Perusahaan   Tercatat 
26   November   2018 Launching   Penyelesaian   Transaksi   T+2   (T+2   Settlement) 
07   Mei   2018 Pembaruan   Sistem   Perdagangan   dan   New   Data   Center 
06   Februari   2017 Relaksasi   Marjin 
23   Maret   2017 Peresmian   IDX   Incubator 
2016 
Penyesuaian   kembaIi   batas   Autorejection.   Selain   itu,   pada   tahun   
2016,   BEI   ikut   menyukseskan   kegiatan   Amnesty   Pajak   serta   
diresmikannya   Go   PubIic   Information   Center 
Desember   2016 Pendirian   PT   Pendanaan   Efek   Indonesia   (PEI) 
18   ApriI   2016 PeIuncuran   IDX   Channel 
02   Mei   2016 Penyesuaian   KembaIi   Tick   Size 
2015 Tahun   diresmikannya   IQ-45   Index   Futures 
10   November   2015 TICMI   bergabung   dengan   ICaMEI 
12   November   2015 Launching   Kampanye   Yuk   Nabung   Saham 
06   Januari   2014 Penyesuaian   kembaIi   lot   Size   dan   Tick   Price 
02   Januari   2013 Pembaruan   Jam   Perdagangan 
2012 






Desember   2012 Pembentukan   Securities   Investor   Protection   Fund   (SIPF) 
Januari   2012 Pembentukan   Otoritas   Jasa   Keuangan 
Agustus   2011 
Pendirian   PT   Indonesian   CapitaI   Market    Electronic   Iibrary   
(ICaMEI) 
02   Maret   2009 
Peluncuran   Sistem   Perdagangan   Baru   PT   Bursa   Efek   Indonesia:    
JATS-NextG 
10   Agustus   2009 Pendirian   Penilai   Harga   Efek   Indonesia   (PHEI) 
08   Oktober   2008 Pemberlakuan   Suspensi   Perdagangan 
30   November   2007 
Penggabungan   Bursa   Efek   Surabaya   (BES)   ke   Bursa   Efek   Jakarta   
(BEJ)   dan   berubah   nama   menjadi   Bursa   Efek   Indonesia   (BEI) 
06   Oktober   2004 Perilisan   Stock   Option 
09   September   2002 PenyeIesaian   Transaksi   T+4   menjadi   T+3 
28   Maret   2002 
BEJ   mulai   mengaplikasikan   sistem   perdagangan   jarak   jauh    
(remote   trading) 
21   JuIi   2000 
Sistem   Perdagangan   Tanpa   Warkat   (scripless   trading)   muIai   
diapIikasikan   di   pasar   modaI   Indonesia 
23   Desember   1997 Pendirian   Kustodian   Sentra   Efek   Indonesia(KSEI) 
6   Agustus   1996 Pendirian   Kliring   Penjaminan   Efek   Indonesia(KPEI) 
1995 Bursa   ParaIeI   Indonesia   merger   dengan   Bursa   Efek   Surabaya 
10   November   1995 
Pemerintah   mengeIuarkan   Undang   –Undang   No.   8   Tahun   1995   
tentang   Pasar   ModaI.   Undang-Undang   ini   muIai   diberIakukan   
muIai   Januari   1996 
22   Mei   1995 
Sistem   Otomasi   perdagangan    di   BEJ   diIaksanakan    dengan   sistem   
computer   JATS   (Jakarta   Automated   Trading   Systems) 
21   Desember   1993 Pendirian   PT   Pemeringkat   Efek   Indonesia(PEFINDO) 
13   JuIi   1992 
Swastanisasi   BEJ.   BAPEPAM   berubah   menjadi   Badan   






16   Juni   1989 
Bursa   Efek   Surabaya   (BES)   muIai   beroperasi   dan   dikeIoIa   oIeh   
Perseroan   Terbatas   milik   swasta   yaitu   PT   Bursa   Efek   Surabaya 
2   Juni   1988 
Bursa   ParaIeI   Indonesia   (BPI)   muIai   beroperasi   dan   dikeIoIa   oIeh   
Persatuan   Perdagangan   Uang   dan   Efek   (PPUE),   sedangkan   
organisasinya   terdiri   dari   broker   dan   deaIer 
1987 
Ditandai   dengan   hadirnya   Paket   Desember   1987   (PAKDES   87)   
yang   memberikan   kemudahan   bagi   perusahaan   untuk   meIakukan   
Penawaran   Umum   dan   investor   asing   menanamkan   modaI   di   
Indonesia 
1977   –   1987 
Perdagangan   di   Bursa   Efek   sangat   Iesu.   JumIah   emiten   hingga   
1987   baru   mencapai   24.   Masyarakat   Lebih   memiIih   instrumen   
perbankan   dibandingkan   instrumen   Pasar   ModaI 
10   Agustus   1977 
Bursa   Efek   diresmikan   kembaIi   oIeh   Presiden   Soeharto.   BEJ   
dijaIankan   dibawah   BAPEPAM   (Badan   PeIaksana   Pasar   
Modal).   Pengaktifan    kembali   pasar   modal   ini   juga   ditandai    
dengan   go   pubIic   PT   Semen   Cibinong   sebagai   emiten   pertama 
1956   –   1977 Perdagangan    di   Bursa   Efek   vakum 
1956 
Program   nasionaIisasi   perusahaan   Belanda.   Bursa   Efek   semakin   
tidak   aktif 
1942   –   1952 Bursa   Efek   di   Jakarta   ditutup   kembali   seIama   Perang   Dunia   II 
Awal   1939 
Karena   isu   poIitik   (Perang   Dunia   II)   Bursa   Efek   di   Semarang   dan   
Surabaya   ditutup 
1925   –   1942 
Bursa   Efek   di   Jakarta   dibuka   kembaIi   bersama   dengan   Bursa   Efek   
di   Semarang   dan   Surabaya 
1914   –   1918 Bursa   Efek   di   Batavia   ditutup   seIama   Perang   Dunia   I 
Desember   1912 
Bursa   Efek   pertama   di   Indonesia   dibentuk   di   Batavia   oIeh   
Pemerintah   Hindia   BeIanda.   







2. Visi   dan   Misi   Bursa   Efek   Indonesia   (BEI) 
Visi 
Menjadi   bursa   yang   kompetitif   dengan   kredibiIitas   tingkat   dunia 
Misi 
Menciptakan   infrastruktur   pasar   keuangan   yang   terpercaya   dan   kredibeI   
untuk   mewujudkan   pasar   yang   teratur,   wajar,   dan   efisien,   serta   dapat    
diakses   oIeh   semua   pemangku   kepentingan   meIaIui   produk   dan   Iayanan   
yang   inovatif. 
3. Sejarah   Umum   Perusahaan   Sektor   Barang   Konsumen   Primer 
a) PT.   Astra   Argo   Lestari   Tbk 
PT.   Astra   Argo   Lestari   Tbk   atau   Lebih   dikenaI   dengan   AALI   
didirikan   tanggaI   3   Oktober   1988   .   Kantor   pusat   AALI   terIetak   di   Jl.   
Puloayang   Raya   Blok   OR-1   Kawasan   Industri   Pulogadung   Jakarta   
13930,   Indonesia.   AALI   bergerak   di   bidang   pertanian,   Perseroan   
melaksanakan   dan   menjalankan   kegiatan   usaha   dalam   bidang   
perkebunan   dan   agro   industri.   
b) FKS   Food   Sejahtera   Tbk. 
PT   Tiga   Pilar   Sejahtera   Food   Tbk   (AISA)   didirikan   pada   
tanggal   26   Januari   1990   dengan   nama   PT   Asia   Intiselera.   
Perusahaan   mulai   mlaiberoperasi   secara   komersial   pada   tahun   
1990.   Perusahaan   meliputi   usaha   bidang   perdagangan,   industry,   
perternakan,   perkebunan.   Peranian,   perikanan   dan   jasa.   Kantor   





c) PT.   Sumber   Alfaria   Trijaya,   Tbk   
Sumber   AIfaria   Trijaya   Tbk   atau   Lebih   dikenaI   dengan   
Alfamart   (AMRT)   didirikan   tanggaI   22   Februari   1989   dan   memuIai   
bisnisnya   I   pada   tahun   1989.   Kantor   pusat   AIfamart   terIetak   di   Jl.   
M.H.   Thamrin   No.   9   Cikokol,   Tangerang   15117,   Indonesia.   
Kegiatan   bisnis   yang   diIakukan   AMRT   berawaI   pada   tahun   1989   
yang   bergerak   di   bidang   perdagangan   terutama   perdagangan    rokok.   
Pada   tahun   2002,   AMRT   disibukan   daIam   kegiatan   bisnisnya   yaitu   
perdagangan   eceran   atau   retaiI   untuk   produk-produk   konsumsi   
dengan   mengoperasikan   jaringan   minimarket   dengan   nama   
AIfamart   yang   berIokasi   di   berbagai   tempat. 
d) PT   Bisi   Internasional   Tbk.   
PT   Bisi   Internasional   Tbk   didirikan   pada   tanggal    22   Juni   
1983   dan   melakukan   kegiatan    usaha   dibidang   pertanian.   Pusat   
administrasi   DLTA   dan   pabrik   pengoIahannya   terIetak   di   Jl.   Raya   
Surabaya   Mojokerto   km   19,   Desa   Bringinbendo,   Kecamatan   
Taman,   Kabupaten   Sidoarjo,   Jawa   Timur,   Indonesia. 
e) PT   Budi   Starch   dan   Sweetener   Tbk. 
Budi   Starch   dan   Sweetener   Tbk   (sebelumnya   Budi   Acid   Jaya   
Tbk)   (BUDI)    didirikan   15   Januari   1979   dan   mulai   beroperasi   secara   
komersial   pada   bulan   Januari   1981.   Kantor   pusat   BUDI   berlokasi   di   





sedangkan   lokasi   pabrik   BUDI   di   Subang,   Lampung,   Jambi   dan   
Surabaya. 
f) Campina   Ice   Cream   Industry   Tbk.  
Campina   Ice   Cream   Industry   Tbk   (CAMP)   didirikan   22   Juli   
1972   dan   mulai   beroperasi   secara   komersial   pada   bulan   Januari   1981.   
Kantor   pusat   Campina   berlokasi   di   Jl.   Rungkut   Industri   II/15-17,   
Kel.   Tenggilis   Mejoyo,   Kec.   Tenggilis   Mejoyo,   Surabaya   60293   –   
Indonesia. 
g) PT   Cahaya   Kalbar   Tbk. 
PT   Cahaya   Kalbar   Tbk   (CEKA)   didirikan   tanggal    3   
Februari   1968      dan   mulai    beroperasi   pada   tanggal    9   Desember   1980.   
Ruang   lingkup   kegiatan   usaha   Perusahaan   meliputi   bidang   industry   
minyak   nabati   dan   minyak   nabati   spesialitas,   termasuk   
perdagangan   umum,   impor   dan   ekspor.Perusahaan   mulai   
beroperasi   secara   komersial   pada   tahun   1971.   Kantor   pusat   
Perusahaan   terletak   di   kawasan   industri   Jababeka   II,   Jl.Industri   
Selatan   3   Blok   GG   No.1,   Cikarang,   Bekasi   17550,   Jawa   Barat. 
h) PT   Sariguna   Primatirta   Tbk. 
PT.   Sariguna   Primatirta   merupakan   perusahaan   yang   bergerak   dibidang   
produksi   air   minum   dalam   kemasan   (   AMDK   )   dan   untuk   identitas   
korporasinya   yaitu   TANOBEL   FOOD.   Berdiri   pada   tanggal   17   
September   1990   didirikan   oleh   Ibu   Sanderawati   Joesoef,   dan   lokasi   
perusahaan   berada   di   Sidoarjo. 





PT.   Duta   Intidaya   Tbk   (DAYA)   didirikan   pada   tahun   2005.   
Perusahaan   ini   membuka   toko   pertamanya   di   tahun   2006   dengan   
nama   "Watsons"   (melalui   perjanjian   lisensi   tunggal   dan   eksklusif   
dengan   A.S.   Watson   Group,   peritel   kesehatan   dan   kecantikan   
internasional   terbesar   di    Asia   dan   Eropa).   Saat   ini   Watsons   
Indonesia   adalah   peritel   kecantikan   dan   kesehatan   dengan   lebih   dari   
45   gerai   yang   berlokasi   di   Jakarta,   Banten,   Jawa   Barat   dan   Jawa   
Tengah. 
j) PT.   Delta   Djakarta,   Tbk 
Delta   Djakarta   Tbk   (DLTA)   didirikan   pada   tanggaI   15   Juni   
1970   dan   memuIai   kegiatan   usahanya   pada   tahun   1933.   Pusat   
administrasi   DLTA   dan   pabrik   pengoIahannya   terIetak   di   JaIan   
Inspeksi   Tarum   Barat,   Bekasi   Timur   –   Jawa   Barat.   Pabrik   
manufaktur   "Anker   Bir"   didirikan   pada   tahun   1932   dengan   nama   
ArchipeI   Brouwerij.   Pada   perkembangan    usahanya,    tanggung   
jawab   Iini   produksi   teIah   mengaIami   beberapa   perubahan   untuk   
membentuk   PT   Delta   Djakarta   pada   tahun   1970. 
k) Dharma   Samudera   Fishing   Indust 
Perusahaan   ini    didirikan   pada   tahun   1973   dan   kegiatan   
komersial   dimulai   pada   tahun   1983   dengan   dimulainya   pabrik   di   
Kendari,   Sulawesi   Tenggara.   Kantor   pusat   Perusahaan   terletak   di   
Jl.   Laksamana   R.   E.   Martadinata,   Tanjung   Priok 





l) PT.   Dharma   Satya   Nusantara,   Tbk 
Dharma   Satya   Nusantara   Tbk   (DSNG)   berdiri   pada   tanggaI   
29   September   1980   dan   memuIai   kegiatan   usahanya   di   buIan   ApriI   
1985.   Kantor   Pusat   DSNG   terIetak   di   Gedung   Sapta   MuIia,   JaIa      n   
Rawa   GeIam   V   Kav.   OR   3B,   Kawasan   Industri   PuIo   Gadung,   
Jakarta   13930   –   Indonesia.   Pabriknya   terIetak   di   Gresik,   Surabaya,    
Iumajang,   Purwokerto,   Temanggung,   Muara   Wahau,   dan   
NangabuIik.   Ruang   lingkup   kegiatan   DSNG   bergerak   di   bidang   
industri   perkayuan   terpadu   (komersiaI   tahun   1985),   industri   agro,   
industri   tanaman   perkebunan   (komersial   tahun   2001)   dan   
pengoIahan   keIapa   sawit   (komersiaI   tahun   2002). 
m) Enseval   Putera   Megatrading   Tbk 
PT   Enseval   Putera   Megatrading   Tbk.   “Perusahaan”   
didirikan   berdasarkan   akta   notaris   Rukmasanti   Hardjasatya,   S.H.,   
No.   64   tanggal   26   Oktober   1988.   Saat   ini,   kegiatan   utama   
Perusahaan   adalah   sebagai   distributor   dan   pemasok   produk   obat-
obatan,   barang   konsumsi,   kosmetik   dan   barang   dagang   lainnya.   
Kegiatan   usaha   komersial   Perusahaan   dimulai   pada   tahun   1993.   
Perusahaan   berkedudukan   di   Jakarta   dengan   40   cabang   yang   
tersebar   di   seluruh   Indonesia.   Kantor   pusat   Perusahaan   beralamat   di   
Jalan   Pulo   Lentut   No.   10,   Kawasan   Industri   Pulogadung,   Jakarta   
Timur. 





Gudang   Garam   Tbk   (dahuIu   PT   Perusahaan   Rokok   Tjap)   
(GGRM)   berdiri   pada   tanggaI   26   Juni   1958   dan   memuIai   kegiatan   
bisnisnya   pada   tahun   1958.   Kantor   pusat   Gudang   Garam   terIetak   di   
Jl.   Semampir   II   /   1,   Kediri,   Jawa   Timur,   serta   pabriknya   yang   
beraIamat   di   Kediri,   GempoI,   SoIo-Kartasura,   Karanganyar   dan   
Sumenep.   SeIain   itu,   GGRM   juga   mempunyai   kantor   perwakiIan   di   
Jl.   Jenderal   A.   Yani   79,   Jakarta   dan   Jl.   Pengenal   7   –   15,   Surabaya   –   
Jawa   Timur.   DiIihat   dari   ruang   lingkup   kegiatannya   GGRM   
bergerak   di   bidang   industri   rokok   dan   yang   terkait   dengan   industri   
rokok.   
o) H.M.   Sampoerna   Tbk. 
PT   Hanjaya   Mandala   Sampoerna   Tbk   (Sampoerna)    
merupakan   perusahaan   yang   berbasis   di   Indonesia   yang   utamanya    
bergerak   dalam   bidang   manufaktur   dan   perdagangan   rokok   kretek.   
Perusahaan   memproduksi   Sigaret   Kretek   Tangan   dan   Sigaret    
Kretek   Mesin   melalui   fasilitas   yang   berlokasi   di    Pasuruan,    
Karawang,   Surabaya,   Malang   dan   Probolinggo,   Indonesia.   
Perusahaan   memasarkan   produk   di   bawah   merek   Dji   Sam   Soe,   A   
Mild,   Sampoerna   Kretek   dan   U   Mild.   Selain   produk   tersendiri,   
Perusahaan   juga   mendistribusikan   sigaret   putih   Marlboro   yang   
diproduksi   oleh   PT   Philip   Morris   Indonesia.   Anak   usaha   
Sampoerna   mencakup   PT   Perusahaan   Dagang   dan   Industri   





manufaktur   dan   pedagang   sigaret,   dan   PT   Taman   Dayu,    perusahaan   
pengembangan   properti. 
p) PT.   Kino   Indonesia   Tbk. 
PT.   Kino   Indonesia   Tbk   (KINO)   bergerak   dalam   kegiatan   
produksi   dan   distribusi   barang   konsumsi   terpadu   dengan   produk   
seperti   body   care,   makanan   dan   minuman,   dan   farmasi.   Saat   ini   
Kino   Indonesia   memiliki   19   merek   dengan   16   kategori   produk   
dimana   beberapa   di   antaranya   berhasil   mendapatkan   pilihan   merek   
teratas   di   kalangan   konsumen.   Kino   Indonesia   juga   memiliki   joint   
venture   dengan   Morinaga   &   Company   Limited   dari   Jepang   untuk   
mengembangkan   bisnis   mereka   di   Indonesia.   Ini   adalah   PT.   
Morinaga   Kino   Indonesia,   yang   resmi   dibentuk   pada   2013. 
q) PP   London   Sumatra   Indonesia   Tbk. 
PT.   Perusahaan   Perkebunan   London   Sumatra   Indonesia   
Tbk   (LSIP)   bergerak    di   industri   perkebunan   kelapa   sawit   dan   karet.   
Produk   utamanya   adalah   minyak   sawit   mentah   dan   karet   serta   
sejumlah   kecil   kakao,   teh   dan   biji-bijian.   Perusahaan   ini   merupakan   
anak   perusahaan   dari   PT   Salim   Ivomas   Pratama   Tbk   (SIMP).   
Perusahaan   mulai   beroperasi   secara   komersial   pada   tahun   1963. 
r) Malindo   Feedmill   Tbk. 
PT   Malindo   Feedmill   Tbk   didirikan   tanggal   10   Juni   1997   
dalam   rangka   Penanaman   Modal   Asing   “PMA”   dan   mulai   





terletak   di   Duta   Mas   Fatmawati,   Jalan   RS   Fatmawati   No.   39,   
Jakarta.   Pabrik   MAIN   berada   di   daerah   Jakarta,   Jawa   Timur,   dan   
Banten   sedangkan   peternakan   MAIN   berlokasi   di   Jawa   Barat,   Jawa   
Tengah,   Jawa   Timur,   Sumatera   dan   Kalimantan   Selatan. 
s) Mayora   Indah   Tbk. 
PT.   Mayora   Indah   Tbk   didirikan   dengan   akta   No.   204   
tanggal   17   Februari   1977   dari   notaris   Poppy   Savitri   Parmanto    SH.   
Perusahaan   berdomisili   di   Tangerang   dengan   pabrik   berlokasi   di   
tangerang   dan   Bekasi   kantor   Pusat   Perusahaan   berlokasi   di   Gedung   
Mayora,   Jl.   Tomang   Raya   No.   21-23,   Jakarta.   Sesuai   dengan   pasal   3   
anggaran   dasar   perusahaan   ruang   lingkup   kegiatan   perusahaan   
adalah   menjalankan   usaha   dalam   bidang   industri,   perdagangan   
serta   agen   atau   perwakilan.   Perusahaan   mulai   beroperasi   secara   
komersial   pada   bulan   Mei   1978. 
t) Smart   Tbk. 
Sinar   Mas   Agro   Resources   and   Technology   (PT   SMART   
Tbk)   adalah   salah   satu   perusahaan   milik   Sinar   Mas   Group   yang   
pada   tahun   1992   terdaftar   di   bursa   efek   Indonesia.   Pada   tahun   1997,   
PT   SMART   Tbk   mencapai   produksi   Crude   Palm   Oil   (CPO)   
sebanyak   158.000   ton.   PT   Sinar   Mas   Agro   Resources   and   
Technology   Tbk   (smart   atau   perseroan)   adalah   salah   satu   
perusahaan   publik   produk   konsumen   berbasis   kelapa   sawit   yang   





u) Ultrajaya   Milk   Industry   &   Trading   Company 
PT.   Ultrajaya   Milk   Industry   &   Trading   Company   
(“Perseroan”)   didirikan   berdasarkan   Akta   No.8   tanggal   2   
November   1971,   juncto   Akta   Perubahan   No.71   tanggal   29   
Desember   1971.   Perseroan   ini   bergerak   dalam   bidang   industri   
makanan   dan   minuman.   Kantor   pusat   dan   pabrik   Perseroan   terletak   
di   jalan   Cimareme   No.131   Padalarang.   Kabupaten   Bandung. 
v) Wismilak   Inti   Makmur   Tbk   (WIIM)   
Wismilak   Inti   Makmur   Tbk   (WIIM)   adalah   sebuah   
perusahaan   rokok   yang   berpusat   di   Surabaya,   didirikan   tanggal   
pada   tahun   1962.   PT.   Wismilak   Inti   Makmur   Tbk   adalah   holding   
company   PT.   Gelora   Djaja   dan   PT.   Gawih   Jaya   merupakan   
produsen   kretek   premium   merek   Galan,   wismilak   serta   Diplomat   
yang   menjangkau   seluruh   nusantara. 
 
 
B. Hasil   Penelitian 
1. Analisi   Statistik   Deskriptif 
Metode   yang   digunakan   daIam   penelitian   ini   merupakan    metode   
analisis   statistik   deskriptif,   penelitian   yang   memiliki   tujuan   untuk   Analisis   
statistik   deskriptif   digunakan   untuk    mengetahui   faktor-faktor   yang   
berpengaruh   terhadap   creative   accounting   menggunakan   rumus   manajemen   






Descriptive   Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std.   Deviation 
Creative   Accounting   (Y) 88 -.632 .581 -.057 .145 
Financial   Stability   (X1) 88 -.786 .774 .071 .183 
Profitabilitas   (X2) 88 -2.641 1.069 .065 .326 
Laverage   (X3) 88 .115 2.900 .492 .495 
Komisaris   Independen   (X4) 88 .000 .600 .401 .104 
Jumlah   Komite   Audit   (X5) 88 .0 5.0 3.034 .633 
Kepemilikan   Manajerial   (X6) 88 .000 .482 .056 .118 
Valid   N   (listwise) 88     
Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
 
Tabel   4.2 
Statistik   Deskriptif 
 
Berdasarkan   tabeI   4.2   hasiI   anaIisis   statistik   deskriptif   yang   teIah   
dioIah   sebagai   berikut   : 
a) Pada   variabel   creative   accounting   memiliki   nilai   mean   atau   nilai   
rata-rata   -0,057   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   
0,145.   Nilai   mean   lebih   rendah   dari   nilai   standar   deviasinya,    hal   ini   
menunjukan   bahwa   variabel   creative   accounting   memiliki   kualitas   
data   penelitian   yang   cukup   baik. 
b) Pada   variabel   financial   stability   memiliki   nilai   mean   atau   nilai   rata-
rata   0,071   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   0,183.   
Nilai   mean   lebih   kecil   dari   nilai   standar   deviasinya,   haI   ini   
menunjukan   bahwa   variabel   financial   stability   memiliki   kualitas   
data   penelitian   yang   cukup   baik. 
c) Pada   variabel   profitabilitas   memiliki   nilai   mean   atau   nilai   rata-rata   





mean   lebih   kecil   dari   nilai   standar   deviasinya,   hal   ini   menunjukan   
bahwa   variabel   profitabilitas   memiliki   kualitas   data   penelitian   yang   
cukup   baik. 
d) Pada   variabel   laverage   memiliki   nilai   mean   atau   nilai    rata-rata   
0,492   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   0,495.   Nilai   
mean   lebih   kecil   dari   nilai   standar   deviasinya,   hal   ini   menunjukan   
bahwa   variabel   laverage   memiliki   kualitas   data   penelitian   yang   
cukup   baik. 
e) Pada   variabel   komisaris   independen   memiliki   nilai    mean   atau   nilai   
rata-rata   0,401   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   
0,104.   Nilai   mean   lebih   besar   dari   nilai   standar   deviasinya,    hal   ini   
menunjukan   bahwa   variabel   komisaris   independen   memiliki   
kuaIitas   data   penelitian   yang   baik. 
f) Pada   variabel   jumlah   komite   audit   memiliki   nilai    mean   atau   nilai   
rata-rata   3,034   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   
0,633.   Nilai   mean   lebih   besar   dari   nilai   standar   deviasinya,   haIlini   
menunjukan   bahwa   variabel   jumlah   komite   audit   memiliki   kualitas   
data   penelitian   yang   baik. 
g) Pada   variabel   kepemilikan   manajerial   memiliki   nilai   mean   atau   
nilai   rata-rata   0,056   dan   standard   deviasiation   atau   standar   deviasi   
0,118.   Nilai   mean   lebih   kecil   dari   nilai   standar   deviasinya,   hal   ini   
menunjukan   bahwa   variabel   kepemilikan   manajerial   memiliki   





2. Uji   Asumsi   Klasik 
a. Uji   Normalitas 
Uji   normalitas   bertujuan   untuk   mengetahui   apakah   variabel   
dependen,   independen   atau   keduanya   berdistribusi   normal,    mendekati    
normal   atau   tidak.   Dalam   penelitian   ini   uji   yang   dipakai   adalah   
menggunakan   uji   One   Sample   Kolmogorov   Smirnov/P-plott   of   
regression.   Pengujian   normalitas   data   dilakukan   dengan    melihat   
penyebaran   dua   titik   pada   sumbu   diagonal   dari   grafik   Kriteria   dalam   
model   regresi   yaitu   sebagai   berikut: 
- Jika   nilai   data   menyebar   disekitar   diagonal   dan   mengikuti   arah   garis   
diagonal,   maka   model   regresi   telah   memenuhi   asumsi   normalitas. 
- Jika   nilai   data   menyebar   jauh   dari   garis   diagonal   atau   tidak   
mengikuti   arah   garis   diagonal,   maka   model   regresi   tidak   memenuhi   
asumsi   normalitas. 
Adapun   hasil   output   SPSS   22   uji   normalitas   pada   penelitian   ini    














Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
 
Gambar   4.1 
   Hasil   Uji   Normalitas   Data 
 
Dari   grafik   diatas,   menunjukan   bahwa   data   menyebar   disekitar   
dan   mengikuti   sumbu   diagonal,   maka   dapat   disimpulkan   distribusi   data   
menyebar   secara   normal   sehingga   model   regresi   memenuhi   asumsi   
normalitas. 
Uji   normalitas   juga   didukung   dengan   menggunakan   uji   
Kolmogorov-Smirnov   pendekatan   monte   carlo   test,   jika   nilai   signifikansi   
lebih   besar   dari   α   (0.05)   maka   data   terdisrtibusi   normal.   Tabel   berikut   
menunjukkan   hasil   uji   normalitas   data   sebesar   0,063   >   0,05   maka   data   
terdistribusi   normal,   yang   dilakuan   dengan   bantuan   program   SPSS   22: 
One-Sample   Kolmogorov-Smirnov   Test 
 
Unstandardized   
Residual 
N 88 
Normal   Parametersa,b Mean .0000000 
Std.   Deviation .11248523 
Most   Extreme   Differences Absolute .137 
Positive .137 
Negative -.091 
Test   Statistic .137 
Asymp.   Sig.   (2-tailed) .000c 
Monte   Carlo   Sig.   (2-tailed) Sig. .063d 
99%   Confidence   Interval Lower   Bound .057 







Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
 
Tabel   4.3 
Hasil   Uji   Normalitas 
b. Uji   Multikolinieritas 
 
Untuk   melihat   ada   atau   tidaknya   multikolineritas   sempurna   
yang   menyebabkan   penaksiran   koefisien   regresi   tidak   dapat   
ditentukan   dan   penambahan   variabel   independen   menjadi   tidak   
berpengaruh   sama   sekali,   maka   digunakan   uji   multikolineritas   yang   
menunjukkan   bahwa   nilai   VIF   pada   tabel   4.4   dibawah   ini   tidak   lebih   
dari   10   dan   nilai    tolerance   tidak   kurang   dari   0,1,   sehingga   dapat   
disimpulkan   bahwa   pada   model   regresi   tidak   terjadi   gejala   
multikolinieritas   pada   variabel   independen   karena   model   regresi    
yang   baik   itu   tidak   mengalami   masalah   multikolinieritas. 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity   Statistics 
Tolerance VIF 
1 Financial   Stability   (X1) .745 1.341 
Profitabilitas   (X2) .677 1.476 
Laverage   (X3) .730 1.370 
Komisaris   Independen   (X4) .870 1.149 
Jumlah   Komite   Audit   (X5) .751 1.331 
Kepemilikan   Manajerial   (X6) .949 1.054 
a.   Dependent   Variable:   Creative   Accounting   (Y) 
 
Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
a.   Test   distribution   is   Normal. 
b.   Calculated   from   data. 
c.   Lilliefors   Significance   Correction. 





Tabel   4.4 
Hasil   Uji   Multikolinearitas 
 
c.    Uji   Heterokedastisitas 
Uji   hateroskedastisitas   memiliki   tujuan   untuk   menguji   apakah   
daIam   modeI   regresi   terjadi   ketidaksamaan   variance   dari   residuaI   satu   
pengamatan   ke   pengamatan   yang   Iain.   Jika   variance   dari   residuaI   satu   
pengamatan   ke   pengamatan   Iain   tetap,   maka   disebut   
Homoskedastisitas   dan   jika   berbeda   disebut   Heteroskedastisitas.   
ModeI   regresi   yang   baik   merupakan   yang   Homoskesdatisitas   atau   
tidak   terjadi   heteroskedestisitas.   Ada   beberapa   cara   yang   di   dapat   
diIakukan   untuk   meIakukan   uji   heteroskedestisitas,   yaitu   uji   grafik   
scatterplot,   uji   park,   uji    gIejser,   dan   uji   white.   Grafik   scatterplot   
merupakan   saIah   satu   cara   yang   digunakan   daIam   peneIitian   ini   untuk   
mengetahui   ada   tidaknya   heteroskedastisitas   pada   suatu   modeI   regresi   
Iinier   berganda.   
Uji   heteroskedastisitas   dengan   grafik   scatterplot   ini   diIakukan   
dengan   cara   meIihat   grafik   scatterplot   atau   dari   nilai   prediksi   variabeI   
dependen   yaitu   SRESID   dengan   residuaI   error   ZPRED.   ApabiIa   tidak   
terdapat   poIa   tertentu   dan   pada   grafik   scatterplot   tersebut   menunjukan   
poIa   titik-titik   menyabar   dibawah   serta   diatas   angka   nol   (0)   pada   
daerah   sumbu   Y,   maka   dapat   disimpuIkan   bahwa   model   regresi   yang   





menggunakan   program   SPSS   22   yang   berkenaan   dengan   uji   










Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
 
Gambar   4.2   
Hasil   Uji   Heteroskedastisitas 
Pada   gambar   scatterplot    diatas   menunjukkan   penyebaran    titik-
titik   data   sebagai   berikut:   
1. Titik-titik   data   menyebar   di   atas   dan   di   bawah   atau   disekitar   angka   
0.      
2. Titik-titik   data   tidak   mengumpul   hanya   di   atas   atau   di   bawah   saja.   
3. Penyebaran   titik-titik   data   tidak   boleh   membentuk   pola   ber   
gelombang   melebar   kemudian   menyempit   dan   melebar   kembali. 
Maka   dapat   disimpulkan   bahwa   model   regresi   linear   berganda   
terbebas    dari   asumsi   klasik   heteroskedastisitas   dan   layak   digunakan   
dalam   penelitian. 





Uji   autokoreIasi   bertujuan   untuk   menguji   pengaruh   dari   
observasi   periode   sebeIumnya   terhadap   observasi   periode   yang   akan   
datang.   Untuk   meIihat   terjadinya   autokorelasi    atau   tidak,   dapat   diIihat   
meIaIui   pengujian   Durbin-Watson    (DW).   Berikut   hasiI   uji   












Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
      
Tabel   4.5 
Uji   Autokorelasi 
 
Berdasarkan   tabeI   4.6   dapat   diketahui   nilai   Durbin-Watson   sebesar   
1,892   dengan   jumIah   variabeI   independen   6   dan   tingkat   α   signifikan   0,05   atau   
5%   atau   =   5%.   VariabeI   independen   6   (k=6)   dan   jumIah   sampeI   N   =   88.   
Diketahui   nilai   du   =   1,8011   sedangkan   nilai   4-du      adaIah   2,1989.   Dari   nilai-
nilai   tersebut   dapat   di   ambiI   keputusan   du<d<4–du   adaIah   
Model   Summaryb 
Model R R   Square 
Adjusted   R   
Square 
Std.   Error   of   the   
Estimate Durbin-Watson 
1 .629a .396 .351 .11657693 1.892 
a.   Predictors:   (Constant),   Kepemilikan   Manajerial   (X6),   Laverage   (X3),   Komisaris   
Independen   (X4)   ,   Profitabilitas   (X2),   Jumlah   Komite   Audit   (X5),   Financial   Stability   (X1) 





1,8011<1,892<2,1989   maka   dapat   disimpuIkan   tidak   terjadi   adanya   
autokoreIasi   daIam   peneIitian   ini. 
3. Analisis   Regresi   Linier   Berganda 
Analisis   regresi   bertujuan   untuk   mengatahui   arah   hubungan   antara   
variabeI   independen   dengan   variabeI   dependen,   apakah   masing-masing   
variabeI   independen   berhubungan   positif   atau   negatif.   Untuk   memprediksi   
nilai   dari   variabeI   dependen   jika   nilai   variabeI   independen   mengaIami   
kenaikan   atau   penurunan.   DaIam   peneIitian   ini   dijeIaskan   hubungan   Iinier   
antara   variabeI   financial   stability,   profitabilitas,   leverage,    komisaris   
independen,   komite   audit   dan   kepemilikan   manajerial   terhadap   creative   




Unstandardized   
Coefficients 
Standardized   
Coefficients 
t Sig. B Std.   Error Beta 
1 (Constant) -.012 .084  -.146 .884 
Financial   Stability   (X1) -.165 .079 -.209 -2.086 .040 
Profitabilitas   (X2) .246 .047 .554 5.284 .000 
Laverage   (X3) -.027 .030 -.093 -.917 .362 
Komisaris   Independen   
(X4) 
.278 .129 .200 2.163 .033 
Jumlah   Komite   Audit   
(X5) 
-.048 .023 -.209 -2.099 .039 
Kepemilikan   
Manajerial   (X6) 
-.044 .108 -.036 -.405 .686 
a.   Dependent   Variable:   Creative   Accounting   (Y) 
 
Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
Tabel   4.6 






HasiI   output   SPSS   pada   tabeI   4.7   menunjukan   nilai-nilai   yang   tertera   
daIam   koIom   B   yaitu   constant   -0,012;   Financial   Stability   (X1)   sebesar   -0,165;   
Profitabilitas   (X2)   sebesar   0,246;   Laverage   (X3)   sebesar   -   -0,027;   Komisaris   
Independen    (X4)   sebesar   0,278;   Jumlah   Komite   Audit   (X5)   sebesar   -0,048   ;   
Kepemilikan   Manajerial   (X6)   sebesar   -0,044. 
Nilai-nilai   diatas   dapat   dibentuk   menjadi   sebuah   persamaan   regresi   berganda   
sebagai   berikut: 
 
 
PenjeIasan   persamaan   : 
a. Nilai   constant   sebesar   -0,012   satuan,   artinya   menunjukan   bila   variabel   
independent   (X1,   X2,   X3,   X4,   X5   dan   X6)   tidak   ada   atau   nol   maka   nilai    
creative   accounting   sebesar   0,012   satuan. 
b. Nilai   -0,165   (X1)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X1   atau   financial   
stability   terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   financial   
stability   mengaIami   penurunan,   maka   nilai   creative   accounting   akan   
mengaIami   penurunan   sebesar   0,165   satuan. 
c. Nilai   0,246   (X2)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X2   atau   profitabilitas   
terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   profitabilitas   mengaIami    
kenaikan,   maka   nilai   creative   accounting   akan   mengaIami   kenaikan   
sebesar   0,246   satuan. 






d. Nilai   -0,027   (X3)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X3   atau   laverage      
terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   laverage   mengaIami    
kenaikan,   maka   nilai   creative   accounting   akan   mengaIami   penurunan   
sebesar   0,027   satuan. 
e. Nilai   0,278   (X4)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X4   atau   komisaris   
independen   terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   profitabilitas    
mengaIami   kenaikan   satu   satuan,   maka   nilai   creative   accounting   akan   
mengaIami   kenaikan   sebesar   0,278   satuan. 
f. Nilai   -0,048   (X5)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X5   atau   jumlah   
komite   audit   terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   jumal    
komite   audit   mengaIami   kenaikan,   maka   nilai    creative   accounting   akan   
mengaIami   penurunan   sebesar   0,048   satuan 
g. Nilai   -0,044   (X6)   merupakan   nilai   koefisien   variable   X6   atau    
kepemilikan   independen   terhadap   Y   atau   creative   accounting   artinya   jika   
profitabilitas   mengaIami   kenaikan,   maka   nilai   creative   accounting   akan   
mengaIami   penurunan   sebesar   0,044   satuan. 
4. Uji   Koefisien   Regresi 
a. Uji   Kelayakan   Model   (Uji   t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized   
Coefficients 
Standardized   





Uji   t   digunakan   dengan   tujuan   untuk   mengetahui   secara   parsiaI   







Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
Tabel   4.7 
Hasil   Uji   Parsial   (Uji   t) 
Berdasarkan   dari   hasiI   yang   ditunjukan   pada   tabeI   4.8   maka   
diperoIeh   interprestasi   sebagai   berikut: 
 
1. Uji   hipotesis   pertama   (Financial   Stability) 
Hipotesis   pertama   (H1)   :   Diduga   financial   stability   berpengaruh   
negative   terhadap   praktek   creative   accounting. 
Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   <   0,025   yaitu   0,040   >   
0,025   atau   nilai   thitung   >   ttabel   sebesar   2,086   >   1,990   ,   sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   tidak   pengaruh   antara   variabel   
financial   stability   (X1)   terhadap   variabel   praktek   creative   
B Std.   Error Beta 
1 (Constant) -.012 .084  -.146 .884 
Financial   Stability   (X1) -.165 .079 -.209 -2.086 .040 
Profitabilitas   (X2) .246 .047 .554 5.284 .000 
Laverage   (X3) -.027 .030 -.093 -.917 .362 
Komisaris   Independen   (X4) .278 .129 .200 2.163 .033 
Jumlah   Komite   Audit   (X5) -.048 .023 -.209 -2.099 .039 
Kepemilikan   Manajerial   (X6) -.044 .108 -.036 -.405 .686 





accounting   (Y).   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel    
financial   stability      (X1)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   negatif   
dengan   nilai   koefisien   beta   (β)   yakni   0,165.   Sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   pertama   (H1)   ”Diduga   
terdapat   pengaruh   negatif   financial   stability   terhadap   praktek   
creative   accounting”   dalam   penelitian   ini   Ditolak. 
2. Uji   hipotesis   kedua   (Profitabilitas) 
Hipotesis   kedua   (H2)   :   Diduga   profitabilitas   berpengaruh   positif   
terhadap   praktek   creative   accounting. 
Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   <   0,005   yaitu   0,000   <   
0,025   atau   nilai   thitung   >   ttabel   sebesar   5,284   >   1,990   ,   sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   terdapat   pengaruh   antara   variabel   
profitabilitas   (X2)   terhadap   variabel   praktek   creative   accounting   
(Y).   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel    profitabilitas      
(X2)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   positif   dengan   nilai   koefisien   
beta   (β)   yakni   0,246.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   
hipotesis   kedua   (H2)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   positif   
profitabilitas   terhadap   praktek   creative   accounting”   dalam   
penelitian   ini   Diterima. 
3. Uji   hipotesis   ketiga   (Laverage) 
Hipotesis   ketiga   (H3)   :   Diduga   laverage   berpengaruh   positif   





Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   >   0,025   yaitu   0,362   >   
0,025   atau   nilai   thitung   <   ttabel   sebesar   0,917   <   1,990   ,   sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   tidak   terdapat   pengaruh   antara   
variabel   laverage   (X3)   terhadap   variabel   praktek   creative   
accounting   (Y).   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel    
laverage      (X3)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   positif   dengan   nilai   
koefisien   beta   (β)   yakni   0,027.   Sehingga   dapat   diambil   
kesimpulan   bahwa   hipotesis   ketiga   (H3)   ”Diduga   terdapat    
pengaruh   positif   laverage   terhadap   praktek   creative   accounting”   
dalam   penelitian   ini   Ditolak. 
4. Uji   hipotesis   keempat   (Dewan   Komisaris   Independen) 
Hipotesis   keempat   (H4)   :   Diduga   dewan   komisaris   indepeden   
berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   creative   accounting. 
Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   <   0,025   yaitu   0,033   >   
0,025   atau   nilai   thitung   >   ttabel   sebesar   2,163   >   1,990   ,   sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   tidak   terdapat   pengaruh   antara   
variabel   dewan   komisaris   indepeden   (X4)   terhadap   variabel   
praktek   creative   accounting   (Y).   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   
dari   variabel   dewan   komisaris   indepeden   (X4)   sendiri   
berpengaruh   ke   arah   negatif   dengan   nilai   koefisien   beta   (β)   yakni   
0,278.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   





komisaris   indepeden   terhadap   praktek   creative   accounting”   
dalam   penelitian   ini   Ditolak. 
5. Uji   hipotesis   kelima   (Komite   Audit) 
Hipotesis   kelima   (H5)   :   Diduga   komite   audit   berpengaruh   negatif   
terhadap   praktek   creative   accounting. 
Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   <   0,025   yaitu   0,039   >   
0,025   atau   nilai   thitung   >   ttabel   sebesar   2,099   >   1,990   ,   sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   tidak   terdapat   pengaruh   antara   
variabel   komite   audit   (X5)   terhadap   variabel    praktet   creative   
accounting   (Y).   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel    
komite   audit   (X5)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   negatif   dengan   nilai   
koefisien   beta   (β)   yakni   0,048.   Sehingga   dapat   diambil   
kesimpulan   bahwa   hipotesis   kelima   (H5)   ”Diduga   terdapat    
pengaruh   negatif   komite   audit   terhadap   praktek   creative   
accounting”   dalam   penelitian   ini   Ditolak. 
6. Uji   hipotesis   keenam   (Kepemilikan   Manajerial) 
Hipotesis   keenam   (H6)   :   Diduga   kepemilikan   manajerial   
berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   accounting. 
Berdasarkan   table   4.6   diketahui   sig   >   0,005   yaitu   0,686   >   
0,05   atau   nilai   thitung   <   ttabel   sebesar   0,405   <   1,990   ,   sehingga   dapat    
diambil   kesimpulan   bahwa   tidak   terdapat   pengaruh   antara   
variabel   kepemilikan   manajerial   (X6)   terhadap   variabel   praktek   





variabel   kepemilikan   manajerial   (X6)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   
positif   dengan   nilai   koefisien   beta   (β)   yakni   0,044.   Sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   ketiga   (H3)   ”Diduga   
terdapat   pengaruh   positif   kepemilikan   manajerial   terhadap   
praktek   creative   accounting”   dalam   penelitian   ini   Ditolak. 
b. Uji   Kelayakan   Model   (Uji   F) 
Ujii      Fi      digunakani      dengani      tujuani      untuki      mengetahuii      secarai      
simultani      (bersama-sama)i      pengaruhi      variabeli      independeni      terhadapi      
variabeli      dependen.i      Menuruti      ujii      Goodnessi      Ofi      Fiti      (Ujii      Kelayakani      
Model)i      dalai      hali      inii      menggunakani      ujii      F,i      jikai      signifikansii      (α)i      <i      0,05i      
makai      modeli      regresii      yangi      dii      hasilkani      layaki      dani      dapati      digunakani      untuki      
analisisi      selanjutnya.i      Sebaliknya,i      jikai      nilaii      signifikansii      (α)i      >i      0,05i      makai      






Model Sum   of   Squares df Mean   Square F Sig. 
1 Regression .722 6 .120 8.856 .000b 
Residual 1.101 81 .014   
Total 1.823 87    
a.   Dependent   Variable:   Creative   Accounting   (Y) 
b.   Predictors:   (Constant),   Kepemilikan   Manajerial   (X6),   Laverage   (X3),   Komisaris   Independen   (X4)   ,   
Profitabilitas   (X2),   Jumlah   Komite   Audit   (X5),   Financial   Stability   (X1) 





Tabel   4.8 
Hasil   Uji   F 
 
Berdasarkani      tabeli      4.9i      diatasi      diketahuii      nilaii      Ujii      Fi      sebesari      8,856       
dengani      tingkati      signifikansii      sebesari      0,000.i      Sehinggai      dapati      disimpulkani      
bahwai      variabeli      financial   stability,   profitabilitas,   laverage,   dewan   
komisaris   independen,   komite   audit      dani      kepemilikan   manajerial         secarai      
simultani      memprediksii      variabel   prakteki      creative   accounting,i   karenai      
nilaii      signifikansii      dalami      penelitiani      inii      <i      0,05i      dani      modeli      regresii      yangi      




c. Koefisian   Determinan   (Adjusted   R2) 
Uji   Adjusted   R2   bertujuan   untuk   mengukur   seberapa   jauh   
kemampuan   modeI   daIam   menerangkan    variasi   variabeI   dependen.   





Model   Summaryb 
Model R R   Square 
Adjusted   R   
Square 
Std.   Error   of   the   
Estimate 





a.   Predictors:   (Constant),   Kepemilikan   Manajerial   (X6),   Laverage   (X3),   
Komisaris   Independen   (X4)   ,   Profitabilitas   (X2),   Jumlah   Komite   Audit   (X5),   
Financial   Stability   (X1) 
b.   Dependent   Variable:   Creative   Accounting   (Y) 
 
Sumber   :   Output   SPSS   Versi   22 
Tabel   4.9 
Hasil   Uji   Adjusted   R2 
 
Berdasarkan   tabel   4.8   di   kolom   R   Square   diatas    maka   dapat    
disimpulkan   bahwa   hasil   olah   data   dari   program   SPSS   melalui   
pengujian    Koefisien   Determinasi   memperoleh   hasil   sebesar   0,351   
atau   35,1%.   Hal   tersebut   mengandung   arti   bahwa   pengaruh   variabel   
independen   Financial   Stability,   Profitabilitas,   Laverage,   Dewan   
Komisaris   Independen,   Komite   Audit   dan   Kepemilikan   Manajerial   
dapat   menjelaskan   variabel   dependen   Praktek   Creative   Accounting   
sebesar   35,1%,   sedangkan   sisanya   64,9%   dijelaskan   oleh   variabel   lain   
yang   tidak   digunakan   dalam   penelitian   ini. 
 
C. Pembahasan   
Berdasarkan   dari   hasil   perhitungan   regresi   linier   berganda   dengan   
menggunakan    program   SPSS   22   telah   dilakukan   pengujian   hipotesis   antara   
variabel   independen   yaitu   financial   stability,profitabilitas,   laverage,   komisaris   
independen,   komite   audit   dan   kepemilikan   manajerial   dengan   variabel   dependen   
yaitu   praktek   creative   accounting      diperoleh   hasil   sebagai   berikut: 





Pengujian   hipotesis   pertama   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   untuk   
mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   negatif   financial   stability      terhadap   
praktek   creative   accounting.   Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   
menggunakan   uji   t   pada   SPSS   versi   22   menunjukan   bahwa   koefisien   dari   
financial   stability   memperoleh   thitung   sebesar   -2,086   dengan   nilai   signifikan   
0,040   >   0,025   maka   dapat   dinyatakan   bahwa   financial   stability   tidak   
berpengaruh   terhadap   praktek   creative   accounting.   Sedangkan   untuk   arah   
pengaruh   dari   variabel    financial   stability      (X1)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   
negatif   dengan   nilai   koefisien   beta   (β)   yakni   0,165.   Sehingga   dapat   diambil   
kesimpulan   bahwa   hipotesis   pertama   (H1)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   
negatif   financial   stability   terhadap   praktek   creative   accounting”   dalam   
penelitian   ini   tidak   diterima.   Negatif   yang   ada   dalam   hipotesis   yaitu   semakin   
keadaan   keuangan   sebuah   perusahaan   dinyatakan   stabil   maka   praktek   
creative   accounting   cenderung   tidak   dilakukan   oleh   perusahaan   berlaku   juga   
kebalikannya   jika   sebuah   perusahaan   keadaan   keuangannya   dikatakan   tidak   
stabil   maka   perusahaan   cenderung   akan   melakukan   praktek   creative   
accounting.   Hasil   penelitian   ini   mendukung   hasil   penelitian   yang   telah   
Fahlevi   (2015)   dimana   dalam   penelitian   tersebut   mengatakan   bahwa   
financial   stability   berpengaruh   pada   kecurangan   pencatatan   laporan   
keuangan   yang   diproksikan   dengan   earning   management.   
Bentuk   manipulasi   pada   laporan   keuangan   salah   satunya   dengan   
adanya   praktik   creative   accounting   salah   satunya   brkaitan   dengan   adanya   





Tingginya   sebuah   asset   perusahaan   menjadi   daya   Tarik   tersendiri   bagi   
investor,   sehingga   perusahaan   berusaha   untuk   meningkatkan   citra   yang   baik   
salah   satunya   dengan   memanipulasi   informasi   pada   kekayaan   aset   yang   
dimilikinya.    Bentuk   manipulasi   pada   laporan   keuangan   yang   dilakukan   oleh   
management   berkaitan   dengan   pertumbuhan   aset   perusahaan.   Manajemen   
sangat   memiliki   peran   yang   sangat    penting   untuk   perusahaan   dalam   
meningkatkan   pertumbuhan   asset   perusahaan   tersebut. 
2. Pengaruh   profitabilitas   terhadap   praktek   creative   accounting   
Pengujian   hipotesis    kedua   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   untuk   
mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   positif   profitabilitas      terhadap   praktek   
creative   accounting.   Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   menggunakan   
uji   t   pada   SPSS   versi   22   menunjukan   bahwa   koefisien   dari   profitabilitas   
memperoleh   thitung   sebesar   5,284   dengan   nilai   signifikan   0,000   <   0,025   maka   
dapat   dinyatakan   bahwa   profitabilitas   berpengaruh   terhadap   praktek   
creative   accounting.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   
kedua   (H2)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   positif   profitabilitas   terhadap    praktek   
creative   accounting”   dalam   penelitian   ini   diterima. 
Profitabilitas   merupakan   kemampuan   perusahaan   dalam   mencari   
keuntungan   atau   laba   (Kasmir,   2016).   Laba   yang   dihasilkan   perusahaan   
selama   tahun   berjalan   dapat   menjadi   indikator   terjadinya   manajemen   laba.   
Perusahaan    yang   memiliki   profitabilitas   rendah,   cenderung   melakukan   
manajemen   laba   dalam   bentuk   menaikkan   laba   (income   maximization),   





melakukan   manajemen   laba   dalam   bentuk   menurunkan   laba   (income   
minimization).   Pengaruh   ini   menunjukkan   semakin   rendah   profitabilitas,   
maka   akan   semakin   tinggi   perusahaan   dalam   melakukan   manajemen   laba.   
Semakin   tinggi   profitabilitas   perusahaan,   semakin   rendah   manajemen   laba   
yang   dilakukan   perusahaan.   Hasil   penelitian   ini   mendukung   penelitian   
sebelumnya   yang   dilakukan   oleh   (Selviani,   2017)   hasil   penelitian   
menunjukkan   bahwa   profitabilitas   berpengaruh   positif   signifikan    terhadap   
praktek   creative   accounting   menggunakan   rumus   manajemen   laba.   
3. Pengaruh   laverage   terhadap   praktek   creative   accounting   
Pengujian   hipotesis    kedua   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   untuk   
mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   positif   laverage   terhadap    praktek   
creative   accounting.   Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   menggunakan   
uji   t   pada   SPSS   versi   22   menunjukan   bahwa   koefisien   dari   profitabilitas   
memperoleh   thitung   sebesar   0,917   dengan   nilai   signifikan   0,362   >   0,025   maka   
dapat   dinyatakan    bahwa   laverage   tidak   berpengaruh   terhadap   praktek   
creative   accounting.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   
ketiga   (H3)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   positif   laverage   terhadap   praktek   
creative   accounting”   dalam   penelitian   ini   ditolak. 
Ketika   sebuah   perusahaan   memiliki   utang   banyak   maka   perusaaan   
akan   memiliki   resiko   bisnis   yang   tinggi   karena   perusahaan   terancam   tidak   
dapat   memenuhi    membayar   hutang   tersebut.   Didalam   perusahaan   utang   
digunakan   untuk   investasi   seperti   membeli   mesin,   kendaraan.   Tujuan   





investor   maupun   kreditor   mengenai   hasil   investasi   yang   menguntungkan.    
Investasi   itu   menguntungkan   tampak   dari   laba   yang   besar,   supaya   labanya   
tampak   lebih   besar   maka   manajer   melakukan   manajemen   laba   dengan   cara   
menaikkan   laba. 
Hasil   penelitian   ini   mendukung   penelitian   sebelumnya   yang   
dilakukan   oleh   (Selviani,   2017)   hasil   penelitian   menunjukkan   bahwa   
laverage   tidak   berpengaruh   positif   signifikan   terhadap   praktek   creative   
accounting   menggunakan   rumus   manajemen   laba.   
4. Pengaruh   dewan   komisaris   independen   terhadap   praktek   creative   
accounting   
Pengujian   hipotesis   keempat   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   
untuk   mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   negatif   dewan   komisaris   
independen   terhadap   praktek   creative   accounting.   Berdasarkan    hasil   uji   
hipotesis   dengan   menggunakan   uji   t   pada   SPSS   versi   22   menunjukan   bahwa   
koefisien   dari   dewan   komisaris   independen   memperoleh   thitung   sebesar   2,163   
dengan   nilai   signifikan   0,033   >   0,025   maka   dapat   dinyatakan   bahwa   dewan   
komisaris   independen   tidak   berpengaruh   terhadap   praktek   creative   
accounting.   Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel   dewan   komisaris   
indepeden   (X4)   sendiri   berpengaruh   ke   arah   negatif   dengan   nilai   koefisien   
beta   (β)   yakni   0,278.   Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   
keempat   (H4)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   negatif   dewan   komisaris   






Hal   ini   menunjukkan   bahwa   komisaris   independen   telah   efektif   
dalam   menjalankan   tanggung   jawabnya   mengawasi   kualitas   pelaporan   
keuangan    demi   membatasi   adanya   manipulasi   laporan   keuangan   dengan   
adanya   manajemen   laba   di   perusahaan.   Hal   tersebut   disebabkan   karena   
dengan   semakin   banyak   anggota   komisaris   independen,   maka   proses   
pengawasan   yang   dilakukan   dewan   ini   semakin   berkualitas   dengan    makin   
banyaknya   pihak   independen   dalam   perusahaan   yang   menuntut   adanya   
transparansi   dalam   pelaporan   keuangan   perusahaan,   sehingga   akan   
mengurangi   kemungkinan   kecurangan   dalam   menyajikan   laporan   keuangan   
yang   dilakukan   manajemen.   
Hasil   penelitian   ini   konsisten   dengan   penelitian   Marihot   dan   
Setiawan   (2007)   dan   Sasono   (2011)   yang   menyatakan   bahwa   proporsi   dewan   
komisaris   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   manajemen   laba   di   
perusahaan.   
5. Pengaruh   komite   audit   terhadap   praktek   creative   accounting   
Pengujian   hipotesis   kelima   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   untuk   
mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   komite   audit   terhadap   praktek   
creative   accounting.      Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   menggunakan    
uji   t   pada   SPSS   versi   22,   dapat   diketahui   bahwa   nilai   t   -2,099   dengan   nilai   
signifikan   0,039   <   0,025   maka   dapat   dinyatakan   bahwa   dewan   komisaris   
independen   tidak   berpengaruh   terhadap   praktek   creative   accounting.   
Sedangkan   untuk   arah   pengaruh   dari   variabel   komite   audit   (X5)   sendiri   





Sehingga   dapat   diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   kelima   (H5)   ”Diduga   
terdapat    pengaruh   negatif   komite   audit   terhadap   praktek   creative   
accounting”   dalam   penelitian   ini   ditolak. 
Hasil   penelitian   ini   sesuai   dengan   penelitian   yang   telah   dilakukan   
oleh   (Sari,   2018)   bahwa   komite   audit   berpengaruh   negative   terdahap   praktek   
creative   accounting.   Berdasarkan   hasil   uji   regresi   berganda,   komite   audit   
berpengaruh   negative   terdahap   praktek   creative   accounting.   Artinya   
perusahaan   dengan   jumlah   komite   audit   yang   benyak   maka   praktek   creative   
accounting   akan   jarang   dilakukan.   
6. Pengaruh   kepemilikan   manajerial   terhadap   praktek   creative   accounting 
Pengujian   hipotesis   keenam   dalam   penelitian   ini   dimaksudkan   untuk   
mengetahui   apakah   terdapat   pengaruh   positif   kepemilikan   manajerial   
terhadap   praktek   creative   accounting.   Berdasarkan   hasil   uji   hipotesis   dengan   
menggunakan   uji   t   pada   SPSS   versi   22   menunjukan   bahwa   koefisien   dari   
profitabilitas   memperoleh   thitung   sebesar   -0,405   dengan   nilai   signifikan   0,686   
>   0,025   maka   dapat   dinyatakan    bahwa   kepemilikan   manajerial   tidak   
berpengaruh   terhadap   praktek   creative   accounting.   Sedangkan   untuk   arah   
pengaruh   dari   variabel   kepemilikan   manajerial   (X6)   sendiri   berpengaruh   ke   
arah   positif   dengan   nilai   koefisien   beta   (β)   yakni   0,044.   Sehingga   dapat   
diambil   kesimpulan   bahwa   hipotesis   ketiga   (H3)   ”Diduga   terdapat   pengaruh   
positif   kepemilikan   manajerial   terhadap   praktek   creative   accounting”   dalam   





Dengan   demikian,   hasilnya   kurang   dapat   digunakan   untuk   
menunjukkan   bahwa   kepemilikan   manajerial   akan   mempengaruhi   aktivitas   
manajemen   laba.   Hal   ini   sejalan   dengan   penelitian   yang   dilakukkan   oleh   
(Setiawan,   2009)   menyatakan   bahwa   kepemilikan   manajerial   tidak   
berpengaruh   terhadap   manajemen   laba,   namun   bertentangan   dengan   
penelitian   (Mahariana   dan      Ramantha,   2013)   yang   menyatakan    bahwa   
kepemilikan   manajerial   berpengaruh   signifikan   terhadap   manajemen   laba.
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BAB   V 
KESIMPULAN   DAN   SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan   pembahasan   dan   pengujian   yang   telah   dilakukan   pada   bab   
sebelumnya,   maka   dapat   disimpulkan   sebagai   berikut: 
1. Financial   Stability   memiliki   tingkat   signifikan   dibawah   0,05   yaitu   sebesar   
0,040.   Hal   tersebut   menunjukan   bahwa   financial   stability   berpengaruh   
negatif   terhadap   praktek   creative   accounting   pada   Perusahaan   Sektor   
Konsumen   Primer   di   Bursa   Efek   Indonesia   periode   2017-2020. 
2. Profitabilitas   memiliki   tingkat    signifikan   dibawah   0,05   yaitu   sebesar   0,000.   
Hal   tersebut   menunjukan   bahwa   profitabilitas   berpengaruh   positif   terhadap   
praktek   creative   accounting   pada   Perusahaan   Sektor   Konsumen   Primer   di   
Bursa   Efek   Indonesia   periode   2017-2020. 
3. Laverage   memiliki   tingkat   signifikan   diatas   0,05   yaitu   sebesar   0,362.   Hal   
tersebut   menunjukan   bahwa   laverage   tidak   berpengaruh   positif   terhadap   
praktek   creative   accounting   pada   Perusahaan   Sektor   Konsumen   Primer   di   
Bursa   Efek   Indonesia   periode   2017-2020. 
4. Dewan   komisaris   independen   memiliki   tingkat   signifikan   dibawah   0,05   
yaitu   sebesar   0,033.   Hal   tersebut   menunjukan   bahwa   dewan   komisaris   
independen   tidak   berpengaruh   negatif   terhadap   praktek   creative   
accounting   pada   Perusahaan   Sektor   Konsumen   Primer   di   Bursa   Efek   




5. Komite   Audit   memiliki   tingkat   signifikan   dibawah   0,05   yaitu   sebesar   
0,039.   Hal   tersebut   menunjukan   bahwa   komite   audit   berpengaruh   negatif   
terhadap   praktek   creative   accounting   pada   Perusahaan   Sektor   Konsumen   
Primer   di   Bursa   Efek   Indonesia   periode   2017-2020. 
6. Kepemilikan   Manajerial   memiliki   tingkat   signifikan   diatas   0,05   yaitu   
sebesar   0,686.   Hal   tersebut   menunjukan   bahwa   kepemilikan   manajerial   
tidak   berpengaruh   positif   terhadap   praktek   creative   accounting   pada   
Perusahaan   Sektor   Konsumen   Primer   di   Bursa   Efek   Indonesia   periode   
2017-2020. 
7. Nilai   adjusted   R2   relatif   krcil   yaitu   sebesar   35,1%   sedangkan   64,9   %   




Dari   hasil   penelitian   dan   analisis   yang   telah   dilakukan,   terdapat   saran   yang   
diharapkan   bermanfaat   pada   penelitian   selanjutnya: 
1. Penelitian   selanjutnya   diharapkan   dapat   menambah   jumlah   sampel   
kategori   perusahaan   agar   dapat   mengetahui   praktik   creative   accounting   
pada   perusahaan   sektor   lainya,   selain   itu   mengukur   total   asset   pada   
perusahaan   juga   dapat   dilakukan   dengan   metode   lain. 
2. Berdasarkan   hasil   penelitian,   para   investor   dan   kreditor   sebaiknya   lebih   
berhati-hati   dalam   melakukan   investasi   atau   menginvestasikan   dan   




melakukan   manipulasi   pencatatan    laporan   keuangan   dengan   melakukan   
praktik   creative   accounting.   
3. Financial   Stability,   Profitabilitas   dan   Laverage      dapat   digunakan   sebagai    
alat   untuk   mengukur   sebuah   perusahaan   dalam   hal   investasi,   dengan   
adanya   penelitian   ini    dapat   digunakan   sebagai    panduan   untuk    megetahui   
apakah   perusahaan   melakukan   manipulasi   laporan   keuangan   atau   tidak. 
4. Bagi   peneliti   selanjutnya   diharapkan   dapat   melakukan   pengujian    kembali   
dengan   periode   waktu   yang   berbeda   dan   menambah   variabel   independen   
lainnya   yang   dapat   memepengaruhi   praktik   creative   accounting. 
 
C. Keterbatasan   Penelitian 
Hasil   penelitian   ini   memiliki   beberapa   keterbatasan   yang   memungkinkan   
dapat   mempengaruhi   hasil   penelitian   dari   tujuan      yang   ingin   dicapainya,   antara   
lain: 
1. Penelitian   ini   hanya   menggunakan   perusahaan   sektor   barang   konsumen   
primer   sebagai   objek   penelitian,   sehingga   tidak   bisa   membedakan   
spesifikasi   beberapa   industri   yang   lain.   Seperti   perusahaan   sektor   
keuangan   dan   lainnya. 
2. Diperoleh   Adjusted   R   Square   sebesar   0,351   atau   35,1%   ini   berarti   variabel    
bebas   yang   terdiri   dari   financial   stability,profitabilitas,   laverage,   dewan   
komisaris   independen,   komite   audit   dan   kepemilikan   manajerial   secara   




accounting   sebesar   35,1%   dan   sisanya   sebesar   64,9%   dipengaruhi   oleh   
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1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 
3 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 
4 BISI BISI International Tbk. 
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 
8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 
9 DAYA Cisadane Sawit Raya Tbk. 
10 DLTA Duta Intidaya Tbk. 
11 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust 
12 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
13 EMPT Enseval Putera Megatranding Tbk. 
14 GGRM Gudang Garam Tbk. 
15 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 
16 KINO Kino Indonesia Tbk. 
17 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
18 MAIN Malindo Feedmill Tbk. 
19 MYOR Mayora Indah Tbk. 
20 SMAR Smart Tbk. 
21 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 


















Tahun  Nit (Laba bersih) 
CFOit ( Arus kas dari 
kegiatan operasi) 
TACit 
1 AALI 2017 Rp2.113.629.000.000 Rp2.841.822.000.000 
-728.193.000.000 
  2018 Rp1.520.723.000.000 Rp2.045.235.000.000 
-524.512.000.000 
  2019 Rp243.629.000.000 Rp1.292.353.000.000 
-1.048.724.000.000 
  2020 Rp893.779.000.000 Rp2.322.164.000.000 
-1.428.385.000.000 
2 AISA 2017 -Rp5.234.288.000.000 Rp733.424.000.000 
-5.967.712.000.000 
  2018 -Rp123.513.000.000 Rp278.566.000.000 
-402.079.000.000 
  2019 Rp1.134.776.000.000 Rp14.162.000.000 
1.120.614.000.000 
  2020 Rp1.008.405.000.000 -Rp58.485.000.000 
1.066.890.000.000 
3 AMRT 2017 Rp257.735.000.000 Rp6.560.173.000.000 
-6.302.438.000.000 
  2018 Rp668.426.000.000 Rp5.409.142.000.000 
-4.740.716.000.000 
  2019 Rp1.138.888.000.000 Rp5.956.645.000.000 
-4.817.757.000.000 
  2020 Rp1.088.477.000.000 Rp3.322.625.000.000 
-2.234.148.000.000 
4 BISI 2017 Rp403.287.000.000 Rp590.514.000.000 
-187.227.000.000 
  2018 Rp403.870.000.000 -Rp170.888.000.000 
574.758.000.000 
  2019 Rp306.757.000.000 Rp370.396.000.000 
-63.639.000.000 
  2020 Rp275.667.000.000 Rp714.412.000.000 
-438.745.000.000 
5 BUDI 2017 Rp45.691.000.000 Rp69.285.000.000 
-23.594.000.000 
  2018 Rp50.467.000.000 Rp26.016.000.000 
24.451.000.000 
  2019 Rp64.021.000.000 Rp271.140.000.000 
-207.119.000.000 
  2020 Rp67.093.000.000 Rp193.682.000.000 
-126.589.000.000 






  2018 Rp61.947.296.689 Rp127.435.612.402 
-65.488.315.713 
  2019 Rp76.758.829.457 Rp167.379.438.830 
-90.620.609.373 
  2020 Rp44.045.828.312 Rp198.880.212.796 
-154.834.384.484 
7 CEKA 2017 Rp107.420.886.839 Rp208.851.008.007 
-101.430.121.168 
  2018 Rp92.649.656.775 Rp287.259.686.428 
-194.610.029.653 
  2019 Rp215.459.200.242 Rp453.147.999.966 
-237.688.799.724 
  2020 Rp181.812.593.992 Rp171.295.450.196 
10.517.143.796 
8 CLEO 2017 Rp50.173.730.829 Rp78.486.685.676 
-28.312.954.847 
  2018 Rp63.261.752.474 Rp131.839.301.387 
-68.577.548.913 
  2019 Rp130.756.461.708 Rp198.145.077.505 
-67.388.615.797 
  2020 Rp132.772.234.495 Rp226.926.314.731 
-94.154.080.236 
9 DAYA 2017 -Rp3.981.186.000 Rp23.734.797.000 
-27.715.983.000 
  2018 Rp5.199.245.000 Rp11.781.022.000 
-6.581.777.000 
  2019 Rp18.539.711.000 Rp163.942.563.000 
-145.402.852.000 
  2020 -Rp48.816.999.000 Rp38.632.745.000 
-87.449.744.000 
10 DLTA 2017 Rp279.772.635.000 Rp342.202.126.000 
-62.429.491.000 
  2018 Rp338.129.985.000 Rp342.493.551.000 
-4.363.566.000 
  2019 Rp317.815.177.000 Rp274.364.533.000 
43.450.644.000 
  2020 Rp123.465.762.000 Rp246.905.899.000 
-123.440.137.000 
11 DSFI 2017 Rp6.749.000.000 -Rp29.052.000.000 
35.801.000.000 
  2018 Rp8.643.000.000 Rp15.623.000.000 
-6.980.000.000 
  2019 -Rp5.870.000.000 Rp13.591.000.000 
-19.461.000.000 
  2020 Rp8.461.000.000 Rp6.554.000.000 
1.907.000.000 






  2018 Rp427.245.000.000 Rp298.337.000.000 
128.908.000.000 
  2019 Rp178.164.000.000 Rp587.071.000.000 
-408.907.000.000 
  2020 Rp478.171.000.000 Rp1.094.406.000.000 
-616.235.000.000 
13 EMPT  2017 Rp517.836.170.615 -Rp203.606.805.066 
721.442.975.681 
  2018 Rp653.250.886.056 Rp543.778.934.884 
109.471.951.172 
  2019 Rp580.814.677.453 Rp248.919.605.641 
331.895.071.812 
  2020 Rp679.870.547.997 Rp980.695.031.727 
-300.824.483.730 
14 GGRM 2017 Rp7.755.347.000.000 Rp8.204.579.000.000 
-449.232.000.000 
  2018 Rp7.793.068.000.000 Rp11.224.700.000.000 
-3.431.632.000.000 
  2019 Rp10.880.704.000.000 Rp11.174.403.000.000 
-293.699.000.000 
  2020 Rp7.647.729.000.000 Rp17.477.714.000.000 
-9.829.985.000.000 
15 HMSP 2017 Rp12.670.534.000.000 Rp15.376.315.000.000 
-2.705.781.000.000 
  2018 Rp13.538.418.000.000 Rp20.193.483.000.000 
-6.655.065.000.000 
  2019 Rp13.721.513.000.000 Rp17.145.967.000.000 
-3.424.454.000.000 
  2020 Rp8.581.378.000.000 Rp11.953.039.000.000 
-3.371.661.000.000 
34 KINO 2017 Rp109.696.000.000 Rp240.312.000.000 
-130.616.000.000 
  2018 Rp150.116.000.000 Rp160.526.000.000 
-10.410.000.000 
  2019 Rp515.603.000.000 Rp17.379.000.000 
498.224.000.000 
  2020 Rp113.665.000.000 -Rp71.183.000.000 
184.848.000.000 
17 LSIP 2017 Rp763.423.000.000 Rp1.261.942.000.000 
-498.519.000.000 
  2018 Rp329.426.000.000 Rp663.239.000.000 
-333.813.000.000 
  2019 Rp252.630.000.000 Rp480.200.000.000 
-227.570.000.000 
  2020 Rp695.490.000.000 Rp1.337.633.000.000 
-642.143.000.000 






  2018 Rp284.246.878.000 Rp367.904.123.000 
-83.657.245.000 
  2019 Rp152.425.111.000 Rp312.988.282.000 
-160.563.171.000 
  2020 -Rp38.953.042.000 Rp284.503.997.000 
-323.457.039.000 
19 MYOR 2017 Rp1.630.953.830.893 Rp1.275.530.669.068 
355.423.161.825 
  2018 Rp1.760.434.280.304 Rp459.273.241.788 
1.301.161.038.516 
  2019 Rp2.039.404.206.764 Rp3.303.864.262.122 
-1.264.460.055.358 
  2020 Rp2.098.168.514.645 Rp3.715.832.449.186 
-1.617.663.934.541 
20 SMAR 2017 Rp1.177.371.000.000 Rp2.346.166.000.000 
-1.168.795.000.000 
  2018 Rp597.773.000.000 Rp772.851.000.000 
-175.078.000.000 
  2019 Rp898.698.000.000 Rp4.105.867.000.000 
-3.207.169.000.000 
  2020 Rp1.539.798.000.000 Rp623.480.000.000 
916.318.000.000 
21 ULTJ 2017 Rp711.681.000.000 Rp1.072.516.000.000 
-360.835.000.000 
  2018 Rp701.607.000.000 Rp575.823.000.000 
125.784.000.000 
  2019 Rp1.035.865.000.000 Rp1.096.817.000.000 
-60.952.000.000 
  2020 Rp1.109.666.000.000 Rp1.217.063.000.000 
-107.397.000.000 
22 WIIM 2017 Rp40.589.790.851 Rp194.599.188.956 
-154.009.398.105 
  2018 Rp51.142.850.919 Rp199.249.244.086 
-148.106.393.167 
  2019 Rp27.328.091.481 Rp140.978.069.476 
-113.649.977.995 
























1 AALI 2017 
Rp24.935.426.000.000 -3.184.314.000.000 Rp20.174.578.000.000 125.623.000.000 1 
  2018 
Rp24.226.122.000.000 4.963.013.000.000 Rp22.356.339.000.000 53.495.000.000 1 
  2019 
Rp26.856.967.000.000 -1.631.651.000.000 Rp22.502.113.000.000 -94.815.000.000 1 
  2020 
Rp26.974.124.000.000 1.354.307.000.000 Rp21.843.341.000.000 654.555.000.000 1 
2 AISA 2017 
Rp9.254.539.000.000 -4.595.091.000.000 Rp1.100.848.000.000 -1.900.006.000.000 1 
  2018 
Rp1.981.940.000.000 -367.324.000.000 Rp1.027.433.000.000 -76.211.000.000 1 
  2019 
Rp1.816.406.000.000 -72.838.000.000 Rp1.394.705.000.000 -209.636.000.000 1 
  2020 
Rp1.868.966.000.000 -227.096.000.000 Rp1.316.197.000.000 52.564.000.000 1 
3 AMRT 2017 
Rp19.474.367.000.000 -59.514.314.000.000 Rp10.357.550.000.000 247.156.000.000 1 
  2018 
Rp21.901.740.000.000 -65.234.040.000.000 Rp9.374.916.000.000 -203.206.000.000 1 
  2019 
Rp22.165.968.000.000 -71.434.561.000.000 Rp9.209.496.000.000 -373.306.000.000 1 
  2020 
Rp23.992.313.000.000 -74.543.549.000.000 Rp12.412.207.000.000 160.054.000.000 1 
4 BISI 2017 





  2018 
Rp2.622.336.000.000 -44.675.000.000 Rp596.926.000.000 96.371.000.000 1 
  2019 
Rp2.765.010.000.000 6.795.000.000 Rp621.084.000.000 55.993.000.000 1 
  2020 
Rp2.941.056.000.000 -459.648.000.000 Rp667.751.000.000 -304.452.000.000 1 
5 BUDI 2017 
Rp2.931.807.000.000 43.025.000.000 Rp1.911.967.000.000 117.738.000.000 1 
  2018 
Rp2.939.456.000.000 136.615.000.000 Rp1.920.840.000.000 273.471.000.000 1 
  2019 
Rp3.392.980.000.000 356.575.000.000 Rp1.858.758.000.000 -167.028.000.000 1 
  2020 
Rp2.999.767.000.000 -277.902.000.000 Rp1.721.467.000.000 71.946.000.000 1 
6 CAMP 2017 
Rp1.031.041.060.010 14.305.587.838 Rp346.668.782.273 8.162.127.364 1 
  2018 
Rp1.211.284.522.659 16.299.306.557 Rp339.594.114.014 23.646.885.903 1 
  2019 
Rp1.004.275.813.783 67.816.318.815 Rp333.612.890.701 -10.866.933.718 1 
  2020 
Rp1.057.529.235.986 -72.318.473.707 Rp335.083.748.554 -58.059.598.383 1 
7 CEKA 2017 
Rp1.425.964.000.000 142.196.725.735 Rp404.156.000.000 7.537.248.647 1 
  2018 
Rp1.392.636.000.000 -628.410.903.336 Rp359.789.592.034 15.291.651 1 
  2019 
Rp1.168.956.042.706 -508.390.484.592 Rp325.427.463.953 68.996.098.065 1 
  2020 





8 CLEO 2017 
Rp463.288.593.970 90.744.876.230 Rp376.841.862.937 27.000.050.974 1 
  2018 
Rp660.917.775.322 216.426.465.651 Rp635.389.539.528 24.987.624.586 1 
  2019 
Rp833.933.861.594 257.575.593.054 Rp1.004.388.574.588 32.595.163.880 1 
  2020 
Rp1.245.144.303.719 -116.044.835.731 Rp1.056.752.456.482 90.588.427.838 1 
9 DAYA 2017 
Rp199.332.019.000 126.182.432.000 Rp85.996.315.000 6.714.558.000 1 
  2018 
Rp275.708.556.000 183.642.144.000 Rp124.656.626.000 7.705.816.000 1 
  2019 
Rp411.861.480.000 547.511.620.000 Rp409.022.865.000 -1.751.251.000 1 
  2020 
Rp730.497.952.000 -208.592.045.000 Rp393.787.941.000 19.774.074.000 1 
10 DLTA 2017 
Rp1.197.796.650.000 2.340.060.000 Rp134.266.576.000 -23.719.839.000 1 
  2018 
Rp1.340.842.765.000 115.698.022.000 Rp139.289.226.000 34.489.923.000 1 
  2019 
Rp1.523.517.170.000 -65.869.623.000 Rp133.178.639.000 38.291.142.000 1 
  2020 
Rp1.425.983.722.000 -280.800.316.000 Rp121.749.057.000 -94.306.449.000 1 
11 DSFI 2017 
Rp328.715.000.000 43.425.000.000 Rp148.866.000.000 -69.733.000.000 1 
  2018 
Rp365.398.000.000 5.138.000.000 Rp164.837.000.000 180.000.000 1 
  2019 





  2020 
Rp391.479.000.000 -110.915.000.000 Rp160.050.000.000 -2.743.000.000 1 
12 DSNG 2017 
Rp8.183.318.000.000 1.281.103.000.000 Rp6.596.228.000.000 27.391.000.000 1 
  2018 
Rp8.336.065.000.000 -398.106.000.000 Rp9.340.972.000.000 73.230.000.000 1 
  2019 
Rp11.738.892.000.000 974.879.000.000 Rp9.688.290.000.000 -45.115.000.000 1 
  2020 
Rp11.620.821.000.000 962.234.000.000 Rp11.538.274.000.000 15.229.000.000 1 
13 EMPT  2017 
Rp7.087.269.812.003 732.855.620.255 Rp1.306.594.466.682 23.659.151.307.770 1 
  2018 
Rp7.425.800.257.838 935.390.722.605 Rp1.362.565.918.901 -22.969.814.621.170 1 
  2019 
Rp8.322.960.974.230 1.622.425.192.197 Rp1.584.356.356.086 297.066.718.553 1 
  2020 
Rp8.704.958.834.283 318.506.882.691 Rp1.671.035.994.143 -60.787.735.737 1 
14 GGRM 2017 
Rp62.951.634.000.000 7.031.778.000.000 Rp22.995.440.000.000 139.148.000.000 1 
  2018 
Rp66.759.930.000.000 12.401.738.000.000 Rp23.812.500.000.000 -503.164.000.000 1 
  2019 
Rp69.097.219.000.000 14.816.156.000.000 Rp26.566.141.000.000 149.976.000.000 1 
  2020 
Rp78.647.274.000.000 3.953.492.000.000 Rp28.653.480.000.000 680.218.000.000 1 
15 HMSP 2017 
Rp42.508.277.000.000 3.624.827.000.000 Rp43.141.063.000.000 94.095.064.000.000 1 
  2018 





  2019 
Rp46.602.420.000.000 -686.715.000.000 Rp50.902.806.000.000 -686.715.000.000 1 
  2020 
Rp50.902.806.000.000 -13.629.966.000.000 Rp49.674.030.000.000 -13.629.966.000.000 1 
16 KINO 2017 
Rp3.284.504.000.000 -332.392.000.000 Rp1.442.190.000.000 -60.014.000.000 1 
  2018 
Rp3.237.595.000.000 451.057.000.000 Rp1.616.185.000.000 152.074.000.000 1 
  2019 
Rp3.592.164.000.000 1.067.175.000.000 Rp2.360.725.000.000 402.038.000.000 1 
  2020 
Rp4.695.765.000.000 -653.898.000.000 Rp2.693.174.000.000 148.516.000.000 1 
17 LSIP 2017 
Rp9.459.088.000.000 890.153.000.000 Rp7.575.967.000.000 36.293.000.000 1 
  2018 
Rp9.744.381.000.000 -718.176.000.000 Rp7.593.267.000.000 -59.719.000.000 1 
  2019 
Rp10.037.294.000.000 -320.407.000.000 Rp8.032.828.000.000 316.592.000.000 1 
  2020 
Rp10.225.322.000.000 -162.718.000.000 Rp8.002.513.000.000 -129.538.000.000 1 
18 MAIN 2017 
Rp3.826.862.840.000 203.694.686.000 Rp2.377.202.703.000 18.104.794.000 1 
  2018 
Rp4.072.245.477.000 1.264.496.900.000 Rp2.635.737.887.000 -93.106.500.000 1 
  2019 
Rp4.648.577.041.000 749.027.348.000 Rp2.384.136.122.000 93.397.830.000 1 
  2020 
Rp4.335.844.455.000 -6.754.349.671.000 Rp2.684.373.431.000 -39.594.326.000 1 
19 MYOR 2017 





  2018 
Rp14.915.849.800.251 3.244.128.449.252 Rp4.943.847.698.762 -27.593.630.471 1 
  2019 
Rp17.591.706.426.634 965.937.076.822 Rp6.261.816.024.960 327.833.145.633 1 
  2020 
Rp19.037.918.806.473 -549.785.729.896 Rp6.938.771.352.456 -770.745.865.524 1 
20 SMAR 2017 
Rp26.141.410.000.000 5.565.976.000.000 Rp15.960.608.000.000 768.976.000.000 1 
  2018 
Rp27.124.101.000.000 2.073.541.000.000 Rp16.708.106.000.000 210.319.000.000 1 
  2019 
Rp29.310.310.000.000 -1.193.541.000.000 Rp18.309.903.000.000 -599.440.000.000 1 
  2020 
Rp27.787.527.000.000 4.236.244.000.000 Rp16.414.424.000.000 2.068.129.000.000 1 
21 ULTJ 2017 
Rp4.239.200.000.000 193.571.000.000 Rp1.746.950.000.000 33.643.000.000 1 
  2018 
Rp5.186.940.000.000 593.323.000.000 Rp2.762.350.000.000 22.595.000.000 1 
  2019 
Rp5.555.871.000.000 768.537.000.000 Rp2.891.781.000.000 91.448.000.000 1 
  2020 
Rp6.608.422.000.000 -274.057.000.000 Rp3.160.695.000.000 4.177.000.000 1 
22 WIIM 2017 
Rp1.353.634.132.275 -209.368.439.836 Rp364.539.786.808 -6.866.622.673 1 
  2018 
Rp1.225.712.093.041 -71.042.937.376 Rp366.594.172.814 6.098.086.870 1 
  2019 
Rp1.255.573.914.558 -11.810.053.645 Rp351.091.444.573 2.604.043.082 1 
    2020 















1 AALI 2017 0,0000000000000401 -0,029203151 -0,12770241 0,809072923 0,005037933 -0,132740343 
  2018 0,0000000000000413 -0,021650679 0,204862049 0,92281955 0,002208154 0,202653896 
  2019 0,0000000000000372 -0,03904849 -0,060753361 0,837850119 -0,003530369 -0,057222992 
  2020 0,0000000000000371 -0,052953898 0,050207636 0,809788707 0,024266034 0,025941602 
2 AISA 2017 0,0000000000001081 -0,644841629 -0,496522949 0,118952224 -0,20530531 -0,291217639 
  2018 0,0000000000005046 -0,202871429 -0,18533558 0,518397631 -0,038452728 -0,146882852 
  2019 0,0000000000005505 0,616940266 -0,040100066 0,767837697 -0,115412523 0,075312458 
  2020 0,0000000000005351 0,570845056 -0,121508899 0,704238065 0,028124642 -0,149633541 
3 AMRT 2017 0,0000000000000513 -0,323627361 -3,056033298 0,531855541 0,01269135 -3,068724647 
  2018 0,0000000000000457 -0,216453853 -2,978486641 0,428044347 -0,009278076 -2,969208565 
  2019 0,0000000000000451 -0,217349272 -3,22271335 0,41547908 -0,016841403 -3,205871947 
  2020 0,0000000000000417 -0,093119325 -3,106976347 0,517340992 0,006671053 -3,1136474 
4 BISI 2017 0,0000000000004139 -0,077488942 0,189642977 0,240282893 -0,048121475 0,237764452 
  2018 0,0000000000003813 0,219177863 -0,017036337 0,227631394 0,036750058 -0,053786395 
  2019 0,0000000000003617 -0,02301583 0,002457496 0,224622696 0,02025056 -0,017793064 
  2020 0,0000000000003400 -0,14917941 -0,156286722 0,22704464 -0,10351792 -0,052768801 
5 BUDI 2017 0,0000000000003411 -0,008047597 0,01467525 0,65214627 0,040158851 -0,025483601 
  2018 0,0000000000003402 0,008318206 0,046476287 0,653467853 0,093034561 -0,046558275 





  2020 0,0000000000003334 -0,042199611 -0,092641195 0,573866904 0,023983863 -0,116625058 
6 CAMP 2017 0,0000000000009699 0,022440521 0,013874896 0,336231791 0,007916394 0,005958502 
  2018 0,0000000000008256 -0,05406518 0,013456216 0,280358667 0,019522156 -0,00606594 
  2019 0,0000000000009957 -0,090234782 0,067527583 0,332192497 -0,010820667 0,07834825 
  2020 0,0000000000009456 -0,146411446 -0,068384373 0,316855305 -0,054901176 -0,013483197 
7 CEKA 2017 0,0000000000007013 -0,071130913 0,099719716 0,343341066 0,005285722 0,094433995 
  2018 0,0000000000007181 -0,139742208 -0,451238445 0,138089542 1,09804E-05 -0,451249426 
  2019 0,0000000000008555 -0,20333425 -0,434909839 0,223947553 0,059023689 -0,493933528 
  2020 0,0000000000007178 0,007549564 0,368507439 0,219627684 0,041883311 0,326624128 
8 CLEO 2017 0,0000000000021585 -0,061112998 0,195871164 0,813406304 0,058279119 0,137592045 
  2018 0,0000000000015130 -0,10376109 0,327463527 0,961374566 0,037807463 0,289656063 
  2019 0,0000000000011991 -0,080808106 0,308868131 1,204398359 0,03908603 0,269782101 
  2020 0,0000000000008031 -0,075617003 -0,093197901 0,848698784 0,072753357 -0,165951258 
9 DAYA 2017 0,0000000000050168 -0,13904431 0,633026408 0,431422485 0,033685296 0,599341112 
  2018 0,0000000000036270 -0,023872226 0,666073432 0,452131874 0,027949136 0,638124295 
  2019 0,0000000000024280 -0,35303824 1,329358647 0,993107841 -0,004252039 1,333610686 
  2020 0,0000000000013689 -0,119712511 -0,285547748 0,539067823 0,027069308 -0,312617056 
10 DLTA 2017 0,0000000000008349 -0,052120275 0,001953637 0,112094633 -0,019802893 0,02175653 
  2018 0,0000000000007458 -0,003254346 0,086287539 0,103881849 0,025722571 0,060564968 
  2019 0,0000000000006564 0,028519957 -0,043235235 0,087415253 0,025133384 -0,068368619 
  2020 0,0000000000007013 -0,086564899 -0,196916915 0,085378995 -0,06613431 -0,130782606 
11 DSFI 2017 0,0000000000030421 0,108911975 0,132105319 0,452872549 -0,212138174 0,344243494 
  2018 0,0000000000027367 -0,019102458 0,01406138 0,451116317 0,000492614 0,013568766 





  2020 0,0000000000025544 0,00487127 -0,283322988 0,40883419 -0,007006762 -0,276316226 
12 DSNG 2017 0,0000000000001222 -0,06195311 0,156550558 0,806057885 0,003347175 0,153203383 
  2018 0,0000000000001200 0,015463891 -0,047757065 1,120549324 0,00878472 -0,056541786 
  2019 0,0000000000000852 -0,034833526 0,083046935 0,825315541 -0,003843208 0,086890143 
  2020 0,0000000000000861 -0,053028525 0,082802583 0,992896629 0,001310493 0,081492091 
13 EMPT  2017 0,0000000000001411 0,101794202 0,103404504 0,184357941 3,33826028 -3,234855776 
  2018 0,0000000000001347 0,014742108 0,125964972 0,183490785 -3,09324434 3,219209313 
  2019 0,0000000000001201 0,039877043 0,194933654 0,1903597 0,035692432 0,159241222 
  2020 0,0000000000001149 -0,03455783 0,036589131 0,191963687 -0,006983116 0,043572247 
14 GGRM 2017 0,0000000000000159 -0,007136145 0,111701278 0,36528742 0,002210395 0,109490883 
  2018 0,0000000000000150 -0,05140257 0,185766192 0,356688511 -0,007536916 0,193303109 
  2019 0,0000000000000145 -0,004250518 0,21442478 0,384474822 0,002170507 0,212254273 
  2020 0,0000000000000127 -0,124988248 0,050268646 0,364328966 0,008648971 0,041619675 
15 HMSP 2017 0,0000000000000235 -0,063653039 0,08527344 1,014886183 2,213570407 -2,128296967 
  2018 0,0000000000000232 -0,154262889 0,177334689 1,080233466 0,177334689 0 
  2019 0,0000000000000215 -0,073482321 -0,014735608 1,092278169 -0,014735608 0 
  2020 0,0000000000000196 -0,066237233 -0,267764531 0,975860348 -0,267764531 0 
16 KINO 2017 0,0000000000003045 -0,039767344 -0,101200059 0,439089129 -0,018271861 -0,082928199 
  2018 0,0000000000003089 -0,00321535 0,139318537 0,499193074 0,046971286 0,092347252 
  2019 0,0000000000002784 0,138697454 0,297084153 0,657187422 0,111920837 0,185163317 
  2020 0,0000000000002130 0,039364832 -0,13925271 0,573532534 0,031627647 -0,170880357 
17 LSIP 2017 0,0000000000001057 -0,05270265 0,094105584 0,800919391 0,003836839 0,090268745 
  2018 0,0000000000001026 -0,034256973 -0,073701552 0,779245701 -0,006128558 -0,067572994 







  2020 0,0000000000000978 -0,062799294 -0,01591324 0,782617212 -0,012668354 -0,003244886 
18 MAIN 2017 0,0000000000002613 -0,056755335 0,05322759 0,621188373 0,004730975 0,048496615 
  2018 0,0000000000002456 -0,020543272 0,310515883 0,647244353 -0,022863676 0,333379559 
  2019 0,0000000000002151 -0,034540284 0,161130458 0,512874392 0,020091703 0,141038755 
  2020 0,0000000000002306 -0,074600702 -1,557793353 0,619112023 -0,00913186 -1,548661493 
19 MYOR 2017 0,0000000000000774 0,027504377 0,190886358 0,328239573 0,132663209 0,058223149 
  2018 0,0000000000000670 0,08723345 0,217495382 0,331449281 -0,001849954 0,219345336 
  2019 0,0000000000000568 -0,071878192 0,054908663 0,355952736 0,018635665 0,036272998 
  2020 0,0000000000000525 -0,084970629 -0,028878458 0,364471108 -0,040484775 0,011606318 
20 SMAR 2017 0,0000000000000383 -0,04471048 0,212917972 0,610548857 0,029416011 0,183501961 
  2018 0,0000000000000369 -0,006454702 0,076446441 0,615987457 0,007753953 0,068692489 
  2019 0,0000000000000341 -0,10942119 -0,040720859 0,624691551 -0,020451507 -0,020269352 
  2020 0,0000000000000360 0,032975874 0,152451278 0,590711941 0,074426522 0,078024755 
21 ULTJ 2017 0,0000000000002359 -0,085118654 0,045662153 0,412094263 0,007936167 0,037725986 
  2018 0,0000000000001928 0,024250136 0,114387866 0,532558695 0,004356133 0,110031734 
  2019 0,0000000000001800 -0,010970737 0,138328806 0,520491027 0,016459705 0,1218691 
  2020 0,0000000000001513 -0,016251535 -0,041470869 0,478282864 0,000632072 -0,042102941 
22 WIIM 2017 0,0000000000007388 -0,11377476 -0,154671366 0,269304517 -0,005072732 -0,149598634 
  2018 0,0000000000008159 -0,120832938 -0,057960542 0,29908669 0,004975138 -0,06293568 
  2019 0,0000000000007964 -0,090516358 -0,0094061 0,279626265 0,002073986 -0,011480086 









Tahun  β1 β2 β3 β1*(1/Ait-1) β2*(∆REV/Ait-1) β3*(PPE/Ait-1) 
1 AALI 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000062433 -0,007831903 0,032908788 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000064261 0,012564052 0,037535396 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000057966 -0,003725963 0,034079291 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000057714 0,003079201 0,032937902 
2 AISA 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000168220 -0,03045142 0,004838344 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000785490 -0,011366507 0,021085661 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000857074 -0,00245931 0,031231558 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000832971 -0,007452059 0,028644663 
3 AMRT 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000079941 -0,187424477 0,021633058 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000071081 -0,182668593 0,01741057 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000070234 -0,197646853 0,016899482 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000064887 -0,19054878 0,021042683 
4 BISI 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000644321 0,011630677 0,009773431 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000593667 -0,001044827 0,009258836 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000563034 0,000150717 0,009136458 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000529332 -0,00958496 0,00923497 
5 BUDI 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000531002 0,000900023 0,026525845 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000529620 0,00285036 0,0265796 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000458828 0,006445221 0,022282595 





6 CAMP 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000001509925 0,000850938 0,013676123 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000001285243 0,000825261 0,011403501 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000001550166 0,004141422 0,013511826 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000001472106 -0,004193968 0,01288799 
7 CEKA 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000001091749 0,006115743 0,01396529 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000001117876 -0,027674152 0,005616749 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000001331782 -0,026672729 0,009108997 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000001117520 0,022600315 0,008933287 
8 CLEO 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000003360313 0,012012647 0,033085047 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000002355504 0,020083119 0,03910361 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000001866808 0,018942676 0,048988526 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000001250293 -0,005715765 0,034520557 
9 DAYA 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000007810058 0,038823086 0,017547975 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000005646523 0,040849838 0,018390322 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000003779899 0,081528676 0,040394351 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000002131142 -0,017512452 0,021926415 
10 DLTA 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000001299715 0,000119815 0,004559414 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000001161057 0,005291957 0,004225362 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000001021843 -0,002651588 0,003555588 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000001091734 -0,012076783 0,003472764 
11 DSFI 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000004736001 0,008101931 0,018420449 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000004260545 0,000862375 0,018349015 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000003843956 -0,026611458 0,016691468 





12 DSNG 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000190240 0,009601141 0,032786152 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000186754 -0,002928909 0,045577993 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000132619 0,005093213 0,033569451 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000133966 0,005078227 0,04038576 
13 EMPT  2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000219661 0,006341729 0,007498702 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000209647 0,007725347 0,00746343 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000187048 0,011955151 0,007742821 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000178840 0,002243987 0,007808063 
14 GGRM 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000024730 0,006850565 0,014857951 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000023319 0,011392916 0,014508194 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000022530 0,013150528 0,015638393 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000019795 0,003082942 0,014818967 
15 HMSP 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000036623 0,005229763 0,041280178 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000036086 0,010875818 0,043938158 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000033406 -0,000903725 0,044428073 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000030584 -0,01642182 0,039692814 
16 KINO 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000473982 -0,006206532 0,017859813 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000480849 0,008544313 0,020304522 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000433386 0,018219972 0,026730893 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000331532 -0,008540275 0,023328256 
17 LSIP 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000164582 0,005771432 0,032577146 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000159763 -0,004520067 0,031695575 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000155101 -0,001957734 0,032551877 





18 MAIN 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000406807 0,003264412 0,025266643 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000382294 0,019043731 0,026326461 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000334897 0,009882023 0,020861005 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000359052 -0,095538424 0,025182188 
19 MYOR 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000120472 0,011706933 0,013351042 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000104372 0,013338846 0,013481596 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000088496 0,003367512 0,014478266 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000081773 -0,001771096 0,014824748 
20 SMAR 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000059553 0,013058117 0,024833884 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000057395 0,004688409 0,025055097 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000053114 -0,002497383 0,025409133 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000056025 0,009349735 0,024027023 
21 ULTJ 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000000367238 0,002800429 0,016761805 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000000300137 0,007015331 0,021661658 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000000280207 0,008483613 0,02117081 
  2020 155,679 ,061 ,041 0,0000000000235577 -0,002543381 0,019454006 
22 WIIM 2017 155,679 ,061 ,041 0,0000000001150085 -0,009485891 0,010953877 
  2018 155,679 ,061 ,041 0,0000000001270114 -0,003554681 0,012165258 
  2019 155,679 ,061 ,041 0,0000000001239907 -0,00057687 0,011373711 












Tahun  TACit/Ait-1 
β2*(∆REV/Ait-1 -
∆REC/Ait-1) 
β3*(PPE/Ait-1) NDA DA=TACit/Ait-1 - NDA 
1 AALI 2017 -0,02920315 -0,008140876 0,032908788 0,0247679115009042 -0,0539710620707000 
  2018 -0,02165068 0,012428628 0,037535396 0,0499640241638926 -0,0716147035421274 
  2019 -0,03904849 -0,003509448 0,034079291 0,0305698435645839 -0,0696183332916629 
  2020 -0,05295390 0,001590981 0,032937902 0,0345288833199810 -0,0874827809145795 
2 AISA 2017 -0,64484163 -0,017860183 0,004838344 -0,0130218384244321 -0,6318197900996900 
  2018 -0,20287143 -0,009008227 0,021085661 0,0120774344138429 -0,2149488634177480 
  2019 0,61694027 0,004618863 0,031231558 0,0358504207123571 0,5810898448450130 
  2020 0,57084506 -0,009176925 0,028644663 0,0194677380459442 0,5513773174553330 
3 AMRT 2017 -0,32362736 -0,188202829 0,021633058 -0,1665697713898940 -0,1570575896432020 
  2018 -0,21645385 -0,182099574 0,01741057 -0,1646890045028690 -0,0517648480220897 
  2019 -0,21734927 -0,196613981 0,016899482 -0,1797144996631350 -0,0376347719770664 
  2020 -0,09311933 -0,190957911 0,021042683 -0,1699152285413360 0,0767959031974230 
4 BISI 2017 -0,07748894 0,014581935 0,009773431 0,0243553662602014 -0,1018443085024290 
  2018 0,21917786 -0,003298684 0,009258836 0,0059601521595510 0,2132177106314870 
  2019 -0,02301583 -0,001091237 0,009136458 0,0080452211886162 -0,0310610511494482 
  2020 -0,14917941 -0,003236275 0,00923497 0,0059986944312463 -0,1551781048198960 
5 BUDI 2017 -0,00804760 -0,001562892 0,026525845 0,0249629532712050 -0,0330105498558370 
  2018 0,00831821 -0,002855388 0,0265796 0,0237242125869825 -0,0154060067693074 
  2019 -0,06104339 0,009464312 0,022282595 0,0317469073253446 -0,0927902969120796 





6 CAMP 2017 0,02244052 0,000365431 0,013676123 0,0140415539676132 0,0083989665474239 
  2018 -0,05406518 -0,00037202 0,011403501 0,0110314811060224 -0,0650966610764894 
  2019 -0,09023478 0,004805046 0,013511826 0,0183168717555127 -0,1085516540028730 
  2020 -0,14641145 -0,000826915 0,01288799 0,0120610750331651 -0,1584725208970120 
7 CEKA 2017 -0,07113091 0,005791574 0,01396529 0,0197568642202613 -0,0908877771801958 
  2018 -0,13974221 -0,027674825 0,005616749 -0,0220580763046722 -0,1176841317475400 
  2019 -0,20333425 -0,030292613 0,009108997 -0,0211836160081102 -0,1821506335619400 
  2020 0,00754956 0,020031639 0,008933287 0,0289649266079348 -0,0214153621513768 
8 CLEO 2017 -0,06111300 0,008438428 0,033085047 0,0415234752275317 -0,1026364730770610 
  2018 -0,10376109 0,017764413 0,03910361 0,0568680223423033 -0,1606291125620190 
  2019 -0,08080811 0,016545556 0,048988526 0,0655340821830102 -0,1463421880778730 
  2020 -0,07561700 -0,01017768 0,034520557 0,0243428779217139 -0,0999598806697330 
9 DAYA 2017 -0,13904431 0,036757189 0,017547975 0,0543051646799607 -0,1933494744654350 
  2018 -0,02387223 0,039135736 0,018390322 0,0575260590136247 -0,0813982851624570 
  2019 -0,35303824 0,081789451 0,040394351 0,1221838019069420 -0,4752220418511100 
  2020 -0,11971251 -0,019172595 0,021926415 0,0027538203706463 -0,1224663312142090 
10 DLTA 2017 -0,05212028 0,001334313 0,004559414 0,0058937276838971 -0,0580140028574836 
  2018 -0,00325435 0,003714409 0,004225362 0,0079397707710455 -0,0111941165555790 
  2019 0,02851996 -0,004193002 0,003555588 -0,0006374134940782 0,0291573703777935 
  2020 -0,08656490 -0,00802081 0,003472764 -0,0045480456912380 -0,0820168533995246 
11 DSFI 2017 0,10891198 0,021112223 0,018420449 0,0395326727620535 0,0693793026573828 
  2018 -0,01910246 0,000832163 0,018349015 0,0191811787662454 -0,0382836369077787 
  2019 -0,04805209 -0,026535591 0,016691468 -0,0098441231474510 -0,0382079659986682 





12 DSNG 2017 -0,06195311 0,009395861 0,032786152 0,0421820131430063 -0,1041351231162470 
  2018 0,01546389 -0,00346767 0,045577993 0,0421103231631809 -0,0266464322266299 
  2019 -0,03483353 0,005328914 0,033569451 0,0388983656143617 -0,0737318916404977 
  2020 -0,05302853 0,004997855 0,04038576 0,0453836150260848 -0,0984121402912102 
13 EMPT  2017 0,10179420 -0,19839154 0,007498702 -0,1908928384771750 0,2926870405913890 
  2018 0,01474211 0,197431953 0,00746343 0,2048953831682850 -0,1901532749279710 
  2019 0,03987704 0,009766158 0,007742821 0,0175089788076252 0,0223680640908854 
  2020 -0,03455783 0,002672257 0,007808063 0,0104803196717493 -0,0450381492326719 
14 GGRM 2017 -0,00713615 0,006715003 0,014857951 0,0215729540877923 -0,0287090992750641 
  2018 -0,05140257 0,01185515 0,014508194 0,0263633438236586 -0,0777659141978336 
  2019 -0,00425052 0,013017413 0,015638393 0,0286558055996100 -0,0329063239887799 
  2020 -0,12498825 0,002552507 0,014818967 0,0173714734804747 -0,1423597216427700 
15 HMSP 2017 -0,06365304 -0,130527029 0,041280178 -0,0892468508992417 0,0255938122216213 
  2018 -0,15426289 0 0,043938158 0,0439381581089780 -0,1982010468097040 
  2019 -0,07348232 0 0,044428073 0,0444280726539779 -0,1179103939583220 
  2020 -0,06623723 0 0,039692814 0,0396928142314683 -0,1059300468115350 
16 KINO 2017 -0,03976734 -0,005085931 0,017859813 0,0127738820019475 -0,0525412258687840 
  2018 -0,00321535 0,005663595 0,020304522 0,0259681172226385 -0,0291834668880537 
  2019 0,13869745 0,011355942 0,026730893 0,0380868350480484 0,1006106186316830 
  2020 0,03936483 -0,010479978 0,023328256 0,0128482783922289 0,0265165535361150 
17 LSIP 2017 -0,05270265 0,005536122 0,032577146 0,0381132672632497 -0,0908159168210083 
  2018 -0,03425697 -0,004144207 0,031695575 0,0275513684763560 -0,0618083418028300 
  2019 -0,02267245 -0,003892157 0,032551877 0,0286597206755033 -0,0513321660576949 





18 MAIN 2017 -0,05675534 0,002974265 0,025266643 0,0282409076144093 -0,0849962427494412 
  2018 -0,02054327 0,020445945 0,026326461 0,0467724067306422 -0,0673156783660324 
  2019 -0,03454028 0,008649812 0,020861005 0,0295108178426337 -0,0640511018013265 
  2020 -0,07460070 -0,094978373 0,025182188 -0,0697961852152826 -0,0048045165296789 
19 MYOR 2017 0,02750438 0,003570787 0,013351042 0,0169218286519049 0,0105825482906846 
  2018 0,08723345 0,013452303 0,013481596 0,0269338984382508 0,0602995516125873 
  2019 -0,07187819 0,002224599 0,014478266 0,0167028648037307 -0,0885810569865878 
  2020 -0,08497063 0,000711808 0,014824748 0,0155365559303443 -0,1005071848622730 
20 SMAR 2017 -0,04471048 0,011254052 0,024833884 0,0360879361442848 -0,0807984165659606 
  2018 -0,00645470 0,004212864 0,025055097 0,0292679613780982 -0,0357226637846406 
  2019 -0,10942119 -0,001243106 0,025409133 0,0241660274800394 -0,1335872174981590 
  2020 0,03297587 0,004785206 0,024027023 0,0288122293400374 0,0041636450513757 
21 ULTJ 2017 -0,08511865 0,002313709 0,016761805 0,0190755146792819 -0,1041941691423880 
  2018 0,02425014 0,006748173 0,021661658 0,0284098308649874 -0,0041596949467003 
  2019 -0,01097074 0,00747415 0,02117081 0,0286449599846263 -0,0396156970661748 
  2020 -0,01625153 -0,002582145 0,019454006 0,0168718606275534 -0,0331233954115003 
22 WIIM 2017 -0,11377476 -0,009174784 0,010953877 0,0017790929543696 -0,1155538526423230 
  2018 -0,12083294 -0,003859803 0,012165258 0,0083054544808485 -0,1291383923362200 
  2019 -0,09051636 -0,000704066 0,011373711 0,0106696449408903 -0,1011860029802400 







Lampiran III (Perhitungan Financial Stability) 
Kode 
Perusahaan 




AALI 2017 Rp24.226.122.000.000 Rp24.935.426.000.000 -0,028445634 
 2018 Rp26.856.967.000.000 Rp24.226.122.000.000 0,108595383 
 2019 Rp26.974.124.000.000 Rp26.856.967.000.000 0,004362257 
 2020 Rp27.781.231.000.000 Rp26.974.124.000.000 0,029921528 
AISA 2017 Rp1.981.940.000.000 Rp9.254.539.000.000 -0,785841304 
 2018 Rp1.816.406.000.000 Rp1.981.940.000.000 -0,083521196 
 2019 Rp1.868.966.000.000 Rp1.816.406.000.000 0,028936262 
 2020 Rp2.011.557.000.000 Rp1.868.966.000.000 -0,076294058 
AMRT 2017 Rp21.901.740.000.000 Rp19.474.367.000.000 0,124644513 
 2018 Rp22.165.968.000.000 Rp21.901.740.000.000 0,012064247 
 2019 Rp23.992.313.000.000 Rp22.165.968.000.000 0,082394101 
 2020 Rp25.970.743.000.000 Rp23.992.313.000.000 0,082460995 
BISI 2017 Rp2.622.336.000.000 Rp2.416.177.000.000 0,085324461 
 2018 Rp2.765.010.000.000 Rp2.622.336.000.000 0,054407216 
 2019 Rp2.941.056.000.000 Rp2.765.010.000.000 0,063669209 
 2020 Rp2.914.979.000.000 Rp2.941.056.000.000 -0,008866543 
BUDI 2017 Rp2.939.456.000.000 Rp2.931.807.000.000 0,002608971 
 2018 Rp3.392.980.000.000 Rp2.939.456.000.000 0,154288413 
 2019 Rp2.999.767.000.000 Rp3.392.980.000.000 -0,115890161 
 2020 Rp2.963.007.000.000 Rp2.999.767.000.000 -0,012254285 
CAMP 2017 Rp1.211.284.522.659 Rp1.031.041.060.010 0,174816959 
 2018 Rp1.004.275.813.783 Rp1.211.284.522.659 -0,170900152 
 2019 Rp1.057.529.235.986 Rp1.004.275.813.783 0,05302669 
 2020 Rp1.086.873.666.641 Rp1.057.529.235.986 0,027748103 
CEKA 2017 Rp1.392.636.000.000 Rp1.425.964.000.000 -0,023372259 
 2018 Rp1.168.956.042.706 Rp1.392.636.000.000 -0,160616239 
 2019 Rp1.393.079.542.074 Rp1.168.956.042.706 0,191729621 
 2020 Rp1.566.673.828.068 Rp1.393.079.542.074 0,124611898 
CLEO 2017 Rp660.917.775.322 Rp463.288.593.970 0,426578992 
 2018 Rp833.933.861.594 Rp660.917.775.322 0,26178156 
 2019 Rp1.245.144.303.719 Rp833.933.861.594 0,493097188 
 2020 Rp1.310.940.121.622 Rp1.245.144.303.719 0,052841922 
DAYA 2017 Rp275.708.556.000 Rp199.332.019.000 0,383162411 





 2019 Rp730.497.952.000 Rp411.861.480.000 0,773649607 
 2020 Rp708.530.092.000 Rp730.497.952.000 -0,030072446 
DLTA 2017 Rp1.340.842.765.000 Rp1.197.796.650.000 0,119424374 
 2018 Rp1.523.517.170.000 Rp1.340.842.765.000 0,136238498 
 2019 Rp1.425.983.722.000 Rp1.523.517.170.000 -0,064018608 
 2020 Rp1.225.580.913.000 Rp1.425.983.722.000 -0,140536533 
DSFI 2017 Rp365.398.000.000 Rp328.715.000.000 0,111595151 
 2018 Rp404.998.000.000 Rp365.398.000.000 0,108374977 
 2019 Rp391.479.000.000 Rp404.998.000.000 -0,033380412 
 2020 Rp373.757.000.000 Rp391.479.000.000 -0,04526935 
DSNG 2017 Rp8.336.065.000.000 Rp8.183.318.000.000 0,018665656 
 2018 Rp11.738.892.000.000 Rp8.336.065.000.000 0,40820543 
 2019 Rp11.620.821.000.000 Rp11.738.892.000.000 -0,010058104 
 2020 Rp14.151.383.000.000 Rp11.620.821.000.000 0,217761034 
EMPT  2017 Rp7.425.800.257.838 Rp7.087.269.812.003 0,047765988 
 2018 Rp8.322.960.974.230 Rp7.425.800.257.838 0,120816705 
 2019 Rp8.704.958.834.283 Rp8.322.960.974.230 0,04589687 
 2020 Rp9.211.731.059.218 Rp8.704.958.834.283 0,058216499 
GGRM 2017 Rp66.759.930.000.000 Rp62.951.634.000.000 0,060495586 
 2018 Rp69.097.219.000.000 Rp66.759.930.000.000 0,035010357 
 2019 Rp78.647.274.000.000 Rp69.097.219.000.000 0,138211858 
 2020 Rp78.191.409.000.000 Rp78.647.274.000.000 -0,005796323 
HMSP 2017 Rp43.141.063.000.000 Rp42.508.277.000.000 0,014886183 
 2018 Rp46.602.420.000.000 Rp43.141.063.000.000 0,080233466 
 2019 Rp50.902.806.000.000 Rp46.602.420.000.000 0,092278169 
 2020 Rp49.674.030.000.000 Rp50.902.806.000.000 -0,024139652 
KINO 2017 Rp3.237.595.000.000 Rp3.284.504.000.000 -0,014281913 
 2018 Rp3.592.164.000.000 Rp3.237.595.000.000 0,109516169 
 2019 Rp4.695.765.000.000 Rp3.592.164.000.000 0,307224559 
 2020 Rp5.255.359.000.000 Rp4.695.765.000.000 0,119169933 
LSIP 2017 Rp9.744.381.000.000 Rp9.459.088.000.000 0,03016073 
 2018 Rp10.037.294.000.000 Rp9.744.381.000.000 0,030059683 
 2019 Rp10.225.322.000.000 Rp10.037.294.000.000 0,018732937 
 2020 Rp10.922.788.000.000 Rp10.225.322.000.000 0,068209686 
MAIN 2017 Rp4.072.245.477.000 Rp3.826.862.840.000 0,064121095 
 2018 Rp4.648.577.041.000 Rp4.072.245.477.000 0,141526725 
 2019 Rp4.335.844.455.000 Rp4.648.577.041.000 -0,067274907 
 2020 Rp2.684.373.431.000 Rp4.335.844.455.000 -0,380887977 





 2018 Rp17.591.706.426.634 Rp14.915.849.800.251 0,179396861 
 2019 Rp19.037.918.806.473 Rp17.591.706.426.634 0,082209897 
 2020 Rp19.777.500.514.550 Rp19.037.918.806.473 0,038847823 
SMAR 2017 Rp27.124.101.000.000 Rp26.141.410.000.000 0,037591354 
 2018 Rp29.310.310.000.000 Rp27.124.101.000.000 0,080600238 
 2019 Rp27.787.527.000.000 Rp29.310.310.000.000 -0,051953835 
 2020 Rp35.026.171.000.000 Rp27.787.527.000.000 0,260499756 
ULTJ 2017 Rp5.186.940.000.000 Rp4.239.200.000.000 0,223565767 
 2018 Rp5.555.871.000.000 Rp5.186.940.000.000 0,071126907 
 2019 Rp6.608.422.000.000 Rp5.555.871.000.000 0,189448423 
 2020 Rp8.754.116.000.000 Rp6.608.422.000.000 0,324690826 
WIIM 2017 Rp1.225.712.093.041 Rp1.353.634.132.275 -0,09450267 
 2018 Rp1.255.573.914.558 Rp1.225.712.093.041 0,024362835 
 2019 Rp1.299.521.608.556 Rp1.255.573.914.558 0,035002076 





















Lampiran IV (Perhitungan Profitabilitas) 
Kode 
Perusahaan 
Tahun  Total Aset t 




AALI 2017 Rp24.226.122.000.000 
Rp2.113.629.000.000 0,087245866 
 2018 Rp26.856.967.000.000 
Rp1.520.723.000.000 0,056623036 
 2019 Rp26.974.124.000.000 
Rp243.629.000.000 0,009031952 
 2020 Rp27.781.231.000.000 
Rp893.779.000.000 0,032172045 
AISA 2017 Rp1.981.940.000.000 
-Rp5.234.288.000.000 -2,640992159 
 2018 Rp1.816.406.000.000 
-Rp123.513.000.000 -0,067998564 
 2019 Rp1.868.966.000.000 
Rp1.134.776.000.000 0,607167814 
 2020 Rp2.011.557.000.000 
Rp1.008.405.000.000 0,501305705 
AMRT 2017 Rp21.901.740.000.000 
Rp257.735.000.000 0,011767786 
 2018 Rp22.165.968.000.000 
Rp668.426.000.000 0,030155507 
 2019 Rp23.992.313.000.000 
Rp1.138.888.000.000 0,047468871 
 2020 Rp25.970.743.000.000 
Rp1.088.477.000.000 0,041911662 
BISI 2017 Rp2.622.336.000.000 
Rp403.287.000.000 0,153789217 
 2018 Rp2.765.010.000.000 
Rp403.870.000.000 0,146064571 
 2019 Rp2.941.056.000.000 
Rp306.757.000.000 0,104301652 
 2020 Rp2.914.979.000.000 
Rp275.667.000.000 0,09456912 
BUDI 2017 Rp2.939.456.000.000 
Rp45.691.000.000 0,015544033 
 2018 Rp3.392.980.000.000 
Rp50.467.000.000 0,014873946 
 2019 Rp2.999.767.000.000 
Rp64.021.000.000 0,021341991 
 2020 Rp2.963.007.000.000 
Rp67.093.000.000 0,022643551 






 2018 Rp1.004.275.813.783 
Rp61.947.296.689 0,061683549 
 2019 Rp1.057.529.235.986 
Rp76.758.829.457 0,072583175 
 2020 Rp1.086.873.666.641 
Rp44.045.828.312 0,040525251 
CEKA 2017 Rp1.392.636.000.000 
Rp107.420.886.839 0,077134935 
 2018 Rp1.168.956.042.706 
Rp92.649.656.775 0,079258461 
 2019 Rp1.393.079.542.074 
Rp215.459.200.242 0,154663961 
 2020 Rp1.566.673.828.068 
Rp181.812.593.992 0,116050061 
CLEO 2017 Rp660.917.775.322 
Rp50.173.730.829 0,075915239 
 2018 Rp833.933.861.594 
Rp63.261.752.474 0,075859436 
 2019 Rp1.245.144.303.719 
Rp130.756.461.708 0,105013099 
 2020 Rp1.310.940.121.622 
Rp132.772.234.495 0,101280167 
DAYA 2017 Rp275.708.556.000 
-Rp3.981.186.000 -0,014439835 
 2018 Rp411.861.480.000 
Rp5.199.245.000 0,012623771 
 2019 Rp730.497.952.000 
Rp18.539.711.000 0,025379552 
 2020 Rp708.530.092.000 
-Rp48.816.999.000 -0,068898978 
DLTA 2017 Rp1.340.842.765.000 
Rp279.772.635.000 0,20865432 
 2018 Rp1.523.517.170.000 
Rp338.129.985.000 0,221940384 
 2019 Rp1.425.983.722.000 
Rp317.815.177.000 0,222874337 
 2020 Rp1.225.580.913.000 
Rp123.465.762.000 0,100740604 
DSFI 2017 Rp365.398.000.000 
Rp6.749.000.000 0,018470271 
 2018 Rp404.998.000.000 
Rp8.643.000.000 0,021340846 
 2019 Rp391.479.000.000 
-Rp5.870.000.000 -0,014994419 
 2020 Rp373.757.000.000 
Rp8.461.000.000 0,022637703 






 2018 Rp11.738.892.000.000 
Rp427.245.000.000 0,036395684 
 2019 Rp11.620.821.000.000 
Rp178.164.000.000 0,015331447 
 2020 Rp14.151.383.000.000 
Rp478.171.000.000 0,033789701 
EMPT  2017 Rp7.425.800.257.838 
Rp517.836.170.615 0,069734729 
 2018 Rp8.322.960.974.230 
Rp653.250.886.056 0,078487799 
 2019 Rp8.704.958.834.283 
Rp580.814.677.453 0,066722277 
 2020 Rp9.211.731.059.218 
Rp679.870.547.997 0,073804863 
GGRM 2017 Rp66.759.930.000.000 
Rp7.755.347.000.000 0,116167692 
 2018 Rp69.097.219.000.000 
Rp7.793.068.000.000 0,112784105 
 2019 Rp78.647.274.000.000 
Rp10.880.704.000.000 0,138348139 
 2020 Rp78.191.409.000.000 
Rp7.647.729.000.000 0,097807791 
HMSP 2017 Rp43.141.063.000.000 
Rp12.670.534.000.000 0,293700088 
 2018 Rp46.602.420.000.000 
Rp13.538.418.000.000 0,290508905 
 2019 Rp50.902.806.000.000 
Rp13.721.513.000.000 0,269562998 
 2020 Rp49.674.030.000.000 
Rp8.581.378.000.000 0,172753811 
KINO 2017 Rp3.237.595.000.000 
Rp109.696.000.000 0,03388194 
 2018 Rp3.592.164.000.000 
Rp150.116.000.000 0,041789851 
 2019 Rp4.695.765.000.000 
Rp515.603.000.000 0,109801704 
 2020 Rp5.255.359.000.000 
Rp113.665.000.000 0,021628399 
LSIP 2017 Rp9.744.381.000.000 
Rp763.423.000.000 0,078344946 
 2018 Rp10.037.294.000.000 
Rp329.426.000.000 0,0328202 
 2019 Rp10.225.322.000.000 
Rp252.630.000.000 0,024706312 
 2020 Rp10.922.788.000.000 
Rp695.490.000.000 0,063673304 






 2018 Rp4.648.577.041.000 
Rp284.246.878.000 0,061147073 
 2019 Rp4.335.844.455.000 
Rp152.425.111.000 0,035154654 
 2020 Rp2.684.373.431.000 
-Rp38.953.042.000 -0,014511037 
MYOR 2017 Rp14.915.849.800.251 
Rp1.630.953.830.893 0,109343675 
 2018 Rp17.591.706.426.634 
Rp1.760.434.280.304 0,100071831 
 2019 Rp19.037.918.806.473 
Rp2.039.404.206.764 0,107123275 
 2020 Rp19.777.500.514.550 
Rp2.098.168.514.645 0,106088659 
SMAR 2017 Rp27.124.101.000.000 
Rp1.177.371.000.000 0,043406821 
 2018 Rp29.310.310.000.000 
Rp597.773.000.000 0,020394632 
 2019 Rp27.787.527.000.000 
Rp898.698.000.000 0,032341777 
 2020 Rp35.026.171.000.000 
Rp1.539.798.000.000 0,043961357 
ULTJ 2017 Rp5.186.940.000.000 
Rp711.681.000.000 0,13720633 
 2018 Rp5.555.871.000.000 
Rp701.607.000.000 0,12628209 
 2019 Rp6.608.422.000.000 
Rp1.035.865.000.000 0,156749221 
 2020 Rp8.754.116.000.000 
Rp1.109.666.000.000 0,126759344 
WIIM 2017 Rp1.225.712.093.041 
Rp40.589.790.851 0,033115273 
 2018 Rp1.255.573.914.558 
Rp51.142.850.919 0,040732648 
 2019 Rp1.299.521.608.556 
Rp27.328.091.481 0,021029347 













Lampiran V (Perhitungan Laverage) 
Kode 
Perusahaan 
Tahun  Total Aset t Total Hutang  
Dept Ratio 
(Laverage) 
AALI 2017 Rp24.226.122.000.000 
Rp6.398.988.000.000 0,264135878 
 2018 Rp26.856.967.000.000 
Rp7.382.445.000.000 0,274880071 
 2019 Rp26.974.124.000.000 
Rp7.995.597.000.000 0,2964173 
 2020 Rp27.781.231.000.000 
Rp8.533.437.000.000 0,307165546 
AISA 2017 Rp1.981.940.000.000 
Rp5.239.841.000.000 2,643793959 
 2018 Rp1.816.406.000.000 
Rp5.267.348.000.000 2,899873707 
 2019 Rp1.868.966.000.000 
Rp3.526.819.000.000 1,887042889 
 2020 Rp2.011.557.000.000 
Rp1.183.300.000.000 0,588250793 
AMRT 2017 Rp21.901.740.000.000 
Rp16.651.570.000.000 0,760285256 
 2018 Rp22.165.968.000.000 
Rp16.148.410.000.000 0,728522661 
 2019 Rp23.992.313.000.000 
Rp17.108.006.000.000 0,713061971 
 2020 Rp25.970.743.000.000 
Rp18.334.415.000.000 0,705964207 
BISI 2017 Rp2.622.336.000.000 
Rp422.226.000.000 0,161011404 
 2018 Rp2.765.010.000.000 
Rp455.080.000.000 0,1645853 
 2019 Rp2.941.056.000.000 
Rp624.470.000.000 0,212328497 
 2020 Rp2.914.979.000.000 
Rp456.592.000.000 0,156636463 
BUDI 2017 Rp2.939.456.000.000 
Rp1.744.756.000.000 0,593564251 
 2018 Rp3.392.980.000.000 
Rp2.166.496.000.000 0,638523068 
 2019 Rp2.999.767.000.000 
Rp1.714.449.000.000 0,571527389 
 2020 Rp2.963.007.000.000 
Rp1.640.851.000.000 0,553778982 






 2018 Rp1.004.275.813.783 
Rp118.853.215.128 0,118347185 
 2019 Rp1.057.529.235.986 
Rp122.136.752.135 0,115492554 
 2020 Rp1.086.873.666.641 
Rp125.161.736.940 0,115157576 
CEKA 2017 Rp1.392.636.000.000 
Rp489.592.000.000 0,351557765 
 2018 Rp1.168.956.042.706 
Rp192.308.466.864 0,164513001 
 2019 Rp1.393.079.542.074 
Rp261.784.845.240 0,187918089 
 2020 Rp1.566.673.828.068 
Rp305.958.833.204 0,19529198 
CLEO 2017 Rp660.917.775.322 
Rp362.948.247.159 0,549157945 
 2018 Rp833.933.861.594 
Rp198.455.391.702 0,237974977 
 2019 Rp1.245.144.303.719 
Rp478.844.867.693 0,384569777 
 2020 Rp1.310.940.121.622 
Rp416.194.010.942 0,317477514 
DAYA 2017 Rp275.708.556.000 
Rp154.880.476.000 0,561754333 
 2018 Rp411.861.480.000 
Rp248.458.704.000 0,60325793 
 2019 Rp730.497.952.000 
Rp560.812.496.000 0,767712619 
 2020 Rp708.530.092.000 
Rp588.386.520.000 0,830432647 
DLTA 2017 Rp1.340.842.765.000 
Rp196.197.372.000 0,146323922 
 2018 Rp1.523.517.170.000 
Rp239.353.356.000 0,157105782 
 2019 Rp1.425.983.722.000 
Rp212.420.390.000 0,148964106 
 2020 Rp1.225.580.913.000 
Rp205.681.950.000 0,167824048 
DSFI 2017 Rp365.398.000.000 
Rp204.213.000.000 0,558878264 
 2018 Rp404.998.000.000 
Rp222.727.000.000 0,549945926 
 2019 Rp391.479.000.000 
Rp194.443.000.000 0,4966882 
 2020 Rp373.757.000.000 
Rp180.381.000.000 0,48261571 






 2018 Rp11.738.892.000.000 
Rp8.079.930.000.000 0,688304314 
 2019 Rp11.620.821.000.000 
Rp7.889.229.000.000 0,678887404 
 2020 Rp14.151.383.000.000 
Rp7.920.634.000.000 0,559707415 
EMPT  2017 Rp7.425.800.257.838 
Rp2.295.030.839.866 0,309061752 
 2018 Rp8.322.960.974.230 
Rp2.535.106.096.057 0,304591852 
 2019 Rp8.704.958.834.283 
Rp2.575.650.387.235 0,295883121 
 2020 Rp9.211.731.059.218 
Rp2.652.274.698.711 0,287923592 
GGRM 2017 Rp66.759.930.000.000 
Rp24.572.266.000.000 0,36806908 
 2018 Rp69.097.219.000.000 
Rp23.963.934.000.000 0,346814739 
 2019 Rp78.647.274.000.000 
Rp27.716.516.000.000 0,35241547 
 2020 Rp78.191.409.000.000 
Rp19.668.941.000.000 0,25154862 
HMSP 2017 Rp43.141.063.000.000 
Rp9.028.078.000.000 0,209268789 
 2018 Rp46.602.420.000.000 
Rp11.244.167.000.000 0,241278607 
 2019 Rp50.902.806.000.000 
Rp15.223.076.000.000 0,299061627 
 2020 Rp49.674.030.000.000 
Rp19.432.604.000.000 0,391202485 
KINO 2017 Rp3.237.595.000.000 
Rp1.182.424.000.000 0,365216774 
 2018 Rp3.592.164.000.000 
Rp1.405.264.000.000 0,391202629 
 2019 Rp4.695.765.000.000 
Rp1.992.903.000.000 0,42440433 
 2020 Rp5.255.359.000.000 
Rp2.678.124.000.000 0,509598678 
LSIP 2017 Rp9.744.381.000.000 
Rp1.622.216.000.000 0,16647707 
 2018 Rp10.037.294.000.000 
Rp1.726.822.000.000 0,172040592 
 2019 Rp10.225.322.000.000 
Rp1.705.175.000.000 0,16676003 
 2020 Rp10.922.788.000.000 
Rp1.636.456.000.000 0,149820357 






 2018 Rp4.648.577.041.000 
Rp2.344.198.361.000 0,504282997 
 2019 Rp4.335.844.455.000 
Rp2.537.250.235.000 0,585180179 
 2020 Rp2.684.373.431.000 
Rp2.528.717.093.000 0,942013903 
MYOR 2017 Rp14.915.849.800.251 
Rp7.561.503.434.179 0,506944193 
 2018 Rp17.591.706.426.634 
Rp9.049.161.944.940 0,514399327 
 2019 Rp19.037.918.806.473 
Rp9.137.978.611.155 0,479988317 
 2020 Rp19.777.500.514.550 
Rp8.506.032.464.592 0,430086323 
SMAR 2017 Rp27.124.101.000.000 
Rp15.824.122.000.000 0,583397105 
 2018 Rp29.310.310.000.000 
Rp17.061.105.000.000 0,58208545 
 2019 Rp27.787.527.000.000 
Rp16.854.470.000.000 0,606548039 
 2020 Rp35.026.171.000.000 
Rp22.502.490.000.000 0,6424479 
ULTJ 2017 Rp5.186.940.000.000 
Rp749.967.000.000 0,14458756 
 2018 Rp5.555.871.000.000 
Rp780.915.000.000 0,140556719 
 2019 Rp6.608.422.000.000 
Rp953.283.000.000 0,144252743 
 2020 Rp8.754.116.000.000 
Rp3.972.379.000.000 0,453772717 
WIIM 2017 Rp1.225.712.093.041 
Rp247.620.731.930 0,202021938 
 2018 Rp1.255.573.914.558 
Rp250.337.111.893 0,199380625 
 2019 Rp1.299.521.608.556 
Rp266.351.031.079 0,204960833 






























Jumlah Seluruh Saham 
Kepemilikan 
Manajerial 
AALI 2017 5 3 0,6 3 0 Rp1.924.688.333 0 
 2018 4 2 0,5 3 0 Rp1.924.688.333 0 
 2019 4 2 0,5 3 0 Rp1.924.688.333 0 
 2020 5 3 0,6 3 0 Rp1.924.688.333 0 
AISA 2017 5 2 0,4 4 0 Rp3.218.600.000 0 
 2018 2 1 0,5 0 0 Rp3.218.600.000 0 
 2019 2 1 0,5 0 0 Rp3.218.600.000 0 
 2020 4 2 0,5 3 0 Rp3.218.600.000 0 
AMRT 2017 5 2 0,4 3 Rp4.320.000 Rp41.524.501.700 0,000104035 
 2018 5 2 0,4 3 Rp644.636.100 Rp41.524.501.700 0,015524234 
 2019 4 2 0,5 3 Rp644.636.100 Rp41.524.501.700 0,015524234 
 2020 4 2 0,5 3 Rp644.636.100 Rp41.524.501.700 0,015524234 
BISI 2017 3 1 0,333333333 3 Rp2.700.000 Rp3.000.000.000 0,0009 
 2018 3 1 0,333333333 3 Rp6.300.000 Rp3.000.000.000 0,0021 
 2019 3 1 0,333333333 3 Rp7.550.000 Rp3.000.000.000 0,002516667 
 2020 3 1 0,333333333 3 Rp7.550.000 Rp3.000.000.000 0,002516667 
BUDI 2017 3 1 0,333333333 3 0 Rp4.498.997.362 0 
 2018 3 1 0,333333333 3 0 Rp4.498.997.362 0 





 2020 3 1 0,333333333 3 0 Rp4.498.997.362 0 
CAMP 2017 3 1 0,333333333 3 Rp35.200.000 Rp5.885.000.000 0,005981308 
 2018 3 1 0,333333333 3 Rp35.200.000 Rp5.885.000.000 0,005981308 
 2019 3 1 0,333333333 3 Rp35.200.000 Rp5.885.000.000 0,005981308 
 2020 3 1 0,333333333 3 Rp35.200.000 Rp5.885.000.000 0,005981308 
CEKA 2017 3 1 0,333333333 3 Rp4.500.000 Rp595.000.000 0,007563025 
 2018 3 1 0,333333333 3 Rp4.500.000 Rp595.000.000 0,007563025 
 2019 3 1 0,333333333 3 0 Rp595.000.000 0 
 2020 3 1 0,333333333 3 0 Rp595.000.000 0 
CLEO 2017 3 1 0,333333333 3 0 Rp2.200.000.000 0 
 2018 3 1 0,333333333 3 0 Rp2.200.000.000 0 
 2019 3 1 0,333333333 3 0 Rp2.200.000.000 0 
 2020 3 1 0,333333333 3 0 Rp2.200.000.000 0 
DAYA 2017 3 0 0 3 0 Rp2.420.547.025 0 
 2018 6 2 0,333333333 3 0 Rp2.420.547.025 0 
 2019 6 2 0,333333333 3 0 Rp2.420.547.025 0 
 2020 6 2 0,333333333 3 0 Rp2.420.547.025 0 
DLTA 2017 5 2 0,4 3 Rp0 Rp800.659.050 0 
 2018 5 2 0,4 3 Rp0 Rp800.659.050 0 
 2019 5 2 0,4 3 Rp0 Rp800.659.050 0 
 2020 5 2 0,4 3 Rp0 Rp800.659.050 0 
DSFI 2017 2 1 0,5 3 Rp0 Rp1.857.135.500 0 
 2018 2 1 0,5 3 Rp0 Rp1.857.135.500 0 





 2020 5 2 0,4 3 Rp0 Rp1.857.135.500 0 
DSNG 2017 9 3 0,333333333 3 Rp1.122.717.500 Rp10.599.842.400 0,10591832 
 2018 9 3 0,333333333 3 Rp892.797.500 Rp10.599.842.400 0,084227432 
 2019 9 3 0,333333333 3 Rp892.797.500 Rp10.599.842.400 0,084227432 
 2020 9 3 0,333333333 3 Rp892.797.500 Rp10.599.842.400 0,084227432 
EMPT  2017 5 2 0,4 3 Rp0 Rp2.708.640.000 0 
 2018 4 1 0,25 3 0 Rp2.708.640.000 0 
 2019 4 1 0,25 3 0 Rp2.708.640.000 0 
 2020 3 1 0,333333333 3 0 Rp2.708.640.000 0 
GGRM 2017 4 2 0,5 3 Rp12.946.930 Rp1.924.088.000 0,006728866 
 2018 4 2 0,5 3 Rp12.946.930 Rp1.924.088.000 0,006728866 
 2019 4 2 0,5 3 Rp12.946.930 Rp1.924.088.000 0,006728866 
 2020 4 2 0,5 3 Rp12.946.930 Rp1.924.088.000 0,006728866 
HMSP 2017 5 2 0,4 3 0 Rp116.318.076.900 0 
 2018 7 3 0,428571429 3 0 Rp116.318.076.900 0 
 2019 8 4 0,5 3 0 Rp116.318.076.900 0 
 2020 8 4 0,5 3 0 Rp116.318.076.900 0 
KINO 2017 4 2 0,5 3 Rp151.356.800 Rp1.428.571.500 0,105949755 
 2018 4 2 0,5 3 Rp153.623.000 Rp1.428.571.500 0,107536095 
 2019 4 2 0,5 3 Rp142.541.000 Rp1.428.571.500 0,099778695 
 2020 4 2 0,5 3 Rp178.441.300 Rp1.428.571.500 0,124908904 
LSIP 2017 5 2 0,4 3 0 Rp6.822.863.965 0 
 2018 5 2 0,4 3 0 Rp6.822.863.965 0 





 2020 5 2 0,4 3 0 Rp6.822.863.965 0 
MAIN 2017 5 3 0,6 5 0 Rp2.238.750.000 0 
 2018 5 3 0,6 5 0 Rp2.238.750.000 0 
 2019 5 3 0,6 5 0 Rp2.238.750.000 0 
 2020 5 3 0,6 5 0 Rp2.238.750.000 0 
MYOR 2017 5 2 0,4 3 Rp5.638.834.400 Rp22.358.699.725 0,252198673 
 2018 5 1 0,2 3 Rp5.638.834.400 Rp22.358.699.725 0,252198673 
 2019 5 1 0,2 3 Rp5.638.834.400 Rp22.358.699.725 0,252198673 
 2020 5 1 0,2 3 Rp5.638.834.400 Rp22.358.699.725 0,252198673 
SMAR 2017 8 4 0,5 3 250 Rp2.872.193.366 0,0000000870414934 
 2018 7 3 0,428571429 3 300 Rp2.872.193.366 0,0000001044497921 
 2019 7 3 0,428571429 3 300 Rp2.872.193.366 0,0000001044497921 
 2020 7 3 0,428571429 3 300 Rp2.872.193.366 0,0000001044497921 
ULTJ 2017 3 1 0,333333333 3 Rp3.910.143.100 Rp11.553.528.000 0,3384371509724130 
 2018 2 1 0,5 3 Rp3.910.143.100 Rp11.553.528.000 0,3384371509724130 
 2019 4 2 0,5 3 Rp4.019.991.260 Rp11.553.528.000 0,3479449099876680 
 2020 4 2 0,5 3 Rp5.565.634.360 Rp11.553.528.000 0,4817259593779490 
WIIM 2017 3 1 0,333333333 3 Rp798.148.726 Rp2.099.873.760 0,3800936709642960 
 2018 3 1 0,333333333 3 Rp798.148.726 Rp2.099.873.760 0,3800936709642960 
 2019 3 1 0,333333333 3 Rp798.148.726 Rp2.099.873.760 0,3800936709642960 



























AALI 2017 -0,053971062 -0,028445634 0,087245866 0,264135878 0,6 3 0 
 2018 -0,071614704 0,108595383 0,056623036 0,274880071 0,5 3 0 
 2019 -0,069618333 0,004362257 0,009031952 0,2964173 0,5 3 0 
 2020 -0,087482781 0,029921528 0,032172045 0,307165546 0,6 3 0 
AISA 2017 -0,63181979 -0,785841304 -2,640992159 2,643793959 0,4 4 0 
 2018 -0,214948863 -0,083521196 -0,067998564 2,899873707 0,5 0 0 
 2019 0,581089845 0,028936262 0,607167814 1,887042889 0,5 0 0 
 2020 0,551377317 -0,076294058 0,501305705 0,588250793 0,5 3 0 
AMRT 2017 -0,15705759 0,124644513 0,011767786 0,760285256 0,4 3 0,000104035 
 2018 -0,051764848 0,012064247 0,030155507 0,728522661 0,4 3 0,015524234 
 2019 -0,037634772 0,082394101 0,047468871 0,713061971 0,5 3 0,015524234 
 2020 0,076795903 0,082460995 0,041911662 0,705964207 0,5 3 0,015524234 
BISI 2017 -0,101844309 0,085324461 0,153789217 0,161011404 0,333333333 3 0,0009 
 2018 0,213217711 0,054407216 0,146064571 0,1645853 0,333333333 3 0,0021 
 2019 -0,031061051 0,063669209 0,104301652 0,212328497 0,333333333 3 0,002516667 
 2020 -0,155178105 -0,008866543 0,09456912 0,156636463 0,333333333 3 0,002516667 
BUDI 2017 -0,03301055 0,002608971 0,015544033 0,593564251 0,333333333 3 0 
 2018 -0,015406007 0,154288413 0,014873946 0,638523068 0,333333333 3 0 
 2019 -0,092790297 -0,115890161 0,021341991 0,571527389 0,333333333 3 0 
 2020 -0,058388931 -0,012254285 0,022643551 0,553778982 0,333333333 3 0 





 2018 -0,065096661 -0,170900152 0,061683549 0,118347185 0,333333333 3 0,005981308 
 2019 -0,108551654 0,05302669 0,072583175 0,115492554 0,333333333 3 0,005981308 
 2020 -0,158472521 0,027748103 0,040525251 0,115157576 0,333333333 3 0,005981308 
CEKA 2017 -0,090887777 -0,023372259 0,077134935 0,351557765 0,333333333 3 0,007563025 
 2018 -0,117684132 -0,160616239 0,079258461 0,164513001 0,333333333 3 0,007563025 
 2019 -0,182150634 0,191729621 0,154663961 0,187918089 0,333333333 3 0 
 2020 -0,021415362 0,124611898 0,116050061 0,19529198 0,333333333 3 0 
CLEO 2017 -0,102636473 0,426578992 0,075915239 0,549157945 0,333333333 3 0 
 2018 -0,160629113 0,26178156 0,075859436 0,237974977 0,333333333 3 0 
 2019 -0,146342188 0,493097188 0,105013099 0,384569777 0,333333333 3 0 
 2020 -0,099959881 0,052841922 0,101280167 0,317477514 0,333333333 3 0 
DAYA 2017 -0,193349474 0,383162411 -0,014439835 0,561754333 0 3 0 
 2018 -0,081398285 0,493829158 0,012623771 0,60325793 0,333333333 3 0 
 2019 -0,475222042 0,773649607 0,025379552 0,767712619 0,333333333 3 0 
 2020 -0,122466331 -0,030072446 -0,068898978 0,830432647 0,333333333 3 0 
DLTA 2017 -0,058014003 0,119424374 0,20865432 0,146323922 0,4 3 0 
 2018 -0,011194117 0,136238498 0,221940384 0,157105782 0,4 3 0 
 2019 0,02915737 -0,064018608 0,222874337 0,148964106 0,4 3 0 
 2020 -0,082016853 -0,140536533 0,100740604 0,167824048 0,4 3 0 
DSFI 2017 0,069379303 0,111595151 0,018470271 0,558878264 0,5 3 0 
 2018 -0,038283637 0,108374977 0,021340846 0,549945926 0,5 3 0 
 2019 -0,038207966 -0,033380412 -0,014994419 0,4966882 0,4 3 0 
 2020 0,005188356 -0,04526935 0,022637703 0,48261571 0,4 3 0 
DSNG 2017 -0,104135123 0,018665656 0,070535438 0,61015911 0,333333333 3 0,10591832 





 2019 -0,073731892 -0,010058104 0,015331447 0,678887404 0,333333333 3 0,084227432 
 2020 -0,09841214 0,217761034 0,033789701 0,559707415 0,333333333 3 0,084227432 
EMPT  2017 0,292687041 0,047765988 0,069734729 0,309061752 0,4 3 0 
 2018 -0,190153275 0,120816705 0,078487799 0,304591852 0,25 3 0 
 2019 0,022368064 0,04589687 0,066722277 0,295883121 0,25 3 0 
 2020 -0,045038149 0,058216499 0,073804863 0,287923592 0,333333333 3 0 
GGRM 2017 -0,028709099 0,060495586 0,116167692 0,36806908 0,5 3 0,006728866 
 2018 -0,077765914 0,035010357 0,112784105 0,346814739 0,5 3 0,006728866 
 2019 -0,032906324 0,138211858 0,138348139 0,35241547 0,5 3 0,006728866 
 2020 -0,142359722 -0,005796323 0,097807791 0,25154862 0,5 3 0,006728866 
HMSP 2017 0,025593812 0,014886183 0,293700088 0,209268789 0,4 3 0 
 2018 -0,198201047 0,080233466 0,290508905 0,241278607 0,428571429 3 0 
 2019 -0,117910394 0,092278169 0,269562998 0,299061627 0,5 3 0 
 2020 -0,105930047 -0,024139652 0,172753811 0,391202485 0,5 3 0 
KINO 2017 -0,052541226 -0,014281913 0,03388194 0,365216774 0,5 3 0,105949755 
 2018 -0,029183467 0,109516169 0,041789851 0,391202629 0,5 3 0,107536095 
 2019 0,100610619 0,307224559 0,109801704 0,42440433 0,5 3 0,099778695 
 2020 0,026516554 0,119169933 0,021628399 0,509598678 0,5 3 0,124908904 
LSIP 2017 -0,090815917 0,03016073 0,078344946 0,16647707 0,4 3 0 
 2018 -0,061808342 0,030059683 0,0328202 0,172040592 0,4 3 0 
 2019 -0,051332166 0,018732937 0,024706312 0,16676003 0,4 3 0 
 2020 -0,094432997 0,068209686 0,063673304 0,149820357 0,4 3 0 
MAIN 2017 -0,084996243 0,064121095 0,011958594 0,582256839 0,6 5 0 
 2018 -0,067315678 0,141526725 0,061147073 0,504282997 0,6 5 0 





 2020 -0,004804517 -0,380887977 -0,014511037 0,942013903 0,6 5 0 
MYOR 2017 0,010582548 0,154261172 0,109343675 0,506944193 0,4 3 0,252198673 
 2018 0,060299552 0,179396861 0,100071831 0,514399327 0,2 3 0,252198673 
 2019 -0,088581057 0,082209897 0,107123275 0,479988317 0,2 3 0,252198673 
 2020 -0,100507185 0,038847823 0,106088659 0,430086323 0,2 3 0,252198673 
SMAR 2017 -0,080798417 0,037591354 0,043406821 0,583397105 0,5 3 8,70415E-08 
 2018 -0,035722664 0,080600238 0,020394632 0,58208545 0,428571429 3 1,0445E-07 
 2019 -0,133587217 -0,051953835 0,032341777 0,606548039 0,428571429 3 1,0445E-07 
 2020 0,004163645 0,260499756 0,043961357 0,6424479 0,428571429 3 1,0445E-07 
ULTJ 2017 -0,104194169 0,223565767 0,13720633 0,14458756 0,333333333 3 0,338437151 
 2018 -0,004159695 0,071126907 0,12628209 0,140556719 0,5 3 0,338437151 
 2019 -0,039615697 0,189448423 0,156749221 0,144252743 0,5 3 0,34794491 
 2020 -0,033123395 0,324690826 0,126759344 0,453772717 0,5 3 0,481725959 
WIIM 2017 -0,115553853 -0,09450267 0,033115273 0,202021938 0,333333333 3 0,380093671 
 2018 -0,129138392 0,024362835 0,040732648 0,199380625 0,333333333 3 0,380093671 
 2019 -0,101186003 0,035002076 0,021029347 0,204960833 0,333333333 3 0,380093671 









Lampiran VIII (Hasil olah data SPSS) 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kepemilikan Manajerial (X6), 
Laverage (X3), Komisaris 
Independen (X4) , Profitabilitas (X2), 
Jumlah Komite Audit (X5), Financial 
Stability (X1)b 
. Enter 
a. Dependent Variable: Creative Accounting (Y) 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .629a .396 .351 .11657693 1.892 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial (X6), Laverage (X3), Komisaris 
Independen (X4) , Profitabilitas (X2), Jumlah Komite Audit (X5), Financial Stability (X1) 







1 Financial Stability (X1) .745 1.341 
Profitabilitas (X2) .677 1.476 
Laverage (X3) .730 1.370 
Komisaris Independen (X4) .870 1.149 
Jumlah Komite Audit (X5) .751 1.331 
Kepemilikan Manajerial (X6) .949 1.054 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .722 6 .120 8.856 .000b 
Residual 1.101 81 .014   
Total 1.823 87    
a. Dependent Variable: Creative Accounting (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial (X6), Laverage (X3), Komisaris Independen (X4) 
, Profitabilitas (X2), Jumlah Komite Audit (X5), Financial Stability (X1) 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .629a .396 .351 .11657693 
a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial (X6), Laverage (X3), 
Komisaris Independen (X4) , Profitabilitas (X2), Jumlah Komite Audit 
(X5), Financial Stability (X1) 
b. Dependent Variable: Creative Accounting (Y) 
 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .11248523 
Most Extreme Differences Absolute .137 
Positive .137 
Negative -.091 
Test Statistic .137 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .063d 
99% Confidence Interval Lower Bound .057 
Upper Bound .069 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.012 .084  -.146 .884 
Financial Stability (X1) -.165 .079 -.209 -2.086 .040 
Profitabilitas (X2) .246 .047 .554 5.284 .000 
Laverage (X3) -.027 .030 -.093 -.917 .362 
Komisaris Independen (X4) .278 .129 .200 2.163 .033 
Jumlah Komite Audit (X5) -.048 .023 -.209 -2.099 .039 
Kepemilikan Manajerial (X6) -.044 .108 -.036 -.405 .686 


























k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 
76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 
77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 
79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 
80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 
81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 
82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 
83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 
84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 
85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 
86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 
87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 
88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 
89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 
90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 
91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 
92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 
93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 
94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 
95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 
96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 
97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 
98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 
99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 
100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 
101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 
102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 
103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 
104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 
105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 
106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 
107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 
108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 
109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 
110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 
111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 
112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 
113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 
114 1.6768 1.7122 1.6590 1.7303 1.6410 1.7488 1.6227 1.7677 1.6042 1.7869 





116 1.6797 1.7145 1.6622 1.7323 1.6445 1.7504 1.6265 1.7690 1.6084 1.7878 
117 1.6812 1.7156 1.6638 1.7332 1.6462 1.7512 1.6284 1.7696 1.6105 1.7883 
118 1.6826 1.7167 1.6653 1.7342 1.6479 1.7520 1.6303 1.7702 1.6125 1.7887 
119 1.6839 1.7178 1.6669 1.7352 1.6496 1.7528 1.6321 1.7709 1.6145 1.7892 
120 1.6853 1.7189 1.6684 1.7361 1.6513 1.7536 1.6339 1.7715 1.6164 1.7896 
121 1.6867 1.7200 1.6699 1.7370 1.6529 1.7544 1.6357 1.7721 1.6184 1.7901 
122 1.6880 1.7210 1.6714 1.7379 1.6545 1.7552 1.6375 1.7727 1.6203 1.7905 
123 1.6893 1.7221 1.6728 1.7388 1.6561 1.7559 1.6392 1.7733 1.6222 1.7910 
124 1.6906 1.7231 1.6743 1.7397 1.6577 1.7567 1.6409 1.7739 1.6240 1.7914 
125 1.6919 1.7241 1.6757 1.7406 1.6592 1.7574 1.6426 1.7745 1.6258 1.7919 
126 1.6932 1.7252 1.6771 1.7415 1.6608 1.7582 1.6443 1.7751 1.6276 1.7923 
127 1.6944 1.7261 1.6785 1.7424 1.6623 1.7589 1.6460 1.7757 1.6294 1.7928 
128 1.6957 1.7271 1.6798 1.7432 1.6638 1.7596 1.6476 1.7763 1.6312 1.7932 
129 1.6969 1.7281 1.6812 1.7441 1.6653 1.7603 1.6492 1.7769 1.6329 1.7937 
130 1.6981 1.7291 1.6825 1.7449 1.6667 1.7610 1.6508 1.7774 1.6346 1.7941 
131 1.6993 1.7301 1.6838 1.7458 1.6682 1.7617 1.6523 1.7780 1.6363 1.7945 
132 1.7005 1.7310 1.6851 1.7466 1.6696 1.7624 1.6539 1.7786 1.6380 1.7950 
133 1.7017 1.7319 1.6864 1.7474 1.6710 1.7631 1.6554 1.7791 1.6397 1.7954 
134 1.7028 1.7329 1.6877 1.7482 1.6724 1.7638 1.6569 1.7797 1.6413 1.7958 
135 1.7040 1.7338 1.6889 1.7490 1.6738 1.7645 1.6584 1.7802 1.6429 1.7962 



















Lampiran x (Tabel t) 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 














df untuk pembilang (N) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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